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Bismillahirrahmanirrahim. Q

Alhamdulillah, puji syl kami ucapkan ke hadirat Allah Swt.
ayah-Nya kami dapat menyelesaikan
itian Tindakan Kelas untuk Pendidikan

tkan proses pembelajaran dan peningkatan profesional bagi
gurt melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
as merupakan salah satu penelitian untuk meningkatkan kinerja,
proses pembelajaran, serta capaian hasil pembelajaran peserta didik
dengan prosedur ilmiah tanpa meninggalkan pekerjaan mengajar
di kelas.
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Konsep dan Paradigma
Penelitia an

A. Pengertian Penelit indakan

Pemahaman endalam tentang disiplin ilmu sangat
diperlukan aga genai pengetahuan tersebut menjadi

menurut Soebagyo (1997: 2) diambil dari kata
ng berarti suatu upaya untuk mencari kembali yang
kan dengan metode tertentu secara hati-hati, sistematis,
sempurna terhadap suatu masalah sehingga dapat diterapkan
tuk menyelesaikan masalah tersebut.

Secara leksikal, research bisa diartikan dengan ‘memeriksa ulang
atau mencari’. Dengan demikian, research bisa dimaknai sebagai
pemeriksaan ulang secara teliti dan kritis dalam mencari fakta
atau prinsip pencarian untuk menemukan dan memastikan sesuatu
menurut metode ilmiah. Oleh sebab itu, penelitian mempunyai tiga
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elemen, yaitu objectives (sasaran), efforts to achieve the objectives
(usaha untuk mencapai sasaran), dan scientific method (metode
ilmiah) (Umar, 1999: 59).

Sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran, penelitian haru
didasari oleh proses berpikir ilmiah yang tergambar jelas d
metode ilmiah. Bagi terwujudnya pengetahuan ilmiah,
ilmiah ini adalah kerangka dasarnya. Observation (pe

dan reasoning (penalaran) merupakan dua unsur p

suatu kebenaran, sebuah pernyataan harus dap
berdasarkan fakta (secara empiris). Inilah lan
ilmiah (Wijaya, 2013: 3).

Menurut Wijaya (2013:3-5), ad
ilmiah sebagai dasar penelitian,

mpat pokok metode

sebagai berikut.
a. Rumusan dan Perumusan {Ma

Dengan adanya mas akan bisa terjadi karena
penelitian dilaku

masalah peneli

enyelesaikan masalah. Rumusan
m bentuk pertanyaan, sedangkan

perumusa at dengan bentuk pernyataan.

asalah. Konsep, prinsip, generalisasi dari sejumlah pustaka,
rnal, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti harus ditelusuri oleh peneliti. Dari kajian teori
ini, dimunculkan rumusan kerangka pikir sehingga hipotesis
sebagai alternatif jawaban atas masalah dapat diajukan.
C. Pemeriksaan Data
Secara empiris data dikumpulkan oleh peneliti. Kemudian,
peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul
dengan cara-cara tertentu untuk memenuhi keterandalan dan
kesahihan sebagai dasar dalam menguji hipotesis.
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d. Penarikan Kesimpulan
Jawaban-jawaban yang meyakinkan ditentukan oleh peneliti,
apakah hipotesis berterima ataukah tertolak. Temuan atau
hasil penelitian adalah hasil uji hipotesis. Peneliti membahas

temuan penelitian dan menyintesiskannya, kemudian men

unsur keilmuan, yaitu terjangkau oleh
masuk akal (rasional), dapat diama menggunakan
pancaindera manusia (empiris), da proses yang

sistematis.

2. Penelitian Tind ction Research)

Penelitian tinda kali dikenalkan oleh Kurt Lewin
pada tahun 1946. i bangkan oleh Stephen Kemmis,
Robin Mc Tag , Dave Ebbutt, dan lain-lain.

Peneli : tion research) dapat juga disebut sebagai

an sebuah tindakan berdasarkan sebuah penelitian dan
tindakan yang diambil. Oleh karena itu, action research
t dipahami sebagai rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan- ...”,
yang dilaksanakan untuk menelaah masalah sampai masalah itu
terselesaikan (Mahmud, 2008: 20).

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Arifin, 2012: 211),
penelitian tindakan dapat dipahami sebagai cara seseorang atau
kelompok dalam mengorganisasi suatu kondisi, sehingga pengalaman
mereka dapat dipelajari dan dapat diakses oleh orang lain. Kemmis
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dan Taggar (dalam Zuriah, 2003: 54) juga mengemukakan pendapat
bahwa penelitian tindakan dapat juga dipahami sebagai suatu
bentuk penelitian reflektif diri yang dilakukan peneliti secara kolektif
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran, keadilan, dan
pemahaman praktik sosial mereka.

Beberapa pengertian tersebut mengisyaratkan bahwa pe
tindakan tidak hanya digunakan untuk bidang pendidikan,
dapat diterapkan pada bidang yang lain. Mengingat ba
tindakan adalah penelitian mengenai suatu masa
dalam suatu kelompok dan mereka dapat
(Arikunto, 2002: 18). Oleh karena itu, penek
adalah uji coba suatu gagasan dalam be

k tindakan (kegiatan)

ke dalam situasi nyata yang berskala mik
peningkatan kualitas, dan perbai sial (

da perbaikan,
, 2003: 54).

Jika diterapkan dalam pe i nelitian tindakan dikenal

classroom action resegrch da awal kemunculannya,
penelitian tindakan di tuk mengatasi problem-problem
sosial termasuk p i anya saja, pada perkembangannya

penelitian tind ilekatkan untuk bidang pendidikan,

dalan mikro-substantif dunia pendidikan, yaitu proses
g sisa dilakukan di luar ruangan (outdoor) atau
litian Tindakan Kelas (Classroom Action

Penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi alat yang populer
untuk pengembangan profesional, khususnya dalam dunia pendidikan.
PTK digambarkan sebagai upaya reflektif yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan pemahaman atau kemampuan mereka tentang
praktik-praktik pendidikan. Dalam pengembangan guru profesional,
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Carr dan Kemmis (1986) menyatakan bahwa melakukan penelitian
tentang praktik di kelas dan keterampilan mengajar memiliki manfaat
yang besar bagi guru.

Menurut Hubbard dan Power (2003), penggunaan penelitian

tindakan sebagai alat untuk pengembangan profesional memungkink
guru untuk mengambil peran sebagai peneliti dan mengump

Afandi (2014: 5) mengemukakan bahwa c!
research atau penelitian tindakan kelas mem i

a. Penelitian

n suatu aktivitas ilmiah
ode yang berdasarkan fakta

Penelitian dapat di
dengan menggun
empiris dala embuktikan, mengembangkan,
ahuan.

us dilakukan hingga beberapa siklus sampai penelitian
an kelas dinyatakan selesai.

Kelas dalam PTK tidak hanya dipahami dengan pengertian
ruangan tertutup (indoor), tetapi juga ruang terbuka (outdoor).
Dengan demikian, anak didik yang sedang mengikuti kegiatan
di laboratorium, karyawisata, atau di mana saja saat mereka
sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dapat
menjadi objek sekaligus subjek PTK (Mahmud, 2008: 23).
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Selain hal di atas, definisi penelitian tindakan kelas juga
diungkapkan oleh para pakar seperti berikut ini.

a. Penelitian yang dilakukan oleh guru dalam bentuk tindakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajara
di kelas secara lebih profesional terhadap masalah-mas
aktual seputar proses pembelajaran tersebut (Taniredja, Puj
dan Nyata, 2010: 16-17).

b. Upaya dalam bentuk tindakan yang dilakukan o

melalui refleksi diri sebagai usaha
dengan cara melakukan suatu tindaka
situasi nyata serta mengan etiap pengaruh dari tindakan

tersebut (Sanjaya, 2009:
d. Suatu telaah terhad belajaran dalam bentuk
tindakan yang di j imunculkan di dalam kelas

(Agib, 2009:
Carr dan Ke
action resear:
reflective e ken by participants (teachers, students,
or pringi [ (including educational) situations in order
ionality and justice of (1) their own social or

Jika diamati dengan saksama, ditemukan beberapa pemahaman
kok dalam definisi penelitian tindakan tersebut.

a. Penyelidikan yang dilaksanakan melalui refleksi diri (inkuiri).

b.  Aktivitas yang dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam

situasi yang diteliti.
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c. Aktivitas yang dilakukan dalam bidang sosial, termasuk
pendidikan.

d. Tujuannya untuk memperbaiki pemikiran, kepantasan,
pemahaman, dan situasi tempat praktik tersebut dilakukan,

suatu pemahaman bahwa penelitian tindakan kelas ad
bentuk studi atau aktivitas ilmiah dan memiliki me

suatu tindakan untuk memperbaiki dan meningka
hasil pembelajaran.

B. Paradigma Penelitian Tin

sebuah penelitian. Peneliti i n kelas masuk ke dalam
ari sedari awal bahwa action

ntitatif, penelitian tindakan dapat dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif (Mahmud, 2008: 20).

Menurut Soejoeti (1999:30-31), ada beberapa hal yang harus
dipahami dalam penelitian kualitatif, yaitu:
1. Penelitian kualitatif bersifat naturalistik karena situasi dunia riil
yang diteliti, dilihat sebagaimana adanya, tidak dimanipulasi,
tidak dipaksakan, dan terbuka untuk perkembangan alamiahnya.
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Penelitian kualitatif menggunakan analisis induktif. Peneliti
menganalisis spesifikasi data untuk menemukan kategori dan
interelasi yang diawali dengan eksplorasi melalui pertanyaan
terbuka.

Penelitian kualitatif menekankan perspektif holistik kar
seluruh fenomena dipelajari dan dipahami sebagai kompl

sistem.
Penelitian kualitatif mengandalkan data kuali

mencatat secara langsung perspektif
tiap orang.
Penelitian kualitatif mengandalkan kon nal dan bersifat

Penelitian kualitatif dynamic system karena

perhatian ditujuk dan perubahan yang selalu

ada, baik pad idu maupun kebudayaan.
Penelitian kuali entasi pada kasus unik. Oleh karena
itu, peng peka dalam detailisasi kasus individual

uti dengan analisis silang pelbagai kasus
ik dari individual tersebut.
ualitatif sensitif terhadap konteks sosial, historis,
d emporal dalam upaya untuk melakukan generalisasi
r dan waktu.

elitian kualitatif menekankan empati yang netral. Objektivitas
sangat bergantung dari kredibilitas peneliti dan kemampuannya
dalam memahami keseluruhan fenomena dengan segala
kompleksitasnya.
Penelitian kualitatif mengandalkan desain luwes, terbuka
untuk adaptasi sebagai pemahaman yang mendalam terhadap
perubahan situasi, dan selalu mencari jalan baru sesuai
tuntutan perubahan situasi tersebut.



Konsep dan Paradigma Penelitian Tindakan

Penelitian dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu positivisme,
postpositivisme, konstruktivisme, dan teori kritik (critical theory).
Positivisme dan postpositivisme termasuk golongan yang memiliki ciri

yang sama, yaitu cenderung positivistik, sedangkan konstruktivisme
dan teori kritik memiliki karakter yang tidak jauh berbeda, yai

cenderung naturalistik.

Tabel 1
Jenis Penelitian
Positivisme | Postpositivisme
Metode Eksperimen, |Eksperimen,
quasi quasi eksperimen,
eksperimen, |penelitian
penelitian korelasional, dan
korelasional, |survei
dan survei
Data Kuantitatif Kualitatif
Kuantitatif
Teknik Pengukuran, Wawancara, Wawancara,
pengumpulan | observasi, kaji artefak, kaji | pengukuran,
dokumen, rekam | focus grup,
aktivitas pengamatan
gejala sosial,
kaji dokumen
alsifikasi Triangulasi Triangulasi,
siklus

ori kritik atau realisme kritis mengikuti epistemologi
hermeneutika, tetapi ontologi objektivis sama
positivisme. Pendekatan ini berfokus pada refleksi

melihat pada sebuah minat dan peningkatan (Yaumi,

Sesungguhnya, penelitian tindakan dapat dilakukan dengan
pelbagai paradigma. Perbedaan-perbedaan ini menggambarkan
luasnya perspektif yang digunakan dalam penerapan penelitian
tindakan. Di Indonesia, praktik PTK bermacam-macam, namun lebih

cenderung menggunakan paradigma kritikal. Memang, penelitian
tindakan pada awalnya bersumber dari paradigma kritikal atau
teori kritis ini. Teori kritis merupakan “theory that has central
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task of emancipating people from the positivist’s domination of
thought through their own understandings and actions” (Car dan
Kemmis, 1986: 130). Dari pengertian ini, misi pemberdayaan adalah
prioritas teori kritis. Oleh karena itu, misi pemberdayaan melalui
peningkatan dan adanya perubahan juga menjadi prioritas da

penelitian tindakan berdasarkan pada teori tersebut.

PTK adalah penelitian yang tidak hanya bertuj
menjelaskan sebuah fenomena, melainkan untu
perubahan atau memperbaiki sesuatu. Hasil PTK
praktis yang langsung dirasakan oleh orang vy

Berbeda dengan penelitian formal,
bertujuan untuk membangun teori yang be
hipotesis, tetapi untuk perbaikan kinerj an generalisasi

dan menguiji

Tabel berikut menunj rbedaan antara classroom
action research dan pe

Penelitian Formal

Orang lain yang melakukannya

Kerepresentatifan sampel
diperhatikan

valid, tetapi reliabel tidak harus Instrumen valid dan reliabel valid

alisis statistik yang sederhana Penggunaan analisis statistik

Hipotesis tidak harus. Jika ada, disebut Hipotesis harus ada
hipotesis tindakan

Adanya perbaikan praktik pembelajaran Pengembangan teori
secara nyata
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Penelitian jenis ini menurut Nugrahani (2014: 39-40), proses
yang sasarannya adalah pemberdayaan dan pembelajaran untuk
menyelesaikan beragam masalah. Oleh karena itu, sifat penelitian
tindakan adalah partisipatif. Peneliti hanya berperan sebagai fasilitator
dan pendamping.

Terdapat perpaduan dan interpretasi d kontekstual.
Tindakan secara sengaja dan sadar, mela
ke dalam skenario penelitian me
(Yaumi, 2016: 8).

Menurut Lankshear ¢

yang terpadu
alidasi penelitian

04), PTK dilaksanakan
alam pelaksanaan penelitian
belajaran. Pengembangan akan

3) menyatakan bahwa gagasan atau prinsip
penelitian tindakan praktis adalah guru

mencermati praktik pembelajaran yang telah dilakukan

agai unsur pengembangan profesionalitas;

Memiliki komitmen untuk melanjutkan pengembangan profesional
dan peningkatan pembelajaran yang merupakan premis inti
bagi guru yang melibatkan dirinya dalam penelitian;

3. Merefleksikan praktik pendidikan yang telah mereka lakukan
sehingga mereka dapat meningkatkan kualitasnya;
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4. Menggunakan pendekatan sistematis untuk merefleksikan
praktik pendidikannya dengan adanya penggunaan langkah-
langkah prosedural yang dapat dikenali untuk memahami
persoalannya yang dihadapi; dan

5. Memilih area fokus, menentukan teknik pengumpulan, anali
dan interpretasi data, untuk kemudian menjadi la a
dalam mengembangkan rencana aksi.

Penelitian tindakan umumnya melibatkan proses
kritik terhadap diri sendiri dan proses reflektif;
banyak tentang praktik mengajarnya (Ma
penting dari spiral penelitian tindakan a
refleksi yang telah digambarkan sebagai ikir mengenai

memberikan kesempatan bagi menyadari bahwa ada
masalah dalam proses pem j . is dan Wilkinson (1998)
menegaskan bahwa melalui r h guru mampu menyelidiki
ahan yang lebih baik.

dan siswa.

is Penelitian Tindakan

Menurut Mahmud (2008: 20) ada dua jenis action research,
yaitu collaborative action research (CAR) dan individual action
research. Artinya, penyebutan CAR sebagai suatu istilah bisa
dimaknai dua, yaitu collaborative action research dan classroom
action research dengan pengertian yang tidak jauh berbeda.
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Mu’alimin (2014: 15-16) mengemukakan pendapat bahwa

penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research (CAR)
memiliki empat jenis penelitian tindakan kelas, yaitu partisipan,

diagnostik, eksperimental, dan empiris.
1.

Partisipan

Dikatakan sebagai partisipan, bila peneliti terlibat lar
dalam proses penelitian dari awal hingga seles
bentuk laporan penelitian. Mulai dari perencana
melakukan pemantauan, pencatatan, dan pe
Kemudian peneliti melakukan analisis data
pelaporan hasil penelitian.
Diagnostik

u tin
S,ini, adanya diagnosis dan

Diagnostik adalah adanya s ang dirancang

dalam penelitian. Dalam

terjun dalam situasi latar [pen dari peneliti.
Eksperimental
nya upaya penerapan pelbagai
ngkus dan sangkil dalam proses

Eksperimental

aih suatu tujuan pembelajaran, bisa

s pencatatan dan pengumpulan data oleh peneliti.

Menurut Yaumi (2016: 9-18), ruang lingkup penelitian tindakan

tidak terbatas pada ruang kelas saja. Cakupannya bisa lebih luas,

dilihat dari ruang lingkup kawasan, ditinjau dari sudut praktik,
dan pengumpulan datanya. Perspektif penelitian tindakan terbagi
menjadi tiga cakupan jenis penelitian, yaitu:
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Berdasarkan luas kawasan, penelitian tindakan terdiri atas (a)
penelitian tindakan secara individual yang dilaksanakan oleh
seseorang (individual teacher research) yang terbatas pada
ruang kelas, (b) penelitian tindakan kolaboratif (collaborative
action research) antara dua orang guru atau lebih dari sz

sekolah atau sekolah yang berbeda, (c) penelitian tinda

dalam satu satuan pendidikan, dan (d) pe
distrik (district-wide action research) yang
sekolah dalam distrik (kabupaten).

Berdasarkan pelaksanaan, penelitian
penelitian tindakan praktis (prgctical

meningkatkan praktik pem ap permasalahan
yang bersifat selingkung ik oleh pendidik dan (b)
penelitian tindakan paptisi ipatory action research)

sosial di masyarakat yang
memberi sum peningkatan untuk melakukan

an data, penelitian tindakan terdiri atas
proaktif (proactive action research) yang

dakan dan (b) penelitian tindakan responsif
action research) yang pengumpulan data dan

dan Smulyan (dalam Mahmud, 2008: 39-42) berpendapat
ahwa PTK mempunyai beberapa bentuk, yaitu:

a. Penelitian Tindakan Kolaboratif

Penelitian tindakan kelas kolaboratif melibatkan beberapa
pihak yang bertujuan untuk menyumbang pada perkembangan
teori, karier guru, dan praktik pembelajaran. Dalam
memikirkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi
untuk diteliti secara bersama-sama melalui penelitian
kolaboratif, hubungan antartim tersebut bersifat kolega.
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b. Guru Sebagai Peneliti
Penelitian tindakan kelas memandang bahwa guru sangat
berperan dalam proses penelitian. Tujuannya untuk
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas. Dalam ha
ini, guru terlibat langsung dalam proses perencan

tindakan, dan refleksi. Jika ada orang lain yang t
kapasitasnya hanya sebagai pendamping dan
c. Administrasi Sosial Eksperimental
Bentuk ini berfokus pada praktik dan da
Guru tidak diikutsertakan dalam per:
refleksi terhadap praktik pembelaj
penelitian. Sumbangan guru dala
dikatakan tidak ada. Penglitian
oleh pihak luar.

prose§ penelitian bisa
nya dilakukan

d. Simultan Terintegratif

Simultan terinte i n untuk menyelesaikan
proses pembelajaran dan
an ilmiah mengenai pembelajaran
sanaannya, guru terlibat dalam proses

olaboratif dan schoolwide. Individual adalah jenis PTK
akukan oleh seorang guru pada kelasnya sendiri. Guru
ra mandiri mengidentifikasi masalah yang ditemukan dalam
proses maupun hasil pembelajaran melalui refleksi. Dalam proses
ini, guru tidak membutuhkan orang lain sebagai observer karena ia
bertindak sebagai subjek penelitian seperti halnya penelitian kualitatif.
Sebagai peneliti, guru mengobservasi cara yang digunakannya dalam
mengatasi masalah, ketepatan penggunaan media atau alat bantu,
tanggapan anak terhadap proses pembelajaran, dan keberhasilan
siswa mencapai tujuan pembelajaran.
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Kolaboratif adalah jenis PTK yang melibatkan dua orang guru
atau lebih dalam merencanakan penelitian yang sama, melakukan
tindakan bersama, mendiskusikan hasil, dan melakukan refleksi
bersama. Kolaborasi dapat dilakukan dengan ahli atau profesional.

Schoolwide adalah jenis PTK yang melibatkan seluruh kompo
sekolah untuk menyelesaikan masalah yang dialami oleh s
seperti iklim pembelajaran di sekolah, kompetensi sel
di sekolah atau hasil belajar yang didapatkan sel
sekolah tersebut.

D. Tujuan Penelitian Tinda

Penelitian tindakan bertujuan untuktmeningkatkan praktik
pembelajaran. Pendidik dituntut u elaku refleksi mengenai
ku engumpulan, analisis,
dan penerapan tindakan b ka annya. Hasil penelitian
mampu menyelesaikan

suatu masalah. Kemudian, m

, seperti masalah di kelas

dalam beberapa kas litian juga mampu menemukan

dap praktik pembelajaran yang sesuai dengan
lingkup dan pekerjaan (Ary, 2010: 513).

aitu (1) adanya pembelajaran dari orang yang diikutsertakan,
ya eneliti dan subjek yang diteliti, (2) adanya budaya meneliti

bil bekerja, (3) adanya kesadaran subjek yang diteliti untuk
meningkatkan kualitas, (4) adanya pengalaman konkret dari usaha
peningkatan kualitas secara akademik dan profesional, (5) salah satu
cara yang strategis untuk memperbaiki layanan dan hasil kerja dalam
suatu lembaga, (6) suatu rencana tindakan untuk meningkatkan
apa yang dilaksanakan saat ini, dan (7) penelitian yang memiliki
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dua manfaat, yaitu perolehan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan bagi peneliti dan manfaat langsung dari tindakan
nyata bagi yang diteliti.

Penelitian tindakan kelas atau classroom action research

untuk menyelesaikan permas ses pembelajaran di kelas.
lternatif yang direncanakan oleh

solving ata 3 il@’adanya perbaikan dan peningkatan layanan
proses pembelajaran dapat teraih dengan

ayanan pembelajaran akan lebih banyak diterapkan oleh guru.

Menurut Mu’alimin (2014: 7), tujuan pelaksanaan PTK dalam
pembelajaran adalah untuk peningkatan relevansi, peningkatan
pengelolaan pembelajaran dan penumbuhan budaya meneliti di kalangan
guru, perbaikan beserta peningkatan mutu praktik pembelajaran
secara berkesinambungan, dan pengembangan keterampilan guru.
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Selain itu, Suharsimi (2012: 3-4) juga mengemukakan tujuan
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk mengembangkan
keterampilan guru yang berlandaskan kebutuhan penyelesaian
masalah yang ditemui di kelas, penumbuhan budaya meneliti
di komunitas guru dengan mekanisme koreksi diri (built in s
correcting mechanism), upaya peningkatan mutu guru, dan
perbaikan mutu proses pembelajaran.

Menurut Mu‘alimin (2014: 7), manfaat peneliti
kelas bagi guru adalah sebagai berikut.

1. Tugas pokok seorang guru tidak tergan
PTK karena dia kelasnya tidak ditingg sela
Pelaksanaan penelitian terintegrasi dalam peléksanaan proses

pembelajaran.

2. PTK akan membuat guru i lebih kreatif karena upaya-
upaya inovasi sebagai imple
teori, teknik pembe an,\da an ajar selalu dituntut
untuk dilakukan

3. Dengan PTK,

pembelajaran

i dan adaptasi pelbagai

untuk peka terhadap dinamika
pa yang guru dan murid lakukan
agar dapat membawa perubahan bagi

inerja guru dapat ditingkatkan. Guru tidak
seorang praktisi tanpa ada upaya perbaikan dan
amun juga sebagai peneliti dalam bidangnya.
anaan tahapan-tahapan PTK mampu memperbaiki
ses pembelajaran melalui suatu kajian yang mendalam
terhadap hal yang terjadi di kelasnya. Problem aktual dan
faktual yang muncul di kelasnya merupakan dasar tindakan
yang dilakukan guru.

Secara lebih luas, Suyanto (1997: 7) mengemukakan manfaat
PTK terkait dengan komponen pembelajaran.
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1. Aspek Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran adalah usaha guru dalam upaya
pengubahan, pengembangan, dan peningkatan style mengajar agar
mampu memunculkan model pembelajaran yang sesuai kebutuhan
kelas. Guru selalu bertemu dengan siswa yang berbeda-
dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, guru secara tidak

inovasi pembelajaran benar-benar bersumb
yang ditemui guru dalam pembelajaran di

tujuan yang sama, inovasi pe seperti itu akan lebih

efektif karena pelatihan atau umumnya bersumber
dari teori yang belum ten an kebutuhan guru untuk
menyelesaikan masal i kelas. Hal ini berbeda
dengan penelitian ti arena penelitian tindakan kelas
berawal dari ke dalam mewujudkan inovasi proses

umusan masalahnya bagi efektivitas model-

guru dalam
mode be di kelasnya karena berangkat dari realitas

keseha

ek Profesionalitas Guru

uru adalah jabatan profesional yang tidak akan menentang
nya perubahan dalam praktik pembelajaran sesuai dengan situasi
dan kondisi kelasnya. Salah satu media yang dapat digunakan
oleh guru untuk peningkatan ke arah perbaikan secara profesional
adalah penelitian tindakan kelas.
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Terhadap praktik pembelajaran di kelas, guru harus profesional
dengan adanya penglihatan dan penilaian secara kritis. Dengan
menyaksikan praktik mengajarnya, guru melakukan refleksi dan
perbaikan. Setiap proses pembelajaran, guru harus berupaya untuk
melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan ke

3. Aspek Pengembangan Kurikulum

Sebagai penanggung jawab dalam pengemban
pada kelas, PTK dapat dimanfaatkan sebagai sal u
masukan. Proses reformasi kurikulum secara ak’ netral.
Dalam konteks ini, hakikat pendidikan, penggta
dapat dipahami oleh guru secara empiris.

peningkatan keahlian menyampai ran di depan kelas dengan
memberikan bantuan kepad dalam pengaturan dan
memberikan fasilitas progra elajaran yang efektif. PTK

dapat membantu par k memperhitungkan karakteristik
dan kemampuan sj ecerdasan, kepribadian, keadaan

si untuk menggugurkan kewajiban mengajar. Kedua, untuk
atan kualitas proses pembelajaran (Lankshear & Knobel,
: 4).

E. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
di PAUD

Karakteristik penelitian tindakan menurut Ary (2010: 514) ada
tiga, yaitu (1) konteks dan isu lokal merupakan fokus penelitian
tindakan, (2) oleh dan untuk praktisi, penelitian ini dilakukan, dan
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(3) oleh praktisi dalam konteks, hasil penelitian tindakan atau
perubahan dilaksanakan.

Menurut Mertler (dalam Ary, 2010: 577), karakteristik jenis
penelitian tindakan dapat dibedakan menjadi berikut.

Tabel 3
Karakteristik Bukan Penelitian Tindakan dan Penelitian Tindakan

BUKAN PENELITIAN TINDAKAN

Hal yang wajar yang dilaksanakan guru Proses peningkatan
saat berpikir mengenai pengajaran perubahan da

Adanya penerimaan solusi yang Olehdanu
diusulkan oleh para ahli dilakukan

Dilakukan oleh orang lain di luar sistem a kolab n motivasi pendidik

pemberdayaan koneksitas

Teoretis, rumit, atau rinci S evan, dan akses langsung

Cara dalam bukti konklusif alam pengembangan refleksi

"endekatan terencana, sistematis,
dan siklus untuk memahami dan
menganalisis proses pembelajaran

Adanya proses pengujian ide-ide
diajukan untu mengenai pembelajaran

pendidikan

Pembenaran terhadap praktik mengajar

ritik Dialektik
Kritik dialektik menyarankan adanya kritik terhadap fenomena
yang diteliti dalam penelitian. Selanjutnya, terdapat pemeriksaan
terhadap konteks koneksitas secara utuh dalam satu unit
meskipun secara jelas dapat dipisahkan dan struktur kontradiksi
internal.
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2. Kritik Reflektif
Terdapat refleksi terhadap hasil observasi tentang latar dan
kegiatan suatu tindakan. Refleksi dimaknai sebagai upaya
evaluasi atau penilaian yang disertai dengan kritik agar ada
evaluasi terhadap perubahan-perubahan.

3. Risiko

Peneliti harus berani mengambil risiko terutama s

penelitian terjadi. Risiko muncul karena tertolak

adanya diskusi, perbedaan dari para kol
peneliti bisa berubah. Hal ini membut
dari peneliti dengan segala risikonya
4. Kolaboratif
Hadirnya pihak-pihak lain ibutuhkan dalam bekerja
sama. Dalam PTK, kedu iti tidak hanya sebagai
pengamat, tetapi jug sung dalam suatu proses
situasi dan kondisi Ja sama atau kolaborasi di

antara para i dan kondisi itu menyebabkan

eputusan hasil penelitian tidak ditentukan oleh peneliti
semata. PTK memiliki struktur jamak karena penelitian ini
bersifat dialektis, reflektif, partisipatif, atau kolaboratif. Hal
ini berkaitan dengan pandangan yang menyatakan bahwa
fenomena yang diteliti harus meliputi semua komponen pokok
agar komprehensif.
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Menurut Wardani (2007: 15-17), ciri khas PTK yang

membedakannya dengan jenis penelitian lain secara lebih spesifik

adalah sebagai berikut.

1.

Ciri PTK yang paling pokok adalah self-reflective inquiry ata
penelitian melalui refleksi diri.

Adanya pengumpulan data dari praktik mengajar guru
peneliti melalui refleksi diri. Guru mencoba untuk
ulang terhadap apa yang dilakukannya di dalam
pengaruh tindakan itu bagi anak didik a
mengapa pengaruhnya seperti itu. Denga
guru berusaha untuk menemukan k
dari tindakan yang dikerjakannya. mudidn, ia mencoba
untuk melakukan perbaikan dan me akan tindakan

yang dianggap sudah baik.

Pengumpul data dilakuka yang terlibat langsung
dalam kegiatan pra aran. Dalam PTK, guru
memiliki fungsi agai peneliti dan sebagai
guru. Pengum us dilakukan secara sistematik,

idah penelitian, dan rencana yang

dari guru bahwa praktik pembelajaran
ya memiliki masalah yang perlu dipecahkan.

nya selama ini perlu ada perbaikan. Perbaikan itu
muncul dari dalam diri guru sendiri (an inquiry of
ctice from within), bukan dari orang lain. Artinya, guru harus
peduli dengan mutu pembelajaran yang dilakukannya sebagai
awal mula dari hadirnya problem yang perlu diselesaikan.
Masalah yang muncul tersebut adalah masalah empiris yang
ditemui oleh guru. Walaupun ada orang lain yang membantu
dalam mengungkapkan masalah yang ditemuinya, tetapi
masalah itu harus benar-benar merupakan masalah yang
ditemui oleh guru, bukan masalah dari orang lain.
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3. Tujuannya untuk memperbaiki pembelajaran
Selama pelaksanaan penelitian, perbaikan terus-menerus
dilakukan secara bertahap. Oleh karena itu, PTK mengenal
siklus pelaksanaan yang berupa rangkaian: perencanaan
- pelaksanaan - observasi - refleksi - revisi (perencan

4 Fokus penelitian adalah proses pembelajaran yanggn up
perilaku guru dan anak didik dalam melakukan raksi
karena penelitian tindakan kelas dilakuk dalam kelas.

capai perbaikan yang
diinginkan merupakan ciri . Tindakan atau action
harus dilakukan oleh adalah orang yang terlibat

langsung dalam bid rbaiki itu. Walaupun demikian,

ika PTK itu akan dilakukan di tingkat pendidikan
ini (PAUD), maka harus dipahami pembelajaran PAUD
embelajaran anak usia dini memiliki beberapa ciri khas, yaitu

anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, (2) anak
belajar melalui bermain, (3) belajar paling baik bagi anak apabila
yang dipelajarinya itu mencakup keseluruhan aspek pengembangan,
menarik, bermakna, dan fungsional, (4) anak belajar secara ilmiah
(Wiyani & Barnawi, 2012: 89). Hal yang harus diperhatikan adalah
pembelajaran anak usia dini harus dilaksanakan melalui aktivitas
bermain yang direncanakan oleh pendidik dengan mempersiapkan
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konten (materi) dan proses belajar. Dari sudut pandang materi
belajar, anak usia dini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu usia
lahir hingga tiga tahun dan umur anak 3-6 tahun (Suyadi, 2010:16).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republi
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidi
Anak Usia Dini, dinyatakan bahwa program-program pengem

sebagai objek PTK vyaitu sebagai berikut.
1. Siswa
Permasalahan siswa yang dapat dijadikan sasaran PTK dapat
dilihat saat proses pembelajar ivasi, semangat
belajar siswa, kedisiplinan emampuan memecahkan
masalah, dan keterampila
2. Guru
Permasalahan g pat dijadikan sasaran PTK dapat
dilihat saat mbimbing dan mengajar siswa,

ekatan pembelajaran, penggunaan

dalam penyajian materi, atau integrasi materi.

4. silitas dan Sarana Pendidikan
Permasalahan fasilitas dan sarana pendidikan yang dapat
dijadikan sasaran PTK dapat dilihat saat guru sedang mengajar
dengan menggunakan peralatan atau sarana pendidikan, seperti
pemanfaatan alat bermain, penggunaan sumber belajar, atau
penggunaan media pembelajaran.
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permasalahan-permasa
sebagai berikut.

1.
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Kemampuan Anak
Kemampuan anak merupakan hasil pembelajaran. Hasil
pembelajaran berkorelasi dengan banyak unsur, seperti media,

metode, perilaku belajar anak, atau guru itu sendiri.
Lingkungan

Permasalahan lingkungan yang dapat dijadikan sasara
pengubahan kondisi lingkungan agar menjadi lebih
seperti penataan lingkungan sekolah atau p
kelas.
Pengelolaan
Permasalahan pengelolaan yang dapa ran PTK
dapat dilihat dari pengaturan dalam{kegiatan pembelajaran,
seperti pengaturan jadwal pelaj tempat duduk
siswa, pengelompokan sis penataan ruang kelas.
13:42-43) mengemukakan
isa menjadi sasaran PTK yaitu

Selaras dengan hal ter:

rencanaan, pelaksanaan, evaluasi
belajaran sebagai upaya pengembangan

edia, sumber belajar, dan alat bantu. Misalnya, sumber
belajar di dalam atau di luar kelas dan pemanfaatan media
perpustakaan.

Sistem asesmen dan valuasi, baik proses maupun hasil
pembelajaran, seperti pengembangan instrumen penilaian,
atau evaluasi awal dan hasil pembelajaran.

Permasalahan belajar anak di sekolah, seperti kesalahan-
kesalahan dalam pembelajaran, masalah pembelajaran di
kelas, misstrategi, atau miskonsepsi.
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6. Permasalahan kurikulum, seperti implementasi kurikulum,
interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara siswa
dengan materi pelajaran, urutan penyajian materi pokok,
atau interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar.

7. Penanaman dan pengembangan sikap dan nilai-nilai, sepefti
pengembangan pola pikir ilmiah dalam diri anak.

8. Permasalahan pengendalian dan pengelolaan, sepe

sederhana dalam menghadirkan materi peéla
dan diuji untuk siswa, guru yang berp
keberhasilan pembelajaran memerlukan keterlibatan banyak hal.

Mereka memahami perlunya me kan beragam kemampuan
dan karakteristik siswa, kumpulan p uan yang kompleks dan
keterampilan yang harus

pembelajaran yang p

a, dan beragam aktivitas
kan. Setiap kelas berbeda dari
rogram kegiatan pembelajaran
ama untuk memastikan kesuksesan

guru untuk N “elemen-elemen yang beragam ini menjadi
insehingg eka secara efektif dapat menyelesaikan tugas

karakteristik dan kemampuan siswa di kelas. Kesuksesan
ogram pembelajaran membutuhkan keselarasan dari apa yang
harus dipelajari dengan kualitas siswa.

Para siswa datang ke sekolah dengan beragam perilaku dan
respon dari pengalaman keluarga dan komunitas mereka. Perbedaannya
bahkan lebih dalam, karena perbedaan perilaku dan respons mereka
sesuai dengan karakteristik individu yang merupakan warisan genetik.
Beberapa dari mereka mungkin memiliki kemampuan dengan mudah
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menyelesaikan tugas akademik, sementara yang lain akan kesulitan
dengan kompleksitas kata-kata dan seluk-beluk angka. Ada yang
memiliki penglihatan yang tajam, atau koordinasi tangan-mata yang
baik, sementara yang lain bermasalah dalam tugas-tugas fisik yang
kecil; menulis, menggambar, memotong, melempar, atau menangkg

Siswa juga akan berbeda dalam tingkatan emosi, pertumb

terakomodasi dengan baik.

Semua itu harus dipahami terlebih da
dan melaksanakan penelitian tindaka nak usia dini,
terutama untuk perancangan medi ling tepat dalam

PTK-nya secara tepat dan na, berguna bagi peneliti
anak didik, dan bagi sekolah.

Secara umu
proses peneliti

entifying a
general or initial /\
idea .
reconnaissance
or fact finding

ake first action < planning ‘J

step

k' evaluate amended plan
—>
take second ‘_J

action step ...
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Identifikasi masalah dimulai dari guru yang mendapatkan
firasat atau perasaan tentang sesuatu yang ingin diselidiki.
Terobosan maupun kekhawatiran tentang proses pembelajaran
yang muncul harus segera dicatat. Guru yang luar biasa akan
selalu mencari cara untuk mendorong diri mereka sendiri

siswa mereka untuk mencapai tingkat pembelajaran

tindakan. Mengumpulkan, mengatur,
dimulai pada tahap awal penelitian
dalam seluruh proses penelitian ti

ari para ahli. Guru dapat
u yang memiliki permasalahan

an mengikuti berbagai forum ilmiah.

elaksanaan tindakan. Penelitian tindakan adalah proses dinamis
yang memungkinkan beberapa perubahan dalam prosesnya
sehingga berbeda dengan rencana yang ditetapkan dengan
tujuan memacu perubahan responsif saat guru mengajar
untuk terus menciptakan hasil yang lebih baik untuk siswa.
Dialog dengan guru lainnya atau merujuk kembali ke literatur
dapat membantu dalam memodifikasi atau mengubah rencana
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penelitian tindakan. Guru harus selalu menerapkan pola pikir
refleksi dalam aksi, terus bergerak maju, dan membuat
perubahan yang sesuai.

5. Penilaian Hasil. Guru bisa saja menemukan bahwa tindaka
tersebut telah menyebabkan peningkatan keterampilan a
perilaku, atau beberapa fungsi lain di lingkungan b
Guru akan menggunakan data untuk membuat
kesimpulan. Satu hasil paling penting dari ri
adalah guru dapat mengembangkan pengeta
baru. Pengetahuan praktis adalah keahli
yang guru peroleh sebagai hasil dari
Data ini akan membantu guru untuk membedakan mana
yang berhasil dan yang tidak berfun las. Pada titik
ini, guru harus mempertim :

a. Apa yang telah dipelajari ai strategi pembelajaran

apa yang telah dilakukan,
ara tertentu, atau menghentikan
di kelas?

lan” mengembangkan pengetahuan baru. Pada
berhenti sejenak untuk mempertimbangkan

erdasarkan kebutuhan mereka. Proses inilah yang membuat
embentuk guru yang responsif.

PTK memang dirancang memiliki siklus karena proses tindakan
bisa berubah-ubah, namun tidak mutlak bahwa PTK harus lebih
dari satu siklus. Jika dalam satu siklus PTK sudah dapat mencapai
kondisi yang dikehendaki, maka penelitian dianggap selesai.
Adapun siklus PTK yang kedua dan seterusnya merupakan hasil
dari refleksi yang ada setelah tindakan dan observasi. Jika dalam
refleksi tersebut didapati kelemahan yang perlu diperbaiki, maka
dilakukanlah siklus kedua.



q
s

Model Penelitia
Tindak elas

untuk pengembangan model PTK
: 154). Menurut Lewin (dalam Agib,

ingga penelitian dinyatakan selesai. Dalam satu siklus,
odel Kurt Lewin dapat disajikan pada bagan di bawah ini.

Gambar1
Model Kurt Lewin

— —_

/- " \

Planning Observing

\ Reflecting /

— <
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1. Penyusunan rencana (planning)
Kegiatan yang dilakukan yaitu perancangan pembelajaran,
persiapan sarana, persiapan instrumen untuk perekaman,
dan analisis data dari proses dan hasil tindakan.

2.  Pelaksanaan tindakan (acting)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu melz
tindakan yang telah diajukan dalam perencanaan pe
yang mencakup kegiatan awal, inti, dan penu

3.  Pelaksanaan Pengamatan (observing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pen anak

didik yang sedang mengikuti kegiatan pe j antauan

kerja sama antarkelompok atau kegiatan diskusi, pengamatan

pemahaman tiap-tiap anak didi uasaan materi

pembelajaran yang telah
4.  Adanya Refleksi (reflectin

tat kekurangan untuk bahan
njutnya.

Kemmis dan McTaggart disebut sebagai sistem spiral
yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan,
dan rancangan kembali yang merupakan kerangka dasar
lesaian persoalan (Hufad, 2009: 126).

Model PTK Kemmis dan McTaggart merupakan pengembangan
dari model PTK Lewin. Sebagai pengembangan, model ini mirip
dengan model pendahulunya. Perbedaannya terletak pada penyatuan
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komponen tindakan dan pengamatan. Saat melakukan tindakan,
peneliti juga melakukan pengamatan karena keduanya dilaksanakan
dalam waktu yang bersamaan (Arikunto, 2002: 131).

Model PTK Kemmis dan McTaggart juga memiliki empat

komponen dalam satu siklus dengan penyatuan tindakan
observasi, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan dan observasi
(3) refleksi. Setelah satu siklus selesai, bisa dilanjutkag
merevisi atau merancang kembali pelaksanaan sikl
Demikian seterusnya hingga PTK dinyatakan sel

2014: 17). Hal ini tersaji dalam gambar beri [

Gambar 2
Model Kemmis dan McTagg

Siklus-1:

\
I

Observing

skus2: | g W R
—_
2. Acting and Observing

%

Planning

Reflecting

1. Acting

6. Reflecting

Sifat penelitian tindakan model spiral yang diajukan oleh
Kemmis dan McTaggart adalah reflektif diri (self-reflective).
Penerapan model PTK Kemmis dan McTaggart ini bisa diadaptasi
dan dimodifikasi sesuai kebutuhan yang diinginkan. Menurut Yaumi
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(2016: 24-25), model PTK ini bisa dilakukan beberapa siklus,
bergantung pada kebutuhan yang dikehendaki sampai membawa
perbaikan yang berarti.

C. Model Penelitian Tindakan John Ellio

Jika dibandingkan dengan dua model PTK sebelum

Kerincian pada model PTK John Elliott
kelancaran dalam pelaksanaan pembelajar
itu, kerincian ini juga dimaksudka r tiap- indakan menjadi
beberapa langkah karena terdapat apa subpokok bahasan

dalam suatu pelajaran. Dap isadart bahwa setiap pokok bahasan
terkadang tidak terselesa satu siklus, tetapi akan
terselesaikan dalam kah (Mu’alimin, 2014: 17-18).

anya suatu tahapan pengawasan penerapan dan dampak
sebelum evaluasi karena penerapan langkah tindakan memiliki
banyak kendala.
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Gambar 3
Model John Elliott

Siklus-1 Siklus-2 Siklus-3
Ide Awal
\/
Temuan dan analisis \
Perencanaan Umum Imp S

Monitoring dan Evaluasi -

Penjelasan ReV|S| aikan

kegagalan Perenc Perencanaan

Penjelasan Implementa3| langkah
berlkutnya

Revisi Ide x

dan seterusnya

erencanaan » /mplementasi
langkah

v

Monitoring
Implementasi

a, identifikasi dan klarifikasi ide awal mengacu pada
n yang mengaitkan ide dengan aksi. |de awal ini adalah
taan mengenai situasi dan kondisi suatu objek yang ingin
ah atau diperbaiki melalui tahapan aksi.

Kedua, penyelidikan dan tinjauan dapat dibagi ke dalam dua
langkah, yaitu (1) deskripsi fakta dari situasi, termasuk pelbagai
permasalahan yang benar-benar dijumpai oleh guru dan anak didik
dan (2) penjelasan kondisi atau fakta objektif atas situasi tersebut.
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Ketiga, pengawasan penerapan dan dampak harus dilaksanakan
terlebih dahulu sebelum tahap penyelidikan.

D. Model Penelitian Tindakan Schmuck

Tindakan proaktif, responsif, dan kolaboratif merupakan ke
pada pelaksanaan penelitian tindakan model PTK Sch
langsung diarahkan sisi praktisnya (Yaumi, 2016: 31
PTK Schmuck terdiri atas beberapa tahapan, yait
1. Tahapan Tindakan Proaktif

a. Melakukan praktik yang baru u en an hasil

yang lebih baik dan dampak yang berbgda.

Ada harapan yang hendak kukan strategi,

Analisis data terhadap ide untuk diberi aksi.

Distribusi data kepada orang lain dan menginformasikan

adanya perubahan terhadap apa yang akan dilakukan.

d. Melakukan praktik yang baru untuk mendapatkan dampak
yang berbeda dari yang dilaksanakan oleh orang lain.

e. Adanya pengecekan reaksi dari orang lain.

f. Pengumpulan data untuk diagnosis situasi melalui siklus
yang dimulai dari tahap pertama. Adanya penambahan
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dalam metode-metode yang digunakan sebelumnya
dengan pertanyaan mengenai isu-isu yang ditemui dalam
pengumpulan data kedua ini.
3.  Tahapan Tindakan Kolaboratif
Berdasarkan langkah-langkah dua tahapan tindakan di
perbaikan perlu melibatkan pelbagai komponen ra
bersama-sama, yaitu (1) komunikasi, (2) koordinasi ja

sama, dan (4) komitmen.

tindakan yang
r pada model

E. Model Penelitian Tindaka

Ernest Stringer mengembangkan model peneliti
disebut interacting spiral pada tahu
PTK Stringer yaitu proses yang di

dalam sebuah siklus terda , yaitu: (1) mengamati
(look), (2) berpikir (think), ukan tindakan (act).

odel Stringer

Melihat —> Melihat
Bertindak Bertindak

N I

a 1. Mengamati (look) mencakup kegiatan pengumpulan data dan

N N\ N\
informasi yang relevan, penggambaran situasi dengan definisi
dan deskripsi.

2. Berpikir (think) mencakup aktivitas eksplorasi dan analisis
terhadap hal yang sedang berlangsung, interpretasi, dan
penjelasan secara teori.
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3. Bertindak (act) mencakup aktivitas perencanaan, implementasi,
dan evaluasi.

Dari proses di atas, model PTK Stringer menunjukkan adanya
model spiral interaktif. Proses ini berlangsung secara terus-meneru
hingga mendapatkan pencapaian hasil yang dikehendaki. Me
Yaumi (2016:41), pelaksanaan siklus mengamati, berpiki
berbuat yang dilaksanakan anak didik tersebut dikenaz
istilah belajar aktif atau action learning. Ketiga p

digunakan oleh peneliti sebagai model penelitian
yang dilakukannya.

@Q




q
4

Langkah Awal P itian

Tindak@e S
A. Identifikasi itian

Tahap awal

akukan penelitian tindakan kelas yaitu

mengidentifika perlu diangkat dalam judul tindakan

derasal dari dalam kelas yang dipegang oleh guru sendiri.
setiap hari berinteraksi dengan anak-anak didiknya dalam
proses pembelajaran sehingga guru sangat mengetahui berbagai
permasalahan yang dihadapinya. Alangkah baiknya seorang guru
harus selalu melakukan upaya refleksi terhadap praktik pembelajaran
yang telah dilaksanakannya agar bisa menyadari adanya suatu
permasalahan.
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Asumsi mengenai gejala dalam penelitian kuantitatif adalah
gejala dari suatu objek yang bersifat parsial dan tunggal. Dengan
demikian, peneliti kuantitatif dapat menetapkan variabel-variabel
yang akan ditelaah berdasarkan gejala tersebut (Sugiyono, 2007: 32).

Asumsi mengenai gejala dalam pandangan peneliti

seperti peneliti kuantitatif.

Dengan memandang asumsi gejala s ii aik penelitian
kuantitatif maupun penelitian kualitatif, p itidakan membatasi
penelitian dalam satu atau be karena cakupan
permasalahan yang luas. Pemba lah ini dalam penelitian
kuantitatif disebut dengan Jla
dalam penelitian kualitati
mencakup pokok m;
Sugiono (2007: 32
dalam bentuk

. Pembatasan masalah
n fokus permasalahan yang
masih bersifat general. Menurut

Gambar b
Batasan Masalah dan Fokus

B|C | D E F

H I J K L

Dibatasi menjadi dua
variabel a dan e

A B

Selain keterbatasan tenaga, dana, dan waktu, pembatasan
masalah dalam penelitian kuantitatif juga berdasarkan tingkat
mendesak, penting, dan feasibilitas masalah yang akan diselesaikan.
Menurut Sugiyono (2007: 34), masalah disebut mendesak karena
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kesempatan untuk menyelesaikan suatu masalah akan hilang jika
tidak diselesaikan dengan penelitian. Masalah disebut penting karena
masalah itu akan menimbulkan masalah baru jika tidak diselesaikan
dengan penelitian. Suatu masalah disebut feasible karena adanya

pelbagai sumber daya untuk menyelesaikan masalah tersebut.

ini bisa berbentuk upaya pemahaman sec
situasi lapangan dan untuk mendapatkan ist dari situasi di
lapangan yang akan dikaji. Setelah melaku lajahan umum
(grand tour question dan grand , fokus penelitian
kualitatif baru dapat ditemukan./ Des i umum mengenai situasi
m ini. Oleh karena itu,
pemilihan fokus penelitian ‘s lukan untuk mendapatkan

mendalam.

didikan dan kependidikan, sarana prasarana, atau kurikulum.

Menentukan fokus yang mengandung temuan untuk pengembangan
iptek yang sebelumnya belum pernah ada, seperti temuan
metode mengajar yang mudah dipahami dan menyenangkan.

4, Menentukan fokus yang didasarkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan teori-teori sebagai bentuk pengembangan
teori.
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Secara umum, dalam menemukan permasalahan bisa berawal
dari adanya kesenjangan antara kondisi yang sesuai teori dengan
kondisi riil di lapangan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini
(PAUD), permasalahan yang mungkin bisa terjadi antara lain.

1. Masalah Perkembangan Anak Didik

Permasalahan yang diangkat bisa berawal dari re
kemampuan anak usia dini berdasarkan standar isi tingkat p
perkembangan (TPP) anak berdasarkan Permendikbug

Tahun 2014 atau berdasarkan indikator pencapaia @
Ol

Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD:
yang diangkat juga bisa mengacu pada i yang telah
dirancang masing-masing lembaga
masing-masing tingkat satuan ikan yang tidak tercantum
dalam standar Permendikbud. yang akan melakukan
penelitian tindakan kelas skan penelitiannya pada
salah satu aspek perk irinci kemampuan apa yang
ingin diteliti dari a Misalnya aspek motorik, maka
peneliti harus mem da salah satu indikator dari aspek

melompat atau keseimbangan.

suai dengan interaksi pembelajarannya di kelas. Seharusnya,
jaran di kelas bisa berjalan harmonis, hangat, menyenangkan,
terjadi komunikasi dua arah. Namun kenyataannya, anak
terlihat tidak memfokuskan perhatiannya pada guru, anak-anak
asyik bermain sendiri, atau berlarian di kelas.

3.  Peningkatan Potensi Anak Didik

Selain dua poin yang telah dijelaskan, permasalahan yang diangkat
juga bisa berawal dari keinginan guru untuk lebih meningkatkan
potensi yang ada pada anak didiknya. Dalam PAUD dikenal istilah
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penilaian berbintang dengan keterangan BSB (berkembang sangat
baik), BSH (berkembang sesuai harapan), MB (mulai berkembang),
dan BB (belum berkembang). Misalnya, kemampuan anak didik
sudah berada pada tingkat BSH, artinya perkembangan anak tidak
ada masalah, tetapi guru ingin meningkatkannya sampai pade
tingkat BSB dengan tindakan penelitian yang relevan. Keingi

usia dini bisa berkembang lebih maksimal.

Jika guru melakukan PTK bermula dari re
siswa atau ketidakmampuan siswa mencapai
maka PTK ini bertujuan mengatasi mas
dasarnya hasil belajar siswa sudah memu api guru ingin

m pe ajaran sehingga

meningkatkan keterlibatan sisw
siswa menjadi lebih bersemangat dan maka PTK ini bertujuan
a beberapa pertanyaan

meningkatkan keadaan yan
yang dapat memicu guru produksi inspirasi dalam
mengawali PTK, ant

Sesuatu yan tingkatkan adalah. . .

ikut ini akan dijelaskan contoh ilustrasi dari suatu proses
pembelajaran pada kelompok bermain, yaitu mengenai cara guru
engidentifikasi sebuah permasalahan dan dijadikan sebagai fokus
penelitian tindakan kelas.

Bunda Zahra adalah seorang guru Kelompok Bermain (KB)
di PAUD Anak Ceria. Setiap hari ia mengembangkan enam aspek
perkembangan pada anak-anak didiknya yang berusia 3-4 tahun.
Satu kelas terdiri atas delapan anak didik. Pada awal tahun
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ajaran baru, ia banyak mendapati permasalahan perkembangan
anak yang belum dicapai oleh anak pada tingkatan usianya. Oleh
sebab itu, ia mulai berusaha untuk mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak.

Setelah kurang lebih dua bulan proses pembelajaran sej
awal tahun ajaran baru, masih banyak anak yang tida
menggosok gigi setelah selesai acara makan walaup
dilakukan pembiasaan setiap hari, belum memiliki

mengenal konsep banyak dan i mpu menyatakan keinginan
an mampu menceritakan secara

itian tindakan kelasnya yaitu pada aspek perkembangan
ih spesifik, yaitu kemampuan bahasa ekspresif. Jadi, guru

k dalam menceritakan pengalaman yang dialaminya secara
sederhana. Dalam satu judul penelitian tindakan kelas sebaiknya
hanya ada satu aspek yang diamati agar solusi atau pemecahan
masalahnya lebih tepat sasaran.

Dari beberapa permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh
Bunda Zahra, ia bisa saja melakukan penelitian tindakan kelas untuk
semua permasalahan tersebut, tetapi ia harus memilih permasalahan
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mana yang harus didahulukan untuk penelitian tindakan kelas.
Bunda Zahra dan rekan guru bisa memilih permasalahan yang
paling penting untuk dicarikan solusi atau yang memiliki manfaat
bagi guru maupun anak didik.

Pada ilustrasi Bunda Zahra, permasalahan yang dipilih u
dicarikan solusi melalui PTK adalah “kemampuan mencerci
secara sederhana pengalaman yang dialami”. Kemampuan
merupakan cara anak menyampaikan ide dan gagasannye
Bunda Zahra menganggap indikator ini dirasa pali
bisa dicarikan solusi melalui PTK.

B. Studi Awal Penelitian Tindak

Setelah menemukan permas pembelajaran dan menelaah

akar permasalahannya, langkah s
tindakan dengan mencari
anak didik tersebut. Dalam an penelitian, studi awal

nju aitu studi awal penelitian

ningkatkan kemampuan

arus dilakukan oleh peneliti.

Manfaat Studi Awal Penelitian

Saat melakukan studi awal, bisa saja ada orang lain yang
telah menyelesaikan masalah yang akan diteliti. Dengan ini, hal-hal
yang relevan terhadap masalah yang akan diteliti dapat diketahui.
Dengan melakukan studi awal ini, calon peneliti akan mengetahui
kejelasan permasalahannya. Menurut Surachmad (dalam Arikunto,
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2002: 38), kejelasan dari permasalahan bisa dikaitkan dengan
ilmu yang lebih luas, historitas, beberapa kemungkinan yang akan
dihadapi, atau situasi saat ini. Selain itu, peneliti dapat melihat
metode yang dipergunakan, kontribusi-kontribusi yang telah diberikan,

unsur-unsur penelitian yang belum tercapai, faktor pendukung
dan faktor-faktor penghambatnya jika ada pihak lain yang m
masalah yang mirip atau belum terselesaikan masalahn

Ada beberapa manfaat dalam melakukan studi
penelitian, yaitu kepastian dari masalah yang akan
tempat dan sumber informasi yang akan dike
pemerolehan informasi dan data, kepastia
kepastian pengambilan simpulan dan kontribusif hasilnya, dan
kepastian kelanjutan penelitian.

3. Cara Mengadakan Studi al Penelitian

Ada tiga objek sebagaij al engumpulkan informasi
untuk melaksanakan studi aw. n, yaitu sesuatu yang dapat
dikunjungi, dilihat, d

(place), manusia (p

Objek itu dapat berupa tempat
ulisan (paper). Objek-objek itu biasa

cakup benda-benda yang terdapat dalam
an, lokasi, dan tempat.

catat lainnya, baik berupa penemuan sebelumnya (findings),
laporan penelitian, atau teori. Aktivitas ini dikenal juga dengan
studi kepustakaan.

Berangkat dari studi awal penelitian ini, fokus dan judul
penelitian dapat ditetapkan dengan memiliki dua alasan pokok, yaitu:

a. Menarik
Faktor kemenarikan bisa berlandaskan untuk siapa penelitian
ini dibuat, manfaat penelitian, fenomena yang aktual, dan
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perkembangan ilmu. Hasil penelitian akan menjadi biasa saja

jika penelitian tersebut dilaksanakan pada sesuatu yang tidak

menarik.
b. Unik

Keunikan ini menjadikan peneliti untuk melanjutkan penelitian

Apakah ada sesuatu yang unik di lapangan atau adaka
perbedaan dengan tempat lain?

a. Apakah judul penelitian yang akan
dengan minat? Apakah permasala
Minat dan penguasaan masalah per

itu merupakan modal pokok am an penelitian.

b. Apakah penelitian ini dapat dila n? Beberapa faktor yang
dihadapi peneliti dala a ncana penelitian, yaitu
dana, tenaga, dan k

c. Apakah ada fak
tersebut? K
adalah da

g dalam melaksanakan penelitian
penelitian yang harus tersedia
ketersediaan data yang mencukupi
ilitas pendukung lainnya patut menjadi
mengajukan sebuah penelitian.

Dalam melakukan pencarian informasi awal atau studi
dahuluan, Elliott (dalam Yaumi, 2016: 63-67) menyatakan bahwa
perlu mempertimbangkan dua hal, yaitu:
a. Mendeskripsikan Fakta Situasi
Maksudnya yaitu dengan mendeskripsikan fakta situasi maka
akan mudah mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh
anak didik dan guru.
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b. Menjelaskan Fakta Situasi
Setelah mengumpulkan informasi dan menggambarkan fakta,
fakta-fakta tersebut perlu dijelaskan.

Setelah kedua hal di atas, langkah berikutnya yaitu mencari
informasi serupa yang terjadi di lingkungan lain yang menunju

tindakan berdasar pada alasan yang rasional.

Setelah mendapatkan informasi awal, peneli
lebih jauh tentang kelebihan dan kekuranga
agar dapat diperbaiki pada tindakan yang he
Ini perlu diarahkan pada bidang d
lebih perinci. Dengan demikia rmasi awal yang diperoleh

dapat mengantarkan peneliti ,u uskan judul.

Misalnya, dari ilust hra permasalahan yang

menceritakan secar ngalaman yang dialami”. Berarti
ingkatkan kemampuan menceritakan
yaitu karena E Zahra kurang memberikan variasi dalam proses

pemb ran snya yang bisa menstimulasi kemampuan

al dilakukan untuk menggali informasi yang bisa
sukan bagi calon peneliti mengenai strategi, metode,

ain peran mikro adalah sebuah metode yang bisa dipergunakan
tuk mengembangkan keterampilan bahasa, termasuk kemampuan
bercerita. Oleh sebab itu, Bunda Zahra mencoba untuk menggunakan
metode bermain peran mikro pada proses pembelajarannya, karena
metode bermain peran mikro belum pernah digunakan.
Pemilihan metode bermain peran mikro ini adalah contoh
dari hasil studi awal dalam penelitian tindakan. Pemilihan metode
tersebut tentunya berdasarkan beberapa teori yang relevan dengan
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keterampilan bercerita dan dari hasil kajian ilmiah maupun penelitian
orang lain. Tria Maulita (2018) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dalam penerapan metode bermain peran mikro terhadap
kemampuan berbicara anak kelompok B. Jadi, dalam menentukan
solusi harus berdasarkan pada studi awal penelitian, apalagi ji
dilakukan dengan berdiskusi bersama rekan guru, sehingga d

C. Asesmen dan Evaluasi Reflek
Penelitian Tindakan

1. Asesmen

a. Pengertian Asesmen
Menurut Waseso (2007:
pengumpulan data

men merupakan proses
dan telaah deskripsi
rta didik, kemampuan,
. Maka, dapat dipahami bahwa

perkembangan dan
kebutuhan, dan

pang dalam membuat laporan, penopang kemajuan anak,
an identifikasi kebutuhan khusus anak.

Fungsi Asesmen

Fungsi asesmen yaitu sebagai bantuan informasi terhadap
guru mengenai kemajuan dan perkembangan anak didik
dalam penguasaan pelbagai kompetensi dan keterampilan
(Sriningsih, 2008: 82). Selain itu, fungsi asesmen juga bertujuan
membantu guru dalam menilai perencanaan pembelajaran
yang dilakukannya secara mangkus dan sangkil (Sriningsih,
2008: 85).
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d. Bentuk Asesmen
Asesmen dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu asesmen
nontes (alternatif) dan asesmen tes (tradisional). Asesmen
nontes adalah penilaian proyek, penilaian oleh rekan guru,

penilaian diri (self assessment), penilaian praktik, urai
(essay), wawancara, observasi, kuesioner, inventori, dafta
portofolio, dan diskusi. Sementara itu, asesmen
tes jawaban terbatas, tes pilihan ganda, tes be
tes melengkapi (Gabel, 1993: 388-390).

2. Evaluasi

a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi adalah proses penilaian terha ingkat kemajuan
anak dalam meraih tujuan yan itentukan dalam sebuah
program pembelajaran di sat Arifin, 2009: 2). Menurut
Waseso (2007:13), evaluas ebagai pengumpulan data
dan penelaahannya hasilan dan kemajuan program

pembelajaran.

ain itu, Groundloud juga berpendapat bahwa evaluasi adalah
proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan informasi untuk menetapkan target pembelajaran.
2)  Wond dan Brown
Evaluasi merupakan proses penentuan nilai dari semua hal
yang berkaitan dengan pendidikan. Selain itu, Wond dan Brown
berpendapat bahwa evaluasi merupakan proses mengukur
dan menilai untuk melihat hasil pembelajaran yang diraih.
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3) Arikunto

Evaluasi merupakan aktivitas pengumpulan informasi seputar
efektivitas sesuatu yang dipergunakan untuk menetapkan dan

pengambilan keputusan.
4)  Mardapi

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan informasj uk

melihat capaian pembelajaran.

Menurut Hamdani (2011: 297), terdapat bebera kteristik
evaluasi terhadap pengertian di atas, yaitu:

1) Evaluasi harus dilaksanakan secara ber karena
evaluasi adalah aktivitas yang bersifat is. karena

2) Evaluasi membutuhkan infor [ yang pasti dan

akurat dalam menyokong
3) Evaluasi berdasarkan tujua ditentukan sebelumnya.
Pendekatan yang palin evaluasi adalah pendekatan

goal oriented.

um. Tujuan khususnya adalah (1) pengetahuan keberhasilan
hasil belajar, (2) diagnosis kelemahan belajar anak, (3) feed
back dan perbaikan proses pembelajaran, (4) penetapan kenaikan
tingkat, dan (5) motivasi belajar anak dengan pengenalan dan
pemahaman diri untuk melaksanakan perbaikan. Tujuan umumnya
adalah (1) penilaian capaian kompetensi, (2) perbaikan proses
suatu program, dan (3) bahan penulisan pelaporan keberhasilan
kemajuan belajar.
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Selaras dengan pernyataan di atas, Muhibbin (2012: 198)
mengemukakan bahwa evaluasi bertujuan sebagaimana berikut.

1) Untuk melihat tingkat keberhasilan yang telah diraih oleh
anak dalam kurun tertentu. Dalam hal ini, evaluasi dapa
melihat perkembangan tingkah laku anak sebagai h
proses pembelajaran dengan mengikutsertakan dirinya
pembantu dan pembimbing aktivitas belajar anak.

2)  Untuk mengetahui kedudukan dan posisi see
kelompoknya. Evaluasi itu dapat digunaka
penetapan dalam kategori kemampuan |
cepat.

3) Untuk melihat level usaha dalam belajar yang dilakukan

seseorang, apakah baik ataukah bur

4) Untuk melihat pemanfa mampuan kognitif atau

kecerdasan oleh seseora butuhan belajar. Hasil
evaluasi ini dapat di penggambaran realisasi
pemanfaatan kec ognitif seseorang.

5) Untuk meliha fektivitas proses pembelajaran.
isdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal

Menurut Arifin (2009: 16), ada beberapa fungsi evaluasi
agaimana berikut.

1) Secara psikologis, fungsi evaluasi adalah untuk melihat
kesesuaian antara aktivitas yang telah dilaksanakan anak
didik dan tujuan yang ingin diraih. Mereka perlu mengetahui
prestasi belajarnya sehingga ia merasakan kepuasan dan
ketenangan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

C

d.
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Secara sosiologis, fungsi evaluasi untuk melihat kesiapan
kemampuan seseorang untuk terlibat di masyarakat. Harapannya,
potensi-potensi yang terdapat dalam diri seseorang dapat
dibina dan dikembangkan dalam lingkungan masyarakat.

Secara didaktis-metodis, fungsi evaluasi untuk menyok
guru dalam menentukan anak didik dalam kelompok t
sesuai kecakapan dan kemampuannya dan menyo
dalam usaha perbaikan proses pembelajaran.
Fungsi evaluasi adalah untuk melihat posisi
anak didik dalam kelompok, apakah p
kurang.

dilakukan ketika anak didi
tersebut tidak dilaksanaka

rogram pendidikan
didik belum siap karena

akukan aktivitas belajar selama tempo waktu yang telah
an yang kemudian dapat dipergunakan untuk perbaikan
elajar.

Bentuk Evaluasi

Berdasarkan jangka waktunya, bentuk evaluasi adalah evaluasi

jangka panjang dan jangka pendek. Evaluasi jangka panjang adalah
pelaksanaan penilaian yang dilaksanakan dengan cara berkesinambungan,
menyeluruh, dan terorganisasi yang mencakup pelbagai aspek dalam
jangka waktu tertentu yang dapat dilakukan satu kali dalam satu
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tahun, satu kali dalam satu semester, atau satu kali dalam dua
tahun. Contohnya, memperoleh gambaran perkembangan seseorang
secara lengkap, seperti mental, fisik, kemajuan belajar melalui

bermain, dan kecerdasan (Waseso, 2007: 112).

Evaluasi jangka pendek adalah evaluasi atas aspek terte
secara insidental dan temporer yang bersifat mendesak dan
Evaluasi jangka pendek dilaksanakan dengan observasi j
Contohnya, keterlambatan atau tidak selesainya seseora
mengerjakan tugas.

Menurut Hamalik (1999: 14), jika dipand
yang dipergunakan, evaluasi terbagi tiga, ormatif,
sumatif, dan reflektif.

1) Evaluasi formatif adalah bentuk evaluasi g dilaksanakan
saat program dan aktivita

2) Evaluasi sumatif adala uasi yang dilaksanakan

3) Evaluasi reflektif evaluasi yang dilaksanakan
tivitas pembelajaran berlangsung.

I sebuah proses pembelajaran. Sementara itu, evaluasi
erhubungan dengan kemangkusan dari proses pembelajaran.
Linn dan Gronlund

Evaluasi lebih luas dan lebih abstrak dibandingkan asesmen,
tetapi dalam hal keberagaman prosedur dalam pemerolehan
informasi yang dapat dibutuhkan, sedangkan asesmen lebih
luas.
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C. Terms

Evaluasi dilakukan secara berkala, sedangkan asesmen
membutuhkan waktu yang cukup panjang karena berkaitan
dengan proses yang berkesinambungan. Asesmen lebih
terpusat pada pencarian data mengenai seseorang, sedan
evaluasi lebih luas dari itu, seperti tingkat penguasaa

pencapaian tujuan belajar, efektivitas metode, a
pengajaran kelas (Waseso, 2007: 1.4).

4. Peran Asesmen dan Evaluasi R
Penelitian Tindakan Kelas

Sebagaimana yang telah diketahui ba litian tindakan

ap

gubah perilaku
r guru, mengubah cara
kerja dalam melaksanakan erta perbaikan praktik
pembelajaran sehingga ad i tan pelayanan profesional

anak didik, mengubah perilak

Penanggulangan p belajar yang dihadapi oleh anak

dan guru merup u manfaat dari PTK.

at itu, baik kelemahan-kelemahan maupun kelebihan-kelebihannya
anak. Dengan adanya asesmen ini, peneliti memiliki data konkret,
jelas, dan terukur, serta meyakinkan. Inilah peran penting dari
asesmen untuk menggiring ke arah penelitian tindakan kelas.
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Melakukan asesmen terhadap perkembangan anak didik
merupakan suatu kewajiban bagi seorang guru, karena guru
bisa mendapatkan data tentang permasalahan pembelajaran dan
perkembangan anak didik. Setelah melakukan asesmen, guru

selanjutnya melakukan evaluasi atau memberikan penilaian terha
sebuah program pembelajaran yang telah dijalankan, berda
hasil pengumpulan data, analisis data, dan penafsiran

Apabila diketahui bahwa hasil asesmen kurang_bai

memikirkan dampak yang terjadi. ini, guru sebagai
peneliti berusaha untuk melakuka gan, dan berpikir
ulang atas segala hal yang tel i akan dalam proses dan

identifikasi aspek-aspek

lan tindakan kelas.
Selama proses perenungan tersebut, peneliti sebenarnya
telah melakukan evaluasi reflektif yang bertujuan untuk mencari
kelemahan pembelajaran yang selanjutnya dapat diambil kesimpulan
dan tindak lanjut untuk pemberian tindakan. Peneliti berkolaborasi
dengan guru kelas untuk mengevaluasi kemampuan motorik kasar
anak sebelum tindakan. Ini menjadi dasar dalam merancang dan
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menyusun suatu program pembelajaran sebelum melaksanakan
proses pembelajaran yang akan datang dalam bentuk penelitian
tindakan kelas. Evaluasi reflektif adalah evaluasi yang muncul
dalam diri guru sebagai peneliti sendiri yang bisa berbentuk
pendapat, kesan, komentar, atau tafsiran atas gejala-gejala .
ditemukannya. Bahan evaluasi reflektif adalah hasil asesme

sisi kelemahan proses pembelajaran.
Proses ini bisa dikatakan sebagai “siklu
pratindakan, sebuah siklus yang berada di lu

bahan pijakan untuk merancang dan m
lembaga atau institusi tertentu, siklus O (
dicantum dalam laporan penelitian tindakan ke gar perbandingan
tindakan tampak jelas.

engenai segala pengetahuan dan pemahaman
pembelajaran dan segala hal perlakukan mereka

petensi terhadap pelbagai program yang diikuti mereka dapat
diketahui dan adanya penunjukan gambaran dari pencapaian standar
yang telah ditentukan.

Agar mudah dipahami dan adanya makna dari sebuah penilaian,
asesmen dinyatakan secara (1) abjad yang berupa A hingga, (2)
numerik, seperti skala 5 atau skala 100, dan (3) deskriptif yang
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terbagi dua, yaitu dikotomi dalam kelompok, seperti tidak kompeten
atau kompeten; dan tingkat dalam degradasi, seperti kurang, cukup,
baik, dan sangat baik.

Setelah melakukan asesmen, langkah selanjutnya adalah

evaluasi reflektif. Dapat dipahami bahwa unsur yang sangat penti
dalam PTK adalah refleksi. Melalui refleksi, guru sebagai pene

a) Adakah sisi menarik dari pembelajaran y
b)  Apakah anak tertarik dengan materi

c) Adakah manfaat dari materi yang
anak?

paikan pada

d) Bagian materi manakah vy sulit disampaikan?
e) Apakah cara mengajar sud

materi?

u dalam menyampaikan

Apakah media juga telah membantu?

ajaran dan hasil belajar anak didik dengan penelitian tindakan
s yang dimulai dari siklus pertama.
Ilustrasi cerita Bunda Zahra dapat dijadikan contoh dalam
melakukan evaluasi reflektif.
Setelah Bunda Zahra memilih permasalahan yang akan
dilakukan PTK, selanjutnya Bunda Zahra melakukan evaluasi
reflektif guna mengetahui akar permasalahannya sehingga bisa
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dicarikan solusi sesuai akar permasalahan yang terjadi. Bunda
Zahra pun mulai melakukan refleksi diri dan memikirkan apa yang
menyebabkan ketidakmampuan anak didiknya dalam menceritakan
secara sederhana pengalaman yang dialami. Wardhani (2014:3.8)
mengemukakan bahwa ada tiga cara yang bisa dilakukan dalg

a)  Apakah saya kurang menyediakan m
memadai untuk pengembangan bah
b) Apakah setting kelas yang saya atur kura
kemampuan berbahasa an

engembangkan

c) Apakah metode yang saya gu sangat monoton?

d)  Apakah saya kurang ak didik saya agar berani
bercerita di dep nya?
e) Apakah saya kufan an stimulasi untuk perkembangan

bahasa anak?

hra juga bertanya kepada anak didik,
mau menceritakan pengalaman yang dialami.

ya kepada orang tua mengapa anak belum mampu
secara sederhana.

Jika ada dokumen catatan perkembangan anak, seperti raport
atau catatan portofolio, guru juga bisa mengkaji dan menelaah
berbagai dokumen tersebut untuk mencari keterkaitannya pada
kemampuan bercerita tersebut. Misalnya, bagaimana perkembangan
kognitif anak atau perkembangan sosial emosionalnya.
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Oleh sebab itu, dapat disadari bahwa guru sebagai peneliti
dalam penelitian tindakan kelas termasuk unsur dari sesuatu yang
akan dikaji. Dia tidak hanya seorang pemantau yang berada di luar
sistem yang diteliti, melainkan orang yang diikutsertakan dalam aktivitas
pelaksanaan penelitian. Dengan demikian, dibutuhkan kolabor
Dalam konteks evaluasi reflektif, peneliti sudah melibatkan
lain untuk memberikan kontribusi untuk mencermati,
mengayakan data yang dibutuhkan, dan memaknai
dan hasil pembelajaran (Asrori, 2008: 29).

@Q




q
s

Menyusun Rencanha
Penelitian Ti kan Kelas

A. Pertanyaan P tau Rumusan

Masalah

tau rumusan masalah merupakan
tian karena merupakan panduan peneliti

karena itu, pertanyaan penelitian atau rumusan
g dibuat harus sesuai dengan permasalahan yang
adi, setelah peneliti menetapkan fokus permasalahan
enganalisisnya, selanjutnya peneliti merumuskan pertanyaan
litian atau rumusan masalah yang lebih spesifik, jelas, dan
bersifat operasional.

Istilah pertanyaan penelitian (research questions) dan rumusan
masalah (problem statement) dalam penelitian sering dipergunakan
secara bertukar tempat dengan tujuan yang tak jauh berbeda.
Untuk konsistensi penulisan menggunakan istilah rumusan masalah.
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1. Penetapan Masalah PTK

Sumardyono (2003:2) mengemukakan bahwa ada beberapa
prinsip dalam melakukan pengidentifikasian dan mengumpulkan
persoalan, vyaitu:

a. Masalah yang ditentukan tidak kompleks, tetapi tidak
sangat mudah.

pengulangan tindakan.
c. Masalah harus dilakoni sendiri saat pem
dan anak, bukan pihak, guru, kelas,
d. Masalah harus relevan dengan ma
diampu guru, bukan materi di_luar

guru, tetapi masalah ters janggap masalah oleh guru
yang lain. Hanya saja, ti i sti menemui masalah dalam
kesehariannya saat

Selain itu, ad
aitu kepentingan (urgency) dan tingkat
y)¥dan dari setiap masalah dengan beberapa
2003: 2).

sung dengan perkembangan dan kemajuan belajar anak.
alah disebut emergency apabila masalah itu dapat
enyebabkan masalah baru atau memperparah keadaan jika
tidak diselesaikan secepatnya.

Berdasarkan urgensi (urgency) dan tingkat kegentingan (emergency)
dari masalah-masalah yang ditemui, peneliti melakukan pemilihan
dengan melihat kesangatannya, sangat urgen, dan sangat penting
untuk diselesaikan. Hal ini membutuhkan skala prioritas terhadap
masalah-masalah yang didasarkan pada kemampuan, sarana yang
harus tersedia, waktu, dan biaya.
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2. Pemilihan Tindakan untuk Menyelesaikan
Masalah

Menurut Sumardyono (2003: 3), ada beberapa hal yang bisa
dilakukan peneliti dalam pemilihan tindakan untuk menyelesaik
suatu masalah dalam pembelajaran di kelas, yaitu:

a. Peneliti menyelidiki penyebab masalah dan semua g
terkait dengannya. Dengan demikian, penetapan tind tu

dapat berterima secara akal dan tepat.
@ ajaran,

nelitian yang
ntuk metode

b. Peneliti mempelajarimacam-macam tindakan dalg
baik kekurangan maupun kelebihanny;,

dimungkinkan untuk mampu
indakan tersebut harus masuk

uskan prosedur atau langkah-langkah dalam
tindakan secara teknis dan rinci karena segala
ng dilaksanakan guru sebagai peneliti, segala hal
dilaksanakan anak, dan segala sarana atau prasarana
ang harus dipergunakan tergambar dalam prosedur atau
langkah-langkah tindakan. Peneliti akan menemui banyak
kesulitan untuk melakukan identifikasi hal-hal yang harus
ada perbaikan, apalagi jika dalam uji coba (siklus) pertama
belum mendapatkan hasil yang memuaskan, jika tindakan
tidak dipaparkan secara teknis-praktis.
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3. Perumusan Masalah PTK

Ada dua hal yang harus diperhatikan peneliti dalam melakukan
perumusan masalah, yaitu:
a. Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat tan
(interogatif).

b.  Rumusan masalah dinyatakan tidak kurang dari
rumusan masalah untuk mempertanyakan proses pela
tindakan dan satu rumusan masalah untuk

kondisi setelah dilakukan tindakan.
Contoh:
a. Bagaimana implementasi kegiata kata dalam

meningkatkan kemampuan motorik ak kelompok

B di TK PKK 98 Giriloyo emester Il Tahun
Pelajaran 2019/20207?
b. Bagaimana kemamp s anak kelompok B di

TK PKK 98 Giriloyo Ba emester Il Tahun Pelajaran
: pakan kegiatan menulis kata?

masalah pada penelitian jenis kualitatif karena jawabannya
at deskriptif menggambarkan keadaan di lapangan. Hal ini
mbutuhkan data kualitatif, hanya saja variabel bebas terhubung
dengan variabel terikat melalui kata "“meningkatkan”. Untuk mengetahui
adanya peningkatan, tidak cukup dengan data kualitatif, tetapi
harus diperkuat dan dipertegas oleh data-data kuantitatif walaupun
hanya bersifat kuantitatif deskriptif.



Menyusun Rencana Penelitian Tindakan Kelas 65

Menurut Sage (dalam Yaumi, 2016: 71), rumusan masalah

dalam penelitian tindakan kelas harus memenuhi beberapa
karakteristik, yaitu:

a.

Menarik

Rumusan masalah yang baik harus menarik, bermakna,
penting bagi guru sebagai peneliti. Rumusan masala
dapat menimbulkan gairah akademik dan keing
yang kuat sehingga seluruh persoalan yang
dipecahkan dengan memuaskan.
Dapat dikelola (manageable)
Rumusan masalah yang baik adala mus g dapat
dikelola atau dilaksanakan dengan baik oleh’ peneliti. Oleh
karena itu, rumusan harus gejalan profesi atau
setidaknya keilmuan peneli
Penting bagi anak didi
Rumusan masalah ikan manfaat bagi anak
berdasarkan wasan baru bagi anak didik,

memperdala dan dapat meningkatkan prestasi

gi anak didik.

Setelah rumusan masalah selesai dilakukan, peneliti selanjutnya

melakukan tindakan (aksi) aktivitas penelitian untuk memperoleh

jawaban dari masalah-masalah yang telah diajukan sebelumnya.
Supaya tidak memunculkan masalah yang baru, jalannya penelitian
harus benar-benar terpantau dan bila perlu ada perekaman. Semua

komponen yang diperlukan, walaupun tidak terlalu penting dengan
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jalannya penelitian sebaiknya juga dicatat dan diabadikan karena
sewaktu-waktu dapat dibutuhkan. Hal itu akan mendukung bahwa
PTK yang dilakukan, selain berhasil menuntaskan masalah juga tidak
menimbulkan masalah baru. Komponen penting lain yang perlu

diawasi dan mungkin dilaporkan antara lain prestasi belajar, moti
belajar, dan disiplin belajar. Karena bukan fokus PTK makagdata
komponen-komponen lain ini dikumpulkan dengan meng

instrumen yang sederhana namun fokus (Sumardyon 00

B. Hipotesis Tindakan

1. Pengertian Hipotesis

Hipotesis secara etimologis, beksumb

diartikan dengan ‘kurang dari’

ata hypo yang
is yang diartikan dengan

‘pendapat’. Hipotesis secar

keadaan populasi yang ak i ihannya yang didasarkan
pada data perolehan i el penelitian (Suryabrata, 1991:
49). Hipotesis seca lah pernyataan tentang kondisi

parameter yang aka i ngan statistik sampel (Suryabrata,
dari hubungannya dengan variabel,
ngenai hubungan antarvariabel.

pendapat di atas, Djarwanto (1994: 13)

a berpendapat bahwa hipotesis dapat dimaknai dengan
pengajuan pernyataan yang belum final untuk menyelesaikan
atu masalah atau untuk menjelaskan gejala. Sama halnya dengan
pendapat Nazir (1998: 182) bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara yang belum final terhadap suatu masalah penelitian
yang kesahihannya harus diuji secara nyata.
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2. Dasar Perumusan Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, keberadaan hipotesis dinilai
sebagai unsur pokok dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti
tentunya akan merumuskan hipotesis penelitiannya sebelum terlib

ke lapangan, urgensi hipotesis dalam penelitian dapat disaji

sebagaimana berikut ini.

a. Penggambaran bahwa peneliti telah memiliki pe
untuk melaksanakan penelitian pada bidang i

b. Pengarahan pengumpulan data dan penafsir

c. Penggambaran prosedur yang harus di
yang harus terkumpul.

d. Penggambaran kerangka pelaporan simpul enelitian.

3. Karakteristik Ru tesis

Dalam menyatakan ru peneliti harus memerhatikan
ciri-cirinya, yaitu kej

dapat dilakukan

usan hipotesis, uji kebenaran
is, adanya pertautan antarvariabel
dalam hipotesis ada dua variabel dalam hipotesis
dan dinyata

(Suryabrata,

uk deklaratif atau kalimat pernyataan

is Hipotesis

at jenis-jenis hipotesis yang didasarkan pada rumusan
dan proses pemerolehan hipotesis.

Ditinjau dari rumusannya hipotesis terbagi menjadi dua,
yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol (hipotesis statistik).
Hipotesis kerja adalah hipotesis yang merupakan sintesis
dari hasil kajian teoretis. Hipotesis kerja umumnya dikenal
dengan H1 atau Ha. Rumusan hipotesis dalam bentuk H1
ini dipersiapkan untuk berterima. Hipotesis nol atau hipotesis
statistik berlawanan dengan hipotesis kerja dan sering dikenal
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dengan Ho. Rumusan hipotesis dalam bentuk Ho sengaja
dipersiapkan untuk tertolak (Sudarwan Danim dan Darwis,
2003: 171).

b. Ditinjau dari proses pemerolehan hipotesis terbagi menjadi dua,

yaitu (1) hipotesis deduktif yang dirumuskan berdasarkan te

dan (2) hipotesis induktif yang dirumuskan be
pengamatan untuk memunculkan teori baru p
kualitatif.

5. Perumusan Hipotesis Tinda

Dalam merumuskan hipotesis, dibutuhkan ke puan peneliti
ah d ariabel-variabel
yang dapat terukur dengan pergunakan suatu kerangka

dalam menghubungkan masalah-m

analisis yang dibentuknya. Nazir (20 mengemukakan bahwa

ada beberapa hal yang ikan oleh peneliti dalam

mpuan untuk mencermati keterangan dan penjelasan
genai objek-objek, tempat-tempat, dan hal-hal yang
erkaitan satu dengan yang lain dalam fenomena atau gejala
yang sedang dikaji.

Merumuskan hipotesis merupakan perkara yang cukup rumit,
terdapat beberapa faktor penyebab dalam merumuskan hipotesis,
yaitu ketidakjelasan mengenai kerangka teori atau pengetahuan,
kurang mampu dalam menggunakan kerangka teori yang telah
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ada, dan kegagalan dalam memahami teknik-teknik penelitian
untuk merangkai kata-kata dalam merumuskan hipotesis secara
tepat (Nazir, 2005: 156).

Hipotesis biasanya digunakan pada penelitian kuantitatif. Jika

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kombinasi dari kuali

hipotesis penelitian yang dikenal dengan istilah hipotesis
Hipotesis tindakan dalam PTK berfungsi untuk memberi

bentuk kalimatnya adalah kalimat tanya,
hipotesis tindakan ditulis dalam bentuk k

berkaitan mengenai hubungan anta rbedaannya, tetapi
hipotesis tindakan. Tindakan ya iaj dicakup oleh hipotesis
tindakan untuk menghasilkg ang dikehendaki (Asrori,
2008: 96). Hipotesis tinda van dengan persoalan yang
akan diselesaikan dalz indakan kelas (Warso, 2015: 23).

gan rekan guru, kajian terhadap pendapat atau saran-saran
pakar pendidikan, dan kajian terhadap situasi riil di kelas.

Dari keterangan tersebut hipotesis dirumuskan berdasarkan
kajian teoretis dan kerangka berpikir. Asrori (2008: 65) juga
memberikan rambu-rambu yang harus dipelajari dalam perumusan
hipotesis tindakan, yaitu:
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Buatlah alternatif-alternatif tindakan untuk penyelesaian
masalah yang didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya
atau hasil kajian teori. Dengan cara ini alternatif tindakan
yang dirumuskan memiliki landasan teoretis yang kokoh.

Setiap alternatif tindakan yang telah dirumuskan pe

prosedurnya, kepraktisannya, prakiraan optimalisasj
dan cara mengukurnya.

Dari beberapa alternatif tindakan yang telah
dikaji ulang tersebut, tentukan alternatif ti
yang dianggap paling dimungkinkan u an hasil
yang optimal dan dapat dilaksanaka
Kemudian, tetapkan prosedur,atau

dapat memperbaiki d n pembelajaran, tetapkan
teknik pengujian hi an yang telah dirumuskan

menduga tanpa landasan yang kuat dan kokoh.

Kajian Konseptual

Menurut Sapto Haryoko (dalam Iskandar, 2008: 54), dalam

kajian konseptual dijelaskan adanya variabel-variabel penelitian secara

teoretis mengenai keterkaitan pelbagai teori yang relevan dengan

variabel-variabel penelitian yang hendak ditelaah yang mencakup
variabel terikat dan variabel bebas.
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Konseptual yang dimaksud yaitu pengertian dan pemahaman
ciri-ciri tertentu terhadap suatu gejala dari karakteristik-karakteristik
individu, kelompok, keadaan, atau kejadian tertentu. Konsep dipakai
untuk mendeskripsikan abstraksi suatu gejala ilmiah atau gejala
sosial (Usman dan Akbar, 2004: 8).

Jika penelitian mengenai dua variabel atau lebih, ke

konseptual dalam suatu penelitian perlu diungkapkan.
deskripsi teoretis terhadap tiap-tiap variabel melalui

secara mandiri.

Menurut Iskandar (2008: 54), kera
dikatakan baik jika memuat kejelasan se bel penelitian
yang akan diteliti. Keterkaitan a iabel yang akan diteliti dan
landasan teori dijelaskan dala

m penelitian.

Pengertian Teori

Snelbecker (dalam Meleong, 2004: 34) mengemukakan
bahwa teori merupakan seperangkat proposisi yang terpadu secara
sintaksis dengan mengikuti suatu aturan tertentu yang saling terkait
satu dengan yang lainnya secara nalar terhadap data yang dapat
teramati dan fungsinya untuk menjelaskan fenomena-fenomena
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yang teramati. Selain itu, teori juga merupakan aturan yang
membicarakan seperangkat proposisi yang berhubungan dengan
fenomena-fenomena alamiah (Moleong, 2004: 58).

Menurut Marx dan Goodson (dalam Moleong, 2004: 35)
teori juga dapat dipahami dengan suatu aturan yang memapar

proposisi atau seperangkat proposisi yang berhubungan a
fenomena-fenomena alamiah dan sebagai perwujudan si ri
(1) keterkaitan-keterkaitan yang disimpulkan serta mekaai

dianggap sebagai dasar hubungan, dan (3)
yang dapat teramati di antara kejadian-k

Teori juga dimaknai dengan
didapatkan dengan jalan sistemati harus teruji kebenarannya

yang didapatkan secar. i sistematis dengan metode
iputi kategori konseptual dengan
kawasannya dan hi i hubungan yang digeneralisasikan di
antara kategori
2004: 35).
engertian di atas, dapat dipahami bahwa teori
onsep, proposisi, dan definisi yang menjelaskan

L yang bertujuan untuk menerangkan fenomena atau
. Maksud dari proposisi adalah kaitan dua konsep atau

omena yang dirumuskan berdasarkan ciri spesifik dari gejala
atau fenomena tersebut dari hasil pengamatan (Kasiram, 2010:317).

2. FungsiTeori

Teori berfungsi untuk bimbingan dan sajian gaya penelitian
penemuan teori lainnya, peramalan dan penjelasan perilaku, untuk
aplikasi praktis, dan pemberian perspektif bagi jaringan data
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(Snelbecker dalam Moleong, 2004: 58). Fungsi teori adalah adanya
penjelasan secara sistematis terhadap suatu gejala atau fenomena
melalui kaitan antaran konsep satu dan konsep yang lainnya dan
bentuk kaitan tersebut (Singarimbun dan Effendi, 1989:37).

Fungsi teori yang lain adalah (1) untuk menyajikan kai

untuk (1) menggambarkan hubungan a
dan menjelaskan gejala atau fenomena [sebagaif usulan dalam
penetapan permasalahan dan informasi bandi (2) menyajikan
argumen-argumen terhadap penti enelitian, (3) menemukan

teori lain, (4) perspektif jaringa penyusunan pertanyaan

Dalam proses peneliti if, fungsi teori yaitu untuk
‘ asalahan, penyusunan hipotesis,

ian kualitatif, fungsi teori yaitu untuk
penguat peneliti sebagai human instrument

nya ke dalam tema dan hipotesis. Oleh karena itu, peneliti
ali teori untuk memaparkan data penelitian yang ditemukan.

3. Jenis Teori

Teori dalam perkembangannya, dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu teori formal dan teori substantif (Moleong, 2004:
37). Teori formal adalah teori yang disusun secara konseptual
dalam bidang inkuiri suatu ilmu pengetahuan tertentu atau untuk
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keperluan formal. Misalnya dalam ilmu sosiologi, contohnya perilaku
agresif, sosialisasi, atau organisasi formal (Gleser dan Strauss dalam
Maleong, 2004: 37-38). Teori formal ada yang berasal dari bidang
substantif yang berfungsi untuk (1) menguji teori formal dari para
pakar, (2) membandingkan hasil-hasil penelitian melalui bimbin

teori dasar yang dianalisis secara sistematis, (3) memberikan
terhadap isi implementasi teori formal pada bidang subs

yang dikembangkan untuk keperluan empiris
suatu ilmu pengetahuan, seperti psikologi, sosi

4. Unsur Teori

Unsur pokok suatu teori adalah osisi, klasifikasi, konsep,
dan variabel (Kasiram, 20 ). sisi adalah pola kaitan
antarkonsep, antarklasifikasi, riabel, seperti kaitan antara
penjual dan pembeli ujud tesis atau hipotesis. Konsep

adalah nama yang pada sebuah fenomena, gejala, atau

erti variabel guru tidak tetap dan guru tetap.

engan demikian, dapat dipahami bahwa unsur-unsur teori
adalah (1) kawasan konseptual dan kategori konseptual dan
(2) hubungan atau hipotesis yang merupakan generalisasi di antara
kawasan dan kategori serta integrasi. Aspek adalah unsur dari
suatu kategori, sedangkan kategori merupakan unsur konseptual
dari suatu teori. Hipotesis dilakukan dengan analisis perbandingan
antarkelompok sedangkan analisis perbandingan antarkelompok
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menghasilkan kategori. Unsur teori ketiga adalah integrasi. Integrasi
adalah gabungan hipotesis dan kategori konseptual sehingga
didapatkan hipotesis yang lebih spesifik (Moleong, 2004: 38).

5. Penyusunan Teori

Penyusunan teori pada umumnya berdasarkan p,

teori formal bidang ganda. Pada penyus
bidang, cara penulisan berasal dari satu
berasal dari teori substantif yang di an de jalan menghapus
kata-kata substantif, kata-kata fsifat, frasa (Moleong, 2002:
43). Penyusunan teori for id nda dilakukan melalui

pengambilan kategori inti annya kemudian menyusun
n dengan menggunakan logika,
seperti yang digu teori substantif, yang memberikan

petunjuk efekti kelompok ganda dari satu bidang

tkan integrasi antara kategori dengan kawasannya. Metode
komparatif digunakan dalam penyusunan teori substantif
eong, 2002:59).

6. Pemeriksaan Teori

Dalam pembentukan suatu teori dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan pemeriksaan terhadap suatu teori yang
berlaku atau terhadap teori baru yang dimunculkan dari data.
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Pemeriksaan ini dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu
eksplisit dan implisit yang dilakukan secara berkelanjutan sejak
data lapangan mulai terkumpul. Pemeriksaan implisit memiliki
peranan penting dalam membimbing peneliti ke arah (1) modifikasi
teori dari dasar, (2) variasi strategi dari teori kepada kondisi y.

berbeda, dan (3) pembentukan uniformitas dan universalitas
(Moleong, 2004: 46-47). Dengan verifikasi teori, diharap
menemukan teori baru.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ka
atau teori dalam penelitian tindakan kelas memiliki
Kajian teori memberikan landasan yang k
permasalahan yang pantas untuk dijadikan elitian. Kajian
teori juga memberikan landasan rasionali merumuskan
hipotesis tindakan sehingga hip i yang dirumuskan
tidak sekadar perkiraan semat paling penting adalah
huan, pemahaman, dan

pembelajaran. fleksi itu dapat dilakukan dengan baik, guru
harus iliki suasaan kajian teori secara luas dan mendalam

emahaman peran kajian teori dalam penelitian tindakan
mudah, dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4
Peran Teori dalam Penelitian Tindakan Kelas

Fungsi/Tahapan Peran Teori Perhatian Khusus
Refleksi awal dan Sebagai landasan Diperlukan pemahaman
identifikasi tema untuk memetakan konseptual teoretis. Adanya
pokok dan merumuskan diskusi dengan peneliti dari

permasalahan yang akan perguruan tinggi keguruan dan
dijadikan fokus penelitian | kependidikan; dengan rekan
tindakan kelas. guru.
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Fungsi/Tahapan Peran Teori Perhatian Khusus
Rancangan tindakan | Sebagai dasar Rencana tindakan bersifat
pertimbangan dalam sementara (tentatif) dan akan
perumusan rencana ada perbaikan.

tindakan dan rumusan
hipotesis tindakan.

Penerapan tindakan | Sebagai pedoman,
pemandu, dan pengarah
dalam melakukan tindakan.

Pengamatan Sebagai kriteria dalam
dan pemantauan pertimbangan arah dan
pelaksanaan mutu perubahan dari
tindakan penerapan tindakan.

Refleksi Sebagai salah satu ala
untuk memaknai d
interpretasi pelb
proses perubaha

Kaitan antara substansi siklus
satu dan substansi siklus
lainnya.

Pergantian
antarsiklus

tual sebagaimana uraian di atas merupakan
atau calon peneliti dari beberapa teori yang
engan pembahasan masalah dan rencana perbaikan
cang. Kajian konseptual jelas sangat diperlukan dalam
penelitian tindakan kelas. Kajian konseptual juga digunakan
gai rambu-rambu dan panduan dalam membuat instrumen
pengumpulan data. Dalam kajian konseptual, yang terpenting
adalah mendalam, bukan meluas. Biasanya, sering didapati kajian
teori yang sangat tebal pada suatu penelitian, tetapi banyak yang
tidak sinkron dengan permasalahan.
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D. Rancangan Instrumen Pengumpulan
Data

1. Pengertian Instrumen
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata instru
dapat dimaknai sebagai (1) alat yang digunakan untuk m n
r

sesuatu, seperti alat yang dipakai oleh pekerja kimia tek

dan kedokteran; (2) sarana penelitian yang berbent Qt
angket, tes, dan lain-lain untuk pengumpulan da
Instrumen merupakan alat yang diguna rjakan

dan memudahkan pelaksanaan sesuatu./ Di dal enelitian,
instrumen yang dimaksud adalah instrumen {pengu lan data yang

anaan tugasnya

instrumen ter iuji validitasnya. Maksudnya yaitu untuk
melihat apaka en yang telah dirancang sesuai dan tepat
penelitian atau tidak (Warso, 2015: 41).

uk pengumpulan data dalam penelitian. Instrumen yang
I validitas yang tinggi adalah instrumen yang sahih dan
Sebaliknya, instrumen yang memiliki validitas yang rendah
adalah instrumen yang kurang sahih dan kurang valid. Jika mampu
digunakan untuk mengukur apa yang dikehendaki dalam penelitian,
maka instrumen itu dapat dikatakan valid. Jika dapat menguak
data dari variabel-variabel yang diteliti secara tepat dan benar,
maka instrumen juga dapat dikatakan valid (Arikunto, 2002: 144).
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Dalam mengetahui validitas suatu instrumen, perhatian

terfokus kepada kegunaan dan isi dari instrumen tersebut. Menurut
Margono (2004: 187), terdapat empat jenis pengelompokan validitas

instrumen, vyaitu:

1)

3)

Construct Validity
Asumsi construct validity adalah alat ukur yang mem
definisi operasional yang tepat dan benar dari sua
teoretis. Construct validity (konstruk) pada d

pengukuran dari suat
mengaitkan konst g ditelaah dengan konstruk
lainnya dan a hal dari konstruk pertama

yang memili bu dengan unsur-unsur tertentu pada

ebut, contohnya adalah tes. Permasalahan-permasalahan
yang dianggap penting dan masih berkaitan dengan materi
(isi) dari sesuatu yang hendak diteskan harus tercakup dalam
semua butir tes.

Face Validity

Face validity disebut juga dengan validitas tampang atau
validitas lahir yang mengacu dua makna. Makna pertama
berkaitan dengan pengukuran atribut yang konkret. Jika yang
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diukur kemampuan dalam penggunaan fasilitas internet, maka
seseorang harus mampu mengoperasikannya. Makna kedua
yang berkaitan dengan penilaian dari para pakar ahli atau
pengguna alat ukur. Jika membuat skala pengukuran untuk
melihat tingkat partisipasi masyarakat terhadap sekolah, m

para ahli atau pengguna skala tersebut diperlihatka

semua unsur skala itu harus mengukur tingkat

menurut ahli atau konsumen, maka skala ters

validitas tampang atau lahir.
4)  Predictive Validity

Asumsi predictive validity adalah |

Peramalan yang dimaksud adalah tol ilaian terletak
pada masa kemudian atau magsa set Contohnya tes
masuk perguruan tinggi. Ji
bahwa studi seseorang di

merujuk pada bemahaman bahwa suatu instrumen diyakini

dan di dipakai sebagai alat mengumpulkan data
itu telah baik dan tepat.
argono (2004: 181) ada tiga aspek dari instrumen

diketahui untuk memahami reliabilitas, yaitu (1)

sud adalah instrumen tersebut memiliki hubungan erat satu
ngan yang lain dalam unsur-unsur dasarnya. Ketepatan yang
dimaksud adalah instrumen itu benar dan tepat dalam mengukur
dan menilai sesuatu. Instrumen yang pernyataannya rinci, mudah
dimengerti, dan jelas adalah instrumen yang tepat. Ketepatan
membutuhkan pertanyaan-pertanyaan yang benar dan tepat dalam
mengayomi interpretasi dari antarresponden yang relatif sama
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dari waktu ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain.
Kemantapan yang dimaksud adalah instrumen itu memunculkan
hasil yang sama walaupun digunakan untuk mengukur dan menilai
sesuatu berulang-ulang. Syaratnya adalah kondisi atau keadaan
instrumen pada waktu pelaksanaan pengukuran tetap atau fti
diubah. Kemantapan juga bisa dimaknai dengan dapat dian

Pada dasarnya kualitas suatu alat pengukur a
instrumen dapat diketahui dengan dua cara, yaitu analisi
dan analisis empiris. Analisis rasional biasanya dila
ahli dalam menilai instrumen dan dapat memberi
dari informasi yang telah terkumpul. Analisi
kualitas instrumen dengan menggunakan analisi edur statistik.

Metode dalam rangka uji reliabilitagyi men menurut

1) Metode Ulang (Test-Retes
Metode ini merujuk ngan dalam pengukuran,
responden, dan si ama pada dua waktu yang
berlainan. Car. , tetapi ada beberapa kekurangan
antara yang pertama dan kedua
ng besar karena adanya perubahan

onden di antara dua kurun waktu tersebut,

ahan atas jawaban dari instrumen yang sama.

tode Pararel

Metode ini menggambarkan adanya pengukuran yang
dilakukan dua kali dari suatu kelompok variabel pada waktu,
sampel, atau responden yang sama atau relatif sama. Ada
dua kemungkinan di dalam pelaksanaannya, yaitu (1) pada
responden yang berbeda, ada dua peneliti mempergunakan
instrumen yang sama dan (2) dua instrumen yang berbeda
untuk melakukan pengukuran variabel yang sama. Dalam hal



82

3)

cara, yaitu me
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ini, koefisien korelasi dapat digunakan untuk memeriksa dan
menilai reliabilitas dari dua alat ukur. Jika koefisien korelasi
dikuadratkan, akan didapatkan koefisien determinan yang
merupakan indeks reliabilitas untuk kedua alat ukur tersebut.
Metode Belah Dua (Split Half Method)

Proses pengujian reliabilitas pada metode belah d
mirip dengan metode pararel. Maksud belah dua i
pengujian suatu instrumen dengan cara membagi

pengelompokan. Artinya, instrumen dan s
bagian instrumen itu dikorelasikan. Pengujiah i
metode ini terdiri atas beberapa pern
yang umumnya berbentuk skala yang [dipakai @nhtuk mengukur
konsep. Metode belah dua ini men

internal consistency dari p, aan atau pernyataan yang

termuat dalam instrumen.

Langkah-lan unan Instrumen

Dalam peny strumen, bisa dilakukan dengan dua
tion) dan mengembangkan sendiri.
am pengembangan instrumen dengan

ih bahasa butir-butir instrumen yang dilakukan oleh dua
orang secara terpisah.
Adanya pemaduan dari kedua alih bahasa tersebut.

Alih bahasa yang telah dilakukan dikembalikan ke bahasa
sumber untuk mengetahui kebenaran alih bahasa yang
sebelumnya telah dilakukan.

Jika dibutuhkan, adanya perbaikan butir instrumen.

Butir instrumen dilakukan uji pemahaman subjek.
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g. Adanya uji validitas instrumen.

h.  Adanya uji reliabilitas instrumen.

Untuk instrumen dengan mengembangkan sendiri menurut
Natawidjaja (dalam Komala, 2003: 59), terdapat beberapa langka
yang harus dilakukan, yaitu penentuan masalah penelitian s
dengan bidang yang akan diteliti, penentuan variabel, pe

Algina (dalam Komala, 2003:
yang dapat dilakukan dalam ,k uah instrumen, yaitu:
a. Penentuan tujuan po an instrumen.

b. Penentuan tingk mendeskripsikan konstruksi yang
ingin ditentu diu untuk domain.

c. i i rumen.
butir.

ksanaan uji lapangan terhadap butir-butir instrumen

ada sampel yang dianggap mewakili populasi untuk siapa

instrumen ini akan ditujukan.

h. Penentuan karakteristik statistik skor butir dan menyimpan
butir-butir yang tidak sesuai kriteria yang ditentukan jika
diperlukan suatu saat nanti.

i. Perencanaan dan pelaksanaan reliabilitas dan validitas pada
bentuk akhir instrumen.

j. Pengembangan panduan untuk administrasi, skor, dan
interpretasi skor instrumen.
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Penentuan instrumen harus berdasarkan pada kriteria-kriteria
yang benar dan tepat agar pemilihan jenis instrumen sungguh-

sungguh sesuai dengan pengumpulan data yang benar dan tepat

pula. Menurut Arikunto (2002: 52), terdapat beberapa petunjuk
yang dapat dipakai sebagai patron dalam memilih instru

pengumpulan data seperti pada tabel di bawah ini.

Pemilihan Instrumen

Tabel 5

No. Teknik Instrumen
1 | Angket Angket a. Pendapatres
Skala sikap
2 |Wawancara Pedoman
wawancara sendiri atau keadaan luar diri
ang terus menerus atau sudah
Observasi adaan, aspek, jenis objeknya, tanpa

penjelasan.
b. Kejadian, kemunculan aspek, tanpa
penjelasan urutan

a. Keadaan atau kejadian yang hanya
diketahui kerangka umumnya

b. Latar umum dari suatu keadaan atau
kejadian

Check list

Keadaan atau kejadian pada masa lalu

Soal tes

Prestasi belajar, minat, aspek-aspek
kepribadian, serta aspek-aspek psikologis
yang lain, yang terkumpulkan dalam kondisi
tertentu.

Arikunto (2002: 48-52) mengemukakan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam penyusunan instrumen, yaitu adanya

perumusan tujuan yang diinginkan dari instrumen yang akan dibuat,
adanya pembuatan kisi-kisi mengenai perincian variabel dan jenis
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instrumen yang akan dipakai untuk pengukuran unsur variabel,
adanya pembuatan butir-butir instrumen, dan adanya penyuntingan
instrumen.

Dalam penyuntingan (editing) dengan beberapa tahapan,
yaitu (1) mengurutkan butir instrumen sesuai sistematika y.

pengantar berupa permohonan pengisian angket kepa @ g
yang dikehendaki. Hanya saja, pedoman dokumentasi an
wawancara, dan pedoman observasi (pengamata
identitas sumber data dan identitas pengisi.

Selanjutnya, sebagaimana telah dik
dengan instrumen adalah alat pengump nelitian, baik
data kuantitatif maupun data kualitatif. D itatif biasanya
berkaitan dengan data peningkata j au perkembangan
anak didik. Data ini mengguna uantitatif dalam bentuk
angka-angka agar diketah i stasi atau peningkatan
perkembangannya.

Perlu dipahami instrumen berkaitan erat dengan

strumen Pengumpulan Data untuk Anak
idik

Untuk mengetahui perkembangan anak didik, khususnya
setelah diberikan tindakan dalam PTK, guru melakukan asesmen
atau pengambilan data perkembangan anak didik melalui berbagai
macam teknik, sesuai dengan rancangan perbaikan/rancangan PTK
yang telah disusun. Berikut beberapa contoh teknik pengumpulan
data beserta contoh instrumennya.
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1. Percakapan

Percakapan atau tanya jawab adalah salah satu cara
mengumpulkan data penelitian pada anak usia dini. Contoh tingkat
pencapaian perkembangan anak yang bisa diasesmen menggunaka
metode percakapan, yaitu:

1) Menjelaskan kapan mengucapkan salam, terima kasi
maaf.

2) Menyebutkan berbagai nama makanan dan r:
gula, atau cabai).

3)  Menyebutkan berbagai macam keguna

4) Menyebutkan bagian-bagian suatu
wajah orang, mobil, dan binatang.

5) Mengenalkan bagian-bagian

6)  Memahamkan konsep uk -kecil, panjang-pendek).

7) Memahamkan cerita a

akapan dalam pengumpulan
data, harus ada pan® ipegang guru ketika melakukan

selesai prose N pada tema lingkungan rumahku dan
kegunaan dari benda-benda yang ada di

Pendidik memperlihatkan gambar kulkas dan bertanya, “Adik
tahu tidak, gambar apa ini?

2) “Adik tahu tidak, kulkas itu kegunaannya untuk apa?”

3) Pendidik memperlihatkan gambar kompor dan bertanya, “Adik
tahu, gambar apa ini?”

4) “Adik tahu tidak, kompor itu kegunaannya untuk apa?”

5) Pendidik memperlihatkan gambar magic jar dan bertanya,
“Adik tahu, gambar apa ini?”
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6) Pendidik memperlihatkan gambar setrika baju dan bertanya,
“Adik tahu, gambar apa ini?”

7)  “Adik tahu tidak, setrika itu kegunaannya untuk apa?”

Bagaimana memberikan skor pada hasil asesmen? Hal ini
bisa dilihat pada contoh berikut. Karena ada 7 pertanyaan,

semua pertanyaan terjawab, anak memperoleh skor 7. 1
pertanyaan diberikan skor 1.

Cara perhitungan skor akhir dengan meng s
berikut.

Skor perolehan X 100 = Nilai ir
Skor maksimal

Misalnya, anak menjawab 6 pert dengan benar: 6/7 x 100
= 85.

2. Unjuk Kerja

Unjuk kerja a gan istilah performance. Dalam
Kamus Besar Ba , unjuk kerja artinya adalah perilaku
atau penampila i nik pengumpulan data dengan unjuk
ah proses penilaian dengan melihat perilaku

atau . Teknik ini sesuai jika digunakan pada bidang

ketera yang memerlukan praktik langsung, misalnya
k

ukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara

rkoordinasi.

Menceritakan kembali cerita atau dongeng yang pernah
didengar.

3) Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah
diperdengarkan.

4)  Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan
sesuatu.
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5)

6)
7)
8)
9)

kerja adalah seperti berikut. Misalnya, pendidik ingi
kemampuan anak dalam gerakan melompat. Sek

Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

Memainkan alat musik/instrumen/benda yang dapat membentuk
irama yang teratur.

Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar.
Mengucapkan doa sebelum atau sesudah melakukan sesuatu
Melempar sesuatu secara terarah.

Menangkap sesuatu secara tepat.

Contoh format instrumen penilaian dengan mengguna

instrumen, pendidik harus mengetahui sec C secara

umum mengenai kemampuan anak dalam /gerakan

Tabel 6

BSB (berkembang sangat baik), jika anak mampu melompat
sejauh 30 cm atau lebih.

BSH (Berkembang Sesuai Harapan), jika anak mampu
melompat sejauh 24-29 cm.

MB (Mulai Berkembang), jika anak mampu melompat hanya
sejauh 16-23 cm.

BB (Belum Berkembang), jika anak melakukan gerakan
melompat kurang dari 15 cm.



Menyusun Rencana Penelitian Tindakan Kelas 89

Contoh format lain yang mengguTwaaizlr]angka, jika diperlukan penskoran
No T\?::: Lompat 1 Lompat 2 Lompat 3 Lompat 4 Lompat5
1(2(3 (4|12 |3|4|1(2(3(4(1(2|3|4|1(2]|3

1T [Al / v / v

2 |Farah J J J N J 8
3 | Rumaysa J J J J J| 17
4 | Ageela J J 17
5 | Azkia J J J 10
6 |Raffa J J J J J 13
7 | Dst...

Keterangan/rubrik penilaian:

. 1: BB (Belum Berkempa
melompat kurang d

. 2: MB (Mulai

i k melakukan gerakan

), jika anak mampu melompat

elompat sebanyak 5 kali, maka tinggal dihitung berapa
erolehan skornya. Skor maksimal adalah 20 karena ada
ali lompatan dikali 4 (skor tertinggi). Untuk menghitung total
nilainya, digunakan rumus berikut.

to

Skor perolehan 0 _ Njilai Akhir
Skor maksimal
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Maka nilai yang diperoleh Ali adalah: 16/20 x 100 = 80

Kategori Belum Berkembang (BB): nilai 0-25

Kategori Mulai Berkembang (MB): nilai 26-50

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH): nilai 51-75
Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB): nilai 76-100

Selain format klasikal, berikut ditampilkan
instrumen individual dengan beberapa indikato
melakukan ibadah salat dengan beberapa indik;
beribadah dengan urutan yang benar, me
menunjukkan rasa percaya diri.

Tab
Instrumen Indi allb Salat

Nama anak : Muhammad Nur A
Usia/ kelompok : 5 tahun/ kelompo

Skor

Keterangan/rubrik penilaian nomor 1:

Rukun atau urutan yang dinilai ada 8, yaitu takbiratul

ikram, membaca Al Fatihah, rukuk, i'tidal, sujud, duduk di

antara dua sujud, sujud kedua, tahiyat.

a. Jika anak melakukan gerakan salat tidak sesuai urutan
(lebih dari 5 rukun yang tertukar atau tidak dilakukan).
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b. Jika anak melakukan gerakan salat sesuai urutan, tapi
ada 3 atau 4 rukun yang tertukar/ tidak dilakukan.

c. Jika anak melakukan gerakan salat sesuai urutan, tapi
ada 1 atau 2 rukun yang tertukar/ tidak dilakukan.
d. Jika anak melakukan gerakan salat sesuai urutan.

2. Keterangan/rubrik penilaian nomor 2: Surah Al Fatih ng
dinilai ada 7 ayat
a. Jika anak tidak hafal surah Al Fatihah.
b. Jika anak hanya hafal sedikit saja (3-4
c. Jika anak hampir hafal semuanya 3
d. Jika anak hafal surah Al Fatiha

3. Keterangan/rubrik penilaian nomor

teman-temannya, wal ah dibujuk oleh guru.

Jika anak mau me salat di depan teman-

guru, atau tanpa dibujuk

mengetahui skor akhir, bisa dihitung dengan rumus
erikut.

Skor perolehan - 1 _ Nilai Akhir

Skor maksimal

Pada contoh di tabel yang menunjukkan skor perolehan adalah
10, maka perhitungan nilai yang diperoleh adalah:

10
—— X100=83,3
12
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3. Teknik Hasil Karya

Teknik hasil karya maksudnya adalah proses pengumpulan
data yang dilakukan dengan melihat hasil karya dari anak-anak.

Hasil karya bisa berupa hasil mewarnai, menggambar, melukis
meronce, menjahit, mencocok, melipat, menempel, mem
kolase, montase, mozaik, menyusun balok, membuat bangu
play dough atau tanah liat, plastisin, pasir. Intinya, dal
asesmen hasil karya, ada sebuah karya yang dihasil

indikatornya. Contoh indikator yang aka
membuat gelang dari manik-manik (mero

Skor
BSH | BSB
/
/
/
J

(Mulai Berkembang), jika anak mampu meronce, tetapi
anya sedikit yang dimasukkannya (belum terlihat akan jadi
apa).

. BSH (Berkembang Sesuai Harapan), jika anak mampu meronce
hampir selesai (sudah terlihat bentuk hasil karyanya, misalnya
gelang).

. BSB (Berkembang sangat baik), jika anak mampu meronce

sampai menjadi sebuah hasil karya, misalnya gelang.
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b. Instrumen Pengumpulan Data untuk
Aktivitas Guru

Proses pengumpulan data aktivitas guru saat melaksanakan
pembelajaran, bisa dilakukan oleh guru saat melakukan PT
Namun, jika merasa kesulitan dapat meminta bantuan ke
rekan guru untuk melakukan pengamatan atau menjadi

Dalam melakukan observasi, peneliti tentu memerlukan
sebagai panduan pengamatan. Jika guru mengam

guru tersebut selesai melaksanakan pembela
instrumen penilaian kemampuan guru.

Ta
Alat Penilaian Kema
Pra be

Nama Satuan PAUD
Nama Guru
Kelompok
Semester/Minggu/Hari *
Siklus ke

Skor
1|2|3|4|5

spek yang dinilai

an sumber belajar serta melaksanakan

elaksanakan tugas rutin kelas sesuai perbaikan
kegiatan

Membuat kesepakatan tentang tema, aturan, dan
jenis kegiatan belajar/bermain

Melakukan pembukaan kegiatan sesuai perbaikan
kegiatan

4 Melaksanakan kegiatan pengembangan yang sesuai
dengan tujuan perbaikan

5 Menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan perbaikan
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perbaikan

Skor
No. Aspek yang dinilai 3
6 Melaksanakan perbaikan kegiatan pengembangan
dalam urutan yang logis
7 Melaksanakan perbaikan kegiatan pengembangan
secara individual, kelompok, dan klasikal
Mengelola waktu perbaikan secara efisien
Melakukan penutupan kegiatan sesuai dengan
kegiatan perbaikan
C Mengelola Interaksi Kelas
10 | Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan
dengan perbaikan kegiatan
" Menangani pertanyaan dan respon anak
12 | Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat,d
gerakan tubuh
13 | Memicu dan memelihara keterlibatan
14 | Memantapkan kompetensi anak

Bersikap terbuka dan luw

monstrasikan kemampuan khusus dalam
atan perbaikan

Menggunakan pendekatan tematik

Berorientasi pada kebutuhan anak

Menggunakan prinsip bermain

23

Menciptakan suasana kegiatan yang kreatif dan
inovatif

24 | Mengembangkan kecakapan hidup

F Melaksanakan penilaian

25 | Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran.
26 | Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran
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Skor
1/2]3]4]s

No. Aspek yang dinilai

G Kesan umum pelaksanaan kegiatan perbaikan

27 | Keefektifan proses kegiatan pembelajaran

28 | Penggunaan bahasa Indonesia lisan

29 | Peka terhadap ketidaksesuaian perilaku dan
kesalahan berbahasa anak

30 | Penampilan guru dalam proses pembelajaran

Jumlah

Untuk mengetahui skor akhir, bisa
berikut.

Skor perolehan

Skor maksimal

Catatan: Skor maksi

Sumber: Tim PKP PG-PAUD)






q
s

Teknik Pengumpulan Data

A. Teknik Pen ata Kualitatif

Data adalah @nit infermasi-informasi yang diabadikan oleh
media, dapat dibeda ma lain, dapat dianalisis, dan relevan

aan dan interpretasi.

Sumber data penelitian kualitatif diperoleh dari aspek-aspek
sosial dan kontak sosial yang melingkunginya, lingkungan dan keadaan
objek penelitian, serta subjek-subjek yang terlibat kegiatan. Semua
itu diwawancarai, dicermati, dibaca, dan dikaji hasil pikirannya,
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, atau yang dipahami dari
orang-orang sekitarnya untuk dijadikan bahan pertanyaan pada
subjek tersebut. Pengambilan data ini berbentuk simultaneous
cross sectional atau member check yang diartikan dengan pelbagai
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aktivitas subjek penelitian tidak diambil pada subjek yang sama,
namun pada subjek yang berbeda-beda. Kemudian, data-data yang
terkumpul tersebut diinterpretasi berdasarkan kemampuan peneliti
dalam mencermati pola, arah, kecenderungan, interaksi faktor-faktor,
dan hal-hal lainnya yang menghambat atau mendukung peruba
untuk merumuskan kaitan baru yang didasarkan pada unsur

penelitian diharapkan dapat terc eliti berhadapan
litian. Penelitian tersebut
gsi sebagai instrumen
pengumpul data. Oleh karenaji ampuan penyesuaian diri
ng tidak dapat dikerjakan oleh

berbeda-bed ngan observasi langsung dengan instrumen
peneli iri eliti diharapkan juga mampu menangkap data

ud peneliti dengan apa yang ditangkap sasaran penelitian.
Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data
yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang dianggap
mengetahui mengenai topik penelitian, baik pengalaman, pendapat,
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maupun sikap, untuk mendapatkan data secara langsung dengan
benar dan tepat. Wawancara ini diajukan untuk memperoleh data
dan informasi yang mendalam, lengkap, dan relevan.

Dalam wawancara, objek dipahami bukan dijelaskan. Tekni
wawancara dalam pelaksanaannya terkadang tidak mengacu
memperhatikan instrumen pengumpulan data yang telah di

seperti panduan wawancara, pedoman observasi, atau i
lainnya untuk mencapai level pemahaman dan makna (
66-67). Wawancara bisa dikatakan baik jika bersifa
ini membutuhkan kemampuan dan keterampilan i
baik dari peneliti. Agar proses wawancara ti
adanya pemeriksaan (probing) narasumber

wawancara terstruktur, peneliti telah merencanakan
membuat daftar pertanyaan secara jelas dan sistematis.
Dalam hal ini, data dan informasi yang ingin dicari dan digali
dari narasumber telah diketahui secara pasti.

2. Teknik Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung
ke objek atau lapangan penelitian terhadap gejala sosial. Teknik
observasi dipakai untuk mencari dan menggali data dan informasi



100  Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

dari sumber data yang berbentuk rekaman gambar, peristiwa, benda,
lokasi, atau tempat. Menurut Sutopo (1996: 59), observasi bisa
dilaksanakan secara tidak langsung (non-participative observation)
maupun secara langsung (participative observation).

Maksud dari observasi tidak langsung yaitu tidak ada pelib
interaksi langsung dari peneliti dengan objek yang diteliti d
tidak ada pelibatan secara langsung dari peneliti dal
pembelajaran. Peneliti hanya melakukan perekaman sem
sesuai indikator atau fokus yang dikehendaki. Maks
langsung yaitu adanya pelibatan secara langsun
guru dan siswa. Terlebih jika guru terse akan peneliti.
Dalam konteks ini, guru adalah participa er, peneliti di
kelas yang menjadi tanggung jaw, , 2011: 252).

Untuk PTK di PAUD, t alam proses tindakan,
i j engan instrumen lembar
anekdot. Dalam Pedoman
: 8), dinyatakan bahwa catatan

observasi data kualitatif ini
observasi yang dikenal
Penilaian Pembelajar
anekdot adalah c
aktivitas dan ituasi, dan kondisi yang terjadi, yang
dilaksanakan d afakan anak. Sebagai jurnal kegiatan harian,
catatan_anekda am sekaligus mencatat segala aktivitas anak
sela an kegiatan tiap harinya. Baik termaktub maupun
ti te dalam RPPH, dari catatan anekdot, perkembangan
an, kemajuan anak didik akan dapat diketahui.

Tabel 11.
Contoh Lembar Observasi Data Kualitatif

Catatan Anekdot
Nama Anak Tempat Waktu Peristiwa/Perilaku
A
B

Hal-hal pokok yang harus ada dalam lembar catatan anekdot
adalah nama-nama anak yang akan ditulis perkembangan dan
kemajuannya, tempat kejadian, waktu kejadian, dan pengalaman
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belajar dan kegiatan bermain yang diikuti anak dan perilakunya,
termasuk perkataan yang diucapkan anak selama berkegiatan atau
bermain tersebut.

Catatan anekdot diisi catatan tertulis secara deskriptif
mengenai segala hal yang dikatakan dan dilakukan secara ak
objektif, spesifik, sederhana, lengkap, dan bermakna tanp
tafsiran subjektivitas dari guru. Akurat berarti tepat. Obje
mencatat apa adanya yang terjadi, tanpa diberikan
seperti nakal, malas, atau cengeng. Spesifik berarti [

yang bersifat khusus atau tertentu terhadap ana
tidak berpanjang-panjang atau bertele-tele.
adalah catatan anekdot mencatat aktivitas
berhubungan dengan indikator. Akan lebi gi jika catatan
anekdot disertai dengan foto vy embuktikan perilaku anak
yang spesifik.

Jika guru sempat meli enangkap suatu aktivitas atau
peristiwa bermakna yang dila dan disaat bersamaan, guru

harus memfasilitasi, ak, atau mengondisikan kelas,

Teknik Dokumentasi

Dokumen adalah kata-kata tertulis dariinforman atau narasumber.
Dokumen terbagi menjadi dua, yaitu dokumen formal dan dokumen
pribadi. Dokumen formal terdiri atas dokumen kelembagaan, arsip-
arsip lembaga, dokumen komunikasi eksternal, data statistik, foto,
benda-benda, atau artefak lainnya. Dokumen pribadi meliputi surat
pribadi, buku harian, atau otobiografi (Muhadjir, 2002: 141).
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Tujuan dokumentasi adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang dapat menyokong kevalidan data. Dari data-data
tersebut, peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian di masa lalu
sampai saat penelitian dilakukan dapat diketahui. Caranya vyaitu

dengan mempelajari dan memahami catatan-catatan atu arsip-arsi
dengan penelitian. Deskripsi wilayah penelitian, kondisi

masa lampau, atau perkembangan dan kemajuan anak

dilaksanakan juga untuk mengetahui dan
dokumen tentang keguruan dan kependidik
berhubungan dengan pengumuman, laporan angan, laporan

primer. Dokumen sekunder dokumen-dokumen tertulis
belum penelitian dilaksanakan.

t dipergunakan seperti berikut ini.

Observasi

Teknik observasi juga digunakan dalam penelitian kuantitatif
yang data penelitiannya dikumpulkan dengan cara melaksanakan
observasi atau pengamatan. Teknik observasi dipakai saat data
yang akan dikumpulkan berkaitan dengan responden yang dicermati
tidak terlalu besar, gejala-gejala alam, atau perilaku manusia.
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Secara konsep, observasi dalam penelitian kuantitatif sama
dengan penelitian kualitatif. Hanya saja, observasi dalam penelitian
kuantitatif mempergunakan logika positivistik yang melihat sebuah
fenomena, gejala, atau realitas tersebut dapat dikelompokkan atau
diklasifikasikan, terukur, konkret, teramati, dan relatif tetap. Tar,

pengamatan mencakup tiga, yaitu kegiatan, tempat, dan p

Teknik berkegiatan observasi dalam istilah asesmen
bagian dari informal asesmen (authentic assessment)

diteliti adalah tanda teknik observasi. Terdap
peneliti untuk merekam dan m data-data yang
dibutuhkan oleh penelitian selama ukan proses observasi.
Catatan atau data yang dip di kan dan disusun secara
sistematis.
Dipandang dari ksanaannya, observasi terbagi

menjadi empat, vy

menggunakan panduan yang bersifat baku
a data kuantitatif dalam jumlah dan kualitas

yang memuat beberapa indikator yang dimungkinkan akan
. Dalam pelaksanaannya, pengamat hanya membubuhkan

da check list pada fenomena atau gejala yang terjadi selama
proses observasi atau pengamatan. Subjektivitas observer dengan
pengamatan cara ini dapat dihindari. kecenderungan atau pola
interaksi antara siswa dan guru; antara siswa dan siswa dengan
observasi ini akan mudah diidentifikasi.
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Observasi terfokus mencatat dan merekam semua hal
yang dikehendaki, tujuannya telah direncanakan atau ditentukan
sebelumnya, termasuk alat pendukung yang akan dipakai. Observasi
ini digunakan untuk melakukan pengamatan atau perekaman
segala aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan siswa sela
proses pembelajaran berlangsung. Untuk menjauhkan subjekti

pengamat, diperlukan pedoman pengamatan yang renik
agar perekaman dapat dilakukan oleh peneliti dengan
kode pada lembar observasi sesuai kesepahaman d
yang telah ditentukan.

Dikatakan observasi terbuka karena
dengan menggunakan catatan yang bersifat/bebas

ngenai semua
kejadian atau aktivitas yang berhubungan S dengan objek

atau subjek yang diteliti, seperti encatatan semua

kejadian atau aktivitas yang di ing selama anak sedang
melakukan kegiatan mengguftin
Dalam konteks P strumen observasi sebagai

an observasi bisa menggunakan

diba brik yang memuat indikator-indikator tertentu
berhasilan anak.

seSuai

Tabel 12
Contoh Lembar Observasi Data Kuantitatif

K an Menulis Kata di Kelas B

Kerapian Keindahan
No | Nama Anak Total Skor
3 2 1 3 2 1
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Tabel 13
Contoh Rubrik Observasi Data Kuantitatif

Kegiatan Anak Menulis Kata di Kelas B

No. Asgek yang Deskripsi Skor Keterangan
Diamati
1. Kerapian Anak mampu menulis 3 | Jikaanak mampu me
kata dengan rapi. kata dengan rapiy
diminta guru.
Anak dapat menulis 2 |Jikaanak dapa
kata, tetapi belum rapi
Anak kurang rapi 1
dalam menulis kata.
guru.
2. Keindahan |Anak dapat men Jika anak dapat menulis
kata denga kata dengan indah yang
diminta guru.
Jika anak dapat menulis
kata, tetapi belum indah
yang diminta guru, serta
masih menulis kata dengan
bimbingan guru.
Jika anak belum dapat
menulis kata yang diminta

guru serta masih menulis
kata dengan bimbingan
guru.

contoh instrumen observasi beserta rubriknya, dapat
hwa data yang dikumpulkan pada akhirnya akan berbentuk
kuantitatif. Oleh karena itu, data kuantitatif ini akan dianalisis
cara kuantitatif.

2. Angket

Angket atau dikenal juga dengan kuesioner. Angket adalah
teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Setelah pengisian, angket dapat diserahkan secara langsung kepada

peneliti atau melalui internet serta pos (Sugiyono, 2007: 142).
Angket atau kuesioner adalah bentuk self report yang diberikan

kepada para anak didik yang jawabannya dilakukan secara tertulis

untuk mengungkap aspek kepribadian, pandangan, atau wawasan
Menurut Arikunto (2002: 152), jika dilihat berdasarkan
pandang, angket dapat terbagi tiga jenis, yaitu:
a. Dipandang dari bentuknya, angket terbagi
rating-scale, check list, angket isian, dan pi

Angket tidak langsung adalah angket ban responden

mengenai pihak lain. Angket angket yang
c. Dipandang dari cara edakan menjadi angket
tertutup dan angket t dikatakan tertutup bila
jawaban angket sehingga responden hanya

an dan menjawabnya secara

paikan dan adanya jawaban yang bermacam-macam jika
annya kurang jelas.

Keunggulan angket adalah menghemat tenaga, menghemat
biaya karena tidak membutuhkan banyak alat, dan menghemat
waktu karena dengan waktunya yang singkat, dapat memperoleh
sejumlah data yang dibutuhkan.



Teknik Pengumpulan Data 107

3. Tes

Tes dapat diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk
mendapatkan data mengenai karakteristik atau ciri khas dari suatu
kelompok atau individu (Philips, 1979: 1-2). Tes dapat juga diartikan
sebagai instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data
informasi mengenai objek atau subjek (Lutan, 2000: 21).

Sebagai teknik asesmen dalam penelitian tindakan S
terbagi dua, yaitu tes dan nontes. Teknik tes bisa di a
nonformal dan formal (Purnomo, 2016: 254-255)

Tes nonformal dilakukan secara terpa sanaan

al d
m dii
Sebagai direct assessment, tes n rmal an bersamaan

dikatakan
t assessment.

proses pembelajaran di kelas. Tes nonf
sebagai tes langsung karena tergolong ke

didik bisa melaksanakan
erikan feedback pada

waktu dengan proses pembelaj
asesmen yang secara langs
saat itu juga.

Teknik tes for es yang diberikan pada waktu
khusus untuk kegi satu pertemuan. Artinya, satu
untuk menyelenggarakan tes yang

tulis, format atau bentuk instrumennya bisa berbentuk
anda, pilihan menjodohkan, pilihan benar-salah, tes uraian,
tes isian.

Data yang dihasilkan dari teknik tes bersifat data kuantitatif
yang penilaiannya benar atau salah. Hal ini berbeda dengan teknik
nontes. Teknik nontes bersifat kualitatif sehingga interpretasinya
cenderung pada aspek psikologis dan aspek lainnya yang bersifat
kategori atau kelompok, seperti sangat tidak baik, tidak baik, baik,
dan sangat baik.
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C. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan PTK merupakan tolok ukur dalam
menentukan apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil atau tidak.

Berbicara tentang keberhasilan PTK berarti sama saja berbicara tent
keberhasilan proses pembelajaran. Artinya, kriteria keberhasila
adalah kriteria keberhasilan proses pembelajaran itu senditi

Bagaimanakah suatu proses pembelajaran dap

berhasil? Jawaban dari pertanyaan itu akan berbeda-bed
i elaras/ dengan

untuk dijadikan pedoman agar tidak ada
bermacam-macam.

Tujuan indikator keberhasj elajar siswa dalam proses

pembelajaran sesuai tar i . Biasanya, guru akan
menyelenggarakan tes_form penilaian di tiap selesai
materi kepada anak. Fungsi

ya serap anak terhadap bahan ajar yang disampaikan
mencapai prestasi tinggi, baik individu maupun kelompok.

Perilaku yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran telah
tercapai oleh anak, baik secara individu maupun kelompok.

Djamarah dan Zain (2010: 108) mengemukakan bahwa tingkat
atau taraf keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan bisa
mempergunakan indikator-indikator tertentu sebagai pedoman untuk
memberikan suatu kesimpulan atas berhasil atau tidaknya. Contoh
dari indikator tersebut seperti berikut ini.
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1. Jika 80% dari jumlah anak yang mengikuti proses pembelajaran
berhasil dalam mencapai atau melebihi batas minimum yang
telah ditetapkan, maka proses pembelajaran tersebut dapat
dikatakan berhasil dan pada pertemuan selanjutnya akan

dimulai dengan materi atau bahasan yang baru.

2. Jika 80% dari jumlah anak yang mengikuti proses pembelaj

selanjutnya akan dilakukan perbaikan.
Pendapat tersebut dapat diambil manfa
kriteria keberhasilan penelitian tindakan am penelitian

tindakan kelas, peneliti melakukan perbaik pembelajaran

jika apa yang telah dir
75% - 100% di setia

pertama, peneliti dapat memberikan skor di setiap
dalam perencanaan dan menghitung jumlah skor
an tiap langkah tersebut dan menghitungnya dengan
ersentase (%).

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase : X100
Skor maksimal

Pada poin kedua tentang hasil belajar anak, peneliti dapat
melakukan pengukuran dengan mencermati rata-rata hasil belajar
secara klasikal setiap siklus dan membandingkannya.



110 Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

Kedua poin di atas juga dapat dijadikan indikator untuk
melihat sampai siklus terakhir dari pelaksanaan penelitian. Misalnya,
pada siklus pertama proses pembelajaran siswa tidak terlaksana
dengan baik, hanya mencapai persentase 70% dan rata-rata
hasil belajar anak secara klasikal mencapai 70. Peneliti dap

melanjutkan siklus selanjutnya. Siklus penelitian ini akan berhen

yang ditentukan tersebut.
Dalam konteks PTK di PAUD, setelah menge
keberhasilan, kriteria keberhasilan tindakan diakhiri

1.  Berkembang Sangat Baik (BSB) ya
anak telah dapat melaksanakan,suatu
dan telah dapat membant nya yang belum mencapai

mbarkan jika
secara mandiri

kemampuan sesuai denga
2. Berkembang Sesuai ang menggambarkan jika
anak telah dapat atu kegiatan secara konsisten

dan mandiri, icontohkan dan diingatkan oleh




q
)

Teknik Analis

A. Teknik An

Data yang a i isis tentunya harus jelas kemantapan
dan kesahihann

05-122; Muhadjir, 2002: 171-177).

Kredibilitas. Kredibilitas ini merujuk kepercayaan terhadap
kebenaran penelitian dan pemaknaan secararealitas. Kredibilitas
ini dapat diusahakan dengan cara memperpanjang masa
pencermatan situasi penelitian, diskusi dengan rekan guru,
triangulasi data dan teknik pengumpulan data, pencermatan
pengamatan, analisis kasus negatif, dan pencermatan dari
bermacam pandangan.
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2. Dependabilitas. Dependabilitas mengacu keandalan dari hasil
penelitian. Dependabilitas terpenuhi dengan cara konsistensi
dalam menggunakan teknik pengumpulan data, konsistensi
dalam mempergunakan konsep, dan konsistensi dalam
menggunakan realitas data untuk pemaknaan.

3. Konfirmabilitas. Konfirmabilitas mengacu menunjuk perse
temuan data dari pihak-pihak yang terkait. Prinsip
dipenuhi dengan cara diskusi dengan pelbagai piha

4.  Transferabilitas. Transferabilitas mengacu pen
pada situasi lain. Dalam penelitian ku i

Selanjutnya adalah te isi ta. Analisis adalah proses
penyusunan data sup iinterpretasikan (Nasution, 2003:
126). Proses meny dimaknai dengan penggolongan

ifikasi, tema, atau polanya. Bila

berdasarkan temuan di lapangan (Moleong, 2004:
an kalimat yang lebih sederhana, analisis data dapat
i sebagai tahapan pengaturan, pengurutan, pengelompokan,
emaknaan data yang telah terkumpul.

Dalam prosedur penelitian kualitatif, Bogdan dan Biklen (1998:
2) menjelaskan bahwa data yang dihasilkan adalah data deskriptif
yang berbentuk perilaku yang dicermati, wawancara mendalam,
kata yang terucap, atau kata yang tertulis, sedangkan menurut
Habermas (dalam Flick, 2002: 2), relevansi penelitian kualitatif
pada spesifiknya akan diteliti dari hubungan sosial, sifat fakta yang
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bersifat plural, “Qualitative research is of specific relevance to the
study of social relations owing to the fact of the pluralization of
life worlds”. Berdasarkan maksud tersebut, pertimbangan desain
penelitian kualitatif akan bergantung pada fakta sosial yang plural.
Penelitian deskriptif kualitatif diarahkan kepada penyelesai
persoalan pada saat ini yang dilakukan dengan cara meng

dan mengklasifikasi penyelidikan.
Menurut Miles dan Huberman (1984: 10-12); N

129- 130), terdapat tiga prosedur untuk menga

kualitatif yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Reduksi Data

Data yang terkumpul dari la
baik dari hasil dokumentasi,

a amat banyak,
ra, maupun observasi.
Oleh karena itu, dibutuhk eduksi ini merupakan

untuk keperluan pen udian, data yang telah terpilih
perlu adanya pen
gambaran hasil_pene
secara teru . njang penelitian berlangsung, bahkan

sistematis untuk menghasilkan
ksanaan reduksi data ini dilakukan

pertama terkumpul hingga proses penelitian

elah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
data atau penyajian data dengan singkat, jelas, dan lengkap.

uannya yaitu untuk memahami kaitan dan adanya gambaran
dari hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data adalah teks
naratif dari catatan yang ditemukan di lapangan. Penyajian teks
naratif ini dapat didampingi dengan matriks, bagan, tabel, grafik,
atau diagram. Penafsiran temuan data hingga mengambil simpulan
terambil dari display data ini.
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3. Pengambilan Kesimpulan

Pemaknaan temuan data pada dasarnya telah dimulai sejak
awal penelitian untuk mencari keterkaitan antardata yang telah
terkumpul. Melalui proses ini, simpulan juga sudah terjadi sejak aw,
penelitian dalam bentuk simpulan sementara. Hal ini dilakukan
proses reduksi data, display data, hingga penarikan kesimpu
melenceng atau tidak menjauhi data-data yang telah te

Prosedur implementasi analisis data kualitatif n
Miles & Huberman (1984: 12) tersaji pada bagan

Gambar 6
Model Analisis Data Kualit

Pengumpulan data

/V

yajian data

|

Kesimpulan:
penarikan/Verifikasi

Reduksi data

B. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Prosedur analisis data dalam penelitian kuantitatif berbeda
dengan prosedur analisis data kualitatif sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data baru bisa
dilakukan setelah semua data terkumpul. Sebelum data dianalisis,
ada perlakuan data yang harus dilalui terlebih dahulu.
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1. Editing

Editing adalah pencermatan dan pemeriksaan ulang terhadap
temuan data. Hal ini dimaksudkan agar diketahui temuan data
untuk dilanjutkan ke tahap analisis sudah baik ataukah belu
Editing sangat penting karena pada proses ini dapat membe

a. Kelengkapan isian jawaban. Jawaba ponden pada

en harus ada.

setiap pertanyaan yang diajukan pa
Jika jawaban instrumen tid a at ong, maka ada

beberapa kemungkinan, yaitures en lupa mengisi jawaban,
pertanyaan itu terlewati n kebingungan untuk
menjawab yang akhi kosong, atau responden

i pertanyaan.

istensi kesesuaian antarjawaban. Kesesuaian antarjawaban

angat diperlukan dalam analisis data. Hanya saja, terkadang

peneliti melakukan kesalahan dalam mencatat jawaban dari
responden. Akhirnya, konsistensi pencatatan mengalami
kekacauan.

e. Relevansi jawaban. Relevansi jawaban bergantung pada
kejelasan pertanyaan. Jika pertanyaan tidak jelas dan tidak
mampu dipahami responden, maka jawaban dari responden
pun akan kurang relevan.
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f. Keseragaman kesatuan data. Penggunaan satuan ukuran yang
sama sangat diperlukan data.

2. Coding

Setelah melakukan editing untuk memastikan kelayakan
atau jawaban responden, langkah selanjutnya yaitu coding

adalah upaya penyederhanaan data dengan pemberian si
pada setiap jawaban, baik pertanyaan tertutup maup
terbuka. Pada pertanyaan terbuka peneliti harus
terlebih dahulu sebelum penyematan simbol
itu, pertanyaan tertutup terdapat simbol a angk

telah ada sejak pertanyaan dibuat. Artinya, sebelum diisi jawaban,

pertanyaan tertutup sudah ada (Suyanto, 2 ).

3. Tabulasi

Setelah pengodean_dat
itu ditransformasika ntuk lain yang mudah terlihat,

aban responden, data-data

sederhana, dan rin abulasi data yaitu dengan membuat

si dengan menggunakan statistik deskriptif. Tujuannya sebagai
asan data agar mudah dilihat, dimengerti, dan dipahami
adi, 2011: 133).

Selanjutnya, tahap terakhir pada analisis data kuantitatif
adalah melakukan perhitungan berdasarkan hipotesis. Sebagai
suatu penelitian ilmiah, pengujian hipotesis harus dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas. Teknik analisis untuk data kuantitatif
adalah statistik.
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Statistik yang digunakan untuk analisis data kuantitatif dalam
penelitian ada dua macam, vyaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Dalam konteks penelitian tindakan kelas, yang digunakan
adalah statistik deskriptif untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi
ketercapaian keberhasilan anak didik dalam suatu kemampuan yarig

hendak diraih melalui suatu kegiatan. Walaupun demikian, stz
inferensial bisa digunakan dalam penelitian tindakan ke
hal-hal tertentu.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik vy dipe an untuk
analisis data dengan cara pendeskripsian atau\penggambaran terhadap
alisasikan untuk

populasi data (Sugiyono, 2015:
Penyajian data dala i kriptif dapat berupa

mean, median, modus viasi, dan perhitungan persebaran
dengan rata-rata.
korelasi bisa

n antarvariabel dengan analisis
atistik deskriptif. Akan tetapi, uji
a dalam statistik deskriptif (Sugiyono,

ga (2014: 91), statistik deskriptif yang bisa

OO

stribusi frekuensi yaitu penggambaran distribusi frekuensi
isian responden terhadap pertanyaan variabel penelitian yang
ertujuan untuk pengaturan pengelompokan atau pengategorian data
yang masih mentah dan kemudahan informasi. Jika ditinjau dari
sudut pandangan, distribusi frekuensi terbagi beberapa golongan.
Secara jenis, distribusi frekuensi terbagi atas numerik (angka) dan
kategorial. Secara eksistensi, distribusi frekuensi terbagi atas absolut
(jumlah data) dan relatif (tabel persentase). Secara satuan, distribusi
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frekuensi terbagi atas satuan dan kumulatif. Distribusi frekuensi
juga memiliki beberapa jenis tabel, yaitu tabel distribusi frekuensi
data tunggal, data kelompok, kumulatif, dan relatif. Penyajian data
frekuensi dapat melalui dengan grafik histogram, polygon, dan ogive.

b. Statistik Rata-Rata

Statistik ini dipergunakan untuk penggambaran rataz;

rata-rata data sekelompok responden terbagi atas
titik tengah, simpangan rata-rata sementara,

c. Angkalndeks

Derajat persepsi responden terha va el penelitian

tergambar dalam statistik deskripti gka in emerlukan dua

waktu, yaitu waktu dasar (bas
berlangsung (current period).

dan waktu yang sedang
bagi waktu yang sedang

igunakan untuk analisis data sampel dan
i. Sampel terambil dari populasi secara acak

Sugiyono (2015: 203), statistik inferensial dibagi
atistik parametris dan statistik nonparametris. Statistik
is digunakan untuk pengujian parameter populasi lewat
sampel yang dikenal dengan uji hipotesis statistik. Sampel
gunakan untuk penelitian yang memiliki hipotesis statistik. Statistik
nonparametris tidak dilakukan untuk pengujian ukuran populasi,
tetapi distribusi.

Penggunaan statistik parametris dan nonparameter memerlukan
adanya asumsi dan jenis data. Asumsi data statistik parametris
membutuhkan terpenuhinya data yang akan diteliti dan harus
memiliki distribusi normal. Data yang bisa dipergunakan dalam
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statistik parametris adalah data rasio dan interval. Sementara itu,
statistik nonparametris tidak memerlukan asumsi (distribution free).
Data yang bisa dipergunakan dalam statistik nonparametris adalah

data ordinal dan nominal.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengujian hipot

dalam penelitian kuantitatif dengan mempergunakan statisti i

bentuk hipotesis yang dirumuskan dan macam data

,\é@







BAB VI O ;
Menyusun Laporan
Penelitian Ti@( Kelas

A. Kebahasaanla K

Karya ilmiah u n hasil pemikiran ilmiah yang ditulis
h

yang baik dan benar, bertanggung

disiplin ilmu tertentu. Pertanggungjawaban karya ilmiah harus
ubungan dengan teknis penulisan dan isinya. Sebagai ragam
bahasa yang formal, karya ilmiah harus memenuhi kaidah penulisan
bahasa yang baik dalam tata bahasanya dan benar dalam konteks
pemakaian bahasa tersebut.

Menurut Suriasumantri (1999: 184), bahasa keilmuan memiliki
beberapa ciri yang harus diperhatikan dalam penulisan karya
ilmiah, yaitu:
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Reproduktif, artinya pembaca dapat menerima maksud penulis
dari apa yang ditulisnya dengan makna yang sama.

Tidak rancu atau ambigu, artinya tidak menimbulkan multitafsir
bagi pembaca karena kekurangmampuan penulis dalam
penguasaan materi atau kekurangmampuan penulis da

penyusunan kalimat yang baik dan tepat.

Tidak mengandung unsur emotif, artinya tidak ada
aspek perasaan (emosi) dari penulis.
Menggunakan bahasa yang standar atau baku
kalimat, kata, dan ejaan.
Menggunakan istilah atau kata bid artinya
istilah atau kata bidang keilmuan dipergunakan penulis dalam
karya ilmiahnya sebagai bukti pengu terhadap ilmu
tersebut.

Denotatif, artinya istila ang digunakan penulis
mempunyai makna t
Rasional atau m artinya keselarasan pikiran harus
ecermatan penulisan, alur atau

ar, dan logis atau berterima nalar.

of sasaran atau bersifat straightforward, artinya
digunakan tidak berpanjang-panjang atau tidak

ggunakan kalimat efektif, artinya kalimat yang digunakan
rus padat dan berisi.

Nasucha (2014: 62-63) juga mengemukakan beberapa syarat

karya ilmiah sebagai berikut ini.

1.

Komunikatif, artinya paparan, penjelasan, atau uraian yang
diungkapkan dapat dimengerti dan dipahami oleh pembaca.
Nalar, artinya tulisan itu dapat dipertanggungjawabkan, benar,
dipaparkan secara objektif atau bebas dari subjektivitas,
mengikuti metode ilmiah yang tepat, adanya koherensi dan
adanya kohesi, berurutan secara logis, dan harus sistematis.
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3. Ekonomis, artinya penggunaan kata dan kalimat harus ditulis
dengan prinsip selektif agar tersusun secara padat dan berisi.

4, Kerangka teoretis yang kokoh, artinya adanya penguasaan
teori-teori yang menjadi landasan secara mendalam.

5. Relevan, artinya adanya relevansi atau keterkaitan an
yang ditulis oleh seseorang dengan penguasaan suatu
ilmu tertentu.

6. Kemutakhiran, artinya tulisan ilmiah mempergu andasan
teori terbaru atau adanya kemutakhiran ilm

7. Bertanggung jawab, artinya pengambilan ktip @ acuan,
atau sumber data ditulis dengan jel

B. Penyajian Laporan PTK
Secara sederhana, penel kan kelas (PTK) dapat

dipahami sebagai upaya ya i neliti untuk memecahkan

suatu persoalan dalam

aran. Pengungkapan faktor-
lam proses pembelajaran yang

embelajaran dan peningkatan hasil yang memuaskan dari
pembelajaran tersebut.
Pelaksanaan PTK bersifat kolaboratif. Peneliti yang akan

melakukan PTK dapat meminta rekan guru di RA atau TK sebagai
kolaborator. Tingkat kejelian dan kecermatan dalam observasi
proses yang sedang terjadi di dalam kelas ditentukan oleh kualitas
kolaborator sebagai pendamping sekaligus pengamat. Dalam hal ini,

ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam PTK, yaitu (1) tindakan
hanya diberikan satu saja, seperti pemanfaatan barang bekas dalam
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pembelajaran, (2) satu tindakan maksimal dilakukan tiga kali siklus
untuk mendapatkan perbaikan proses dan peningkatan hasil, dan
(3) tiap-tiap siklus minimal dilakukan tiga kali pertemuan.

Selanjutnya, sebelum melaksanakan penelitian, proposa
penelitian terlebih dahulu harus disusun oleh peneliti. Hal

dan alat komunikasi antara peneliti dengan pihak lain.
PTK setidaknya memuat tiga hal pokok, yaitu apa
mengapa sesuatu diteliti, dan bagaimana meneliti

akan disajikan format penulisan proposal PTK

Tabel 14
Format Proposal Penelitian Tindakan Kelas (P

Ju

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rumusan Masalah

HIPOTESIS TINDAKAN

ODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Subjek dan Objek Penelitian
C. Lokasidan Waktu Penelitian
D. Datadan Sumber Data
E. Teknik Pengumpulan Data
F. Desain dan Model Penelitian
G. Prosedur Penelitian
H. Instrumen Penelitian
|. Analisis Data
J. Indikator Keberhasilan
K. Sistematika Penyajian

DAFTAR PUSTAKA
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Setelah proposal dan penelitian selesai, peneliti harus menyusun
laporan penelitian teknis resmi secara lengkap. Laporan penelitian
teknis resmi yang ditulis diajukan untuk kepentingan masyarakat
akademik atau pihak-pihak yang terkait. Laporan penelitian bersifat

teknis substantif yang memuat apa yang diteliti, mengapa hal 4

format lengkap penyusunan laporan penelitian tinda

Tabel 15

Format Skripsi Penelitian Tindakan Kelas{RT

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
MOTTO

PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR
ABSTRAK

DAFTARISI

DAFTAR TAB
DAFTAR GAMBA

Il KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Kajian Pustaka
Kajian Teori
Kerangka Pikir
Hipotesis Tindakan

1IlMETODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Subjek dan Objek Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian
Data dan Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data

BA

Moowr® DO®P
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Desain dan Model Penelitian
Prosedur Penelitian
Instrumen Penelitian
Analisis Data

Indikator Keberhasilan
Sistematika Penyajian

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 4
Gambaran Umum TK/RA ... (Lokasi Penelitian)
Kemampuan ... (Sebelum Tindakan)
Pelaksanaan ... O

Cc T om

BA

oCwr®w X

1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan
b. Tahap Pelaksanaan
c. Observasi
d. Refleksi

2. Siklus 2
a. Tahap Perencana
b. Tahap Pelaksan
c. Observasi
d. Refleksi

3. Siklus ... (Ji

dakan pada Tiap Siklus)

DUP PENULIS

ada dasarnya, format usulan penelitian (proposal) dan

mat lengkap laporan penelitian bersifat fleksibel. Hal ini

ditunjukkan dengan banyaknya format sistematika PTK. Banyak

alternatif sistematika penyajian laporan PTK. Kebakuan format PTK

mengikuti ketentuan yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi atau

suatu kelompok masyarakat akademik melalui buku panduan atau
pedoman penulisan masing-masing.
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Selanjutnya, akan dibahas beberapa unsur dalam penyusunan
laporan penelitian tindakan kelas.

1. Penulisan Judul

Pemakaian kata bagaimana, pengaruh, atau hubun
sebaiknya tidak digunakan dalam penulisan judul PTK. P

penelitian korelasional.

Hal-hal yang harus dipahami dalam /[penulis adul sebuah
PTK, vyaitu:

a.  Singkat
Dalam hal ini, judul ditulis d kata yang dibutuhkan
saja dan tidak ada p g

b Jelas

asalah dan variabel tindakan.

penelitian merupakan lokasi penelitian atau sekolah

enjadi objek penelitian.

ktu Penelitian

Adanya kejelasan waktu pada judul tersajikan dengan semester

dan tahun pelajaran.

Contoh:

1) “Upaya Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak
Melalui Kegiatan Menulis Kata pada Kelompok B di TK
PKK 98 Giriloyo Bantul, Semester Il Tahun Pelajaran
2019/2020"
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2) “Kegiatan Menulis Kata untuk Mengembangkan Kemampuan
Motorik Halus Anak pada Kelompok B di TK PKK 98
Giriloyo Bantul, Semester Il Tahun Pelajaran 2019/2020"

2. BabIPendahuluan

Pada bagian ini, segala hal yang berkaitan dengan pen
dasar dari sebuah penelitian untuk menuntun pemba

memahami penelitian tersebut. Bab pendahuluan inj
latar belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) t
dan (4) manfaat penelitian.
a. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah berisi uraian rinci 'masalah yang
diajukan melalui PTK. Unt u, ad unsur penting
yang harus ada dalam latar bela masalah pada penelitian

tindakan kelas.
1) Kondisi ideal (das sarkan pengetahuan umum

ami oleh peneliti terhadap proses

jika masalah tersebut tidak segera diselesaikan.

) Tindakan yang terpilih sebagai solusi alternatif untuk
menyelesaikan masalah.

b. Rumusan Masalah
Rumusan masalah harus berbentuk kalimat tanya “bagaimana”
atau “apa”. Rumusan masalah PTK yang baik mempertanyakan
kenyataan yang ada (sebelum tindakan) dan keadaan yang
diinginkan (setelah tindakan). Untuk lebih lengkapnya, rumusan
masalah PTK bisa mencakup unsur-unsur berikut ini.



Menyusun Laporan Penelitian Tindakan Kelas 129

1) Kemampuan sebelum tindakan

2) Pelaksanaan tindakan

3) Kemampuan setelah tindakan

4) Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapa
tindakan

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah target kegiatan peneli
hendak dicapai dalam penelitian. Tujuan harus

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah k i usi yang akan
diberikan dari hasil peneliti
disajikan secara spesifi agi anak didik sebagai

itusi tempat peneliti bernaung.

agi pengembangan ilmu, teknologi,

ajian Pustaka dan Hipotesis Tindakan

Pustaka

lam PTK, sebaiknya menghindari pengulangan penelitian
agar tidak terjadi plagiasi, perlu ada studi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan persoalan dan
variabel yang akan diteliti. Studi ini diperlukan untuk bahasan
dari penelitian-penelitian terdahulu beserta hasil-hasil yang
diperoleh. Dengan demikian, akan terlihat adanya perbedaan
atau juga persamaan antara penelitian yang akan kita teliti
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dan penelitian sebelumnya. Kita juga dapat mengetahui sisi
lain yang belum dikaji dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang dapat memberikan peluang bagi kita untuk menelitinya.
b. Kajian Teori

Dalam PTK, teori-teori yang diuraikan setidaknya menca

(1) penjelasan teoretis tentang kemampuan yang
diinginkan anak karena adanya masalah dengan ke
tersebut dan (2) penjelasan teoretis sekaligusgpsa dari

hanya dijelaskan tentang apa dan m
tetapi bagaimana penerapan variabe dalam proses
pembelajaran. Teori-teori yang diuraik nya teori-teori
dijelaskan dari pelbagai su
c. Kerangka Pikir
Kerangka pikir mer
kaitan antara pe ng telah teridentifikasi dan
teori. Letak PTK terdapat di refleksi, baik
an. Akan lebih baik lagi, jika kerangka
bentuk diagram atau bagan. Hipotesis

kan dari kerangka pikir ini.

an semua paparan di atas, dapat dibuat hipotesis
an, bukan hipotesis penelitian atau statistik. Hipotesis
akan dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis
diturunkan dari kerangka pikir. Hipotesis tindakan setidaknya
terdiri atas dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu
variabel terikat.
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Bab III Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diambil dari bahasa Inggris
Classroom Action Research (CAR) merupakan jenis peneliti
yang dilakukan dalam konteks pembelajaran di dalam k
Konsep dan paradigma PTK perlu diuraikan secukup
menggambarkan konsep dan paradigma PTK.

batas antara pendekatan kualitatif da
jelas walaupun dikatakan bahwa penel indakan cenderung

mlahnya, dan bagaimana
karakteristik subje itu, dijelaskan juga siapa yang

elitian tindakan kelas. kolaborator bisa
u; kepala sekolah, atau orang yang memahami

akan dan waktu pelaksanaannya. Lokasi dalam PTK
eliputi kelas dan sekolah tertentu yang diutarakan secara
spesifik. Dalam PTK, waktu mengacu pada tanggal dan
bulan pelaksanaan penelitian, termasuk semester dan tahun
pelajaran dari pelaksanaan tersebut.

Data dan Sumber Data

Data dalam PTK adalah segala fakta-fakta dan angka-angka
yang menjadi sumber informasi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Sumber data yang dibutuhkan dalam PTK bisa
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dari narasumber atau informan, dokumen-dokumen, dan
data saat proses pembelajaran. Informan atau narasumber
PTK adalah anak didik dan guru. Dokumen-dokumen yang
dibutuhkan mencakup banyak hal, seperti data sekolah,

data kelas, jumlah anak, jumlah guru, daftar nilai anak,
data lain yang mendukung pelaksanaan penelitian. Da
proses pembelajaran yang dipergunakan adalah data
pengamatan atau observasi, baik data kualitatif
kuantitatif.

e. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data, baik d aupun
data kuantitatif, yang biasa dilaku PTK adalah
dokumentasi, wawancara, da i knik tes atau

penilaian pembelajar.
f. Desain dan Mod

penelitian tindakan diimplementasikan
embelajaran di kelas yang kemudian dikenal

enelitian
ini menguraikan tahap demi tahap dari penelitian yang
n dilaksanakan secara jelas dan mudah dipahami. Tahapan
ini mengacu pada desain dan model penelitian yang dipilih
sebelumnya. Tahapan ini biasanya mencakup perencanaan,
implementasi tindakan, observasi, dan refleksi.
1) Perancangan atau Perencanaan
Bagian ini menguraikan segala persiapan-persiapan yang
mendukung pelaksanaan PTK, kegiatan studi awal untuk
mengidentifikasi masalah, penentuan tindakan untuk
menyelesaikan masalah, perancangan skenario pembelajaran,
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dan alat-alat yang dibutuhkan dalam rangka penerapan
tindakan.

2) Penerapan Tindakan
Bagian ini mendeskripsikan tindakan yang akan diselenggarakan
dapat berupa skenario tindakan perbaikan dan pros
tindakan.

3) Observasi dan Penafsiran
Bagian ini menguraikan prosedur cara
perekaman, dan interpretasi dari da
proses dan hasil dari penerapan tin an dan
peningkatan yang telah direncan
4) Analisis dan Refleksi
Bagian ini menjelaskan ¢grosed analisis data
emantauan, dan refleksi
es, hasil, dan dampak

terhadap hasil penga
yang berhubungan_deng
dari tindakan p i
diselenggara ihak-pihak yang akan diikutsertakan,
kriteria, ntuk tindakan selanjutnya.

Instrumen

ang disusun disesuaikan dengan karakteristik data yang ingin

diambil, data kuantitatif ataukah data kualitatif.

i. Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam PTK harus sesuai
dengan teknik dan jenis data yang terkumpul. Data PTK
dapat berbentuk data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis dengan statistik deskriptif, terutama analisis data
yang diambil saat proses dan hasil pembelajaran (tindakan).
Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk menganalisis
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data kuantitatif dalam rangka untuk membandingkan antara
kondisi awal sebelum tindakan dan kondisi setelah tindakan
atau digunakan untuk perbandingan antara siklus 1, siklus 2,
atau siklus 3. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
menganalisis data-data kualitatif yang tercatat dan terek

tindakan.

Indikator Keberhasilan

Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian ecara jelas agar gambaran
tentang isi lapor: i awal hingga akhir mudah

dimengerti da h siapa pun.

er daya yang ada di sekolah.

emampuan Anak sebelum Tindakan

Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan gambaran hasil
amatan dari kegiatan anak pada kemampuan tertentu.
Tahapan ini bisa disebut dengan “siklus 0” atau pratindakan.
Tahapannya mengikuti tahapan siklus dan laporan siklus.
Perbedaannya yaitu pada tahapan ini belum ada tindakan
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dari peneliti. Data kuantitatif dan kualitatif yang ditemukan
saat pratindakan ditampilkan dan dideskripsikan secara jelas.
Pelaksanaan Tindakan

Tahapan ini mendeskripsikan pelaksanaan tindakan mulai siklu

1 hingga siklus yang dianggap selesai. Di dalam setiap si
dideskripsikan secara rinci tahap perencanaan, pelak n,
observasi, dan refleksi.

Refleksi yang dilakukan berdasarkan hasil obse

bagian ini dengan jelas, sehingga upa
pembelajaran selama tindakan di se
dapat dilihat.

Kemampuan Anak setelah Tindakan
Pada tahapan ini, hasil peni rkembangan anak setelah
tindakan pada setiap ak i akhir siklus 1, 2, dan
siklus terakhir sesuai enelitian) disajikan. Hasil
tersebut dideskripsi
dari pratindak

ara menyajikan perbandingan
; dari pratindakan, siklus 1, dan
siklus yang a i, perubahan demi perubahan akan

ahasan. Pembahasan terhadap hasil deskriptif
setidaknya mencakup (1) tanggapan terhadap
i, situasi, dan data yang diketahui dan ditemukan dalam

ses penelitian, terutama kondisi awal tindakan, proses
tindakan, dan setelah tindakan diselenggarakan, (2) pernyataan
tentang kemungkinan adanya penyebab situasi tersebut, baik
penyebab yang mendukung maupun penyebab yang menjadi
kendala, (3) pernyataan tentang dampak yang bisa muncul
dari situasi tersebut, (4) pernyataan tindakan selanjutnya untuk
menyelesaikan atau mengatasi situasi yang belum memuaskan
atau untuk meningkatkan situasi yang sudah baik menjadi
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lebih baik lagi, dan (5) pernyataan badan, bidang, atau pihak-
pihak terkait yang terpengaruhi. Pembahasan hasil penelitian
akan lebih baik lagi jika dideskripsikan dengan berdasarkan
pada kajian teori dan penelitian-penelitian terdahulu sebagai
pijakan atau landasan dalam pembuatan simpulan.

6. Bab V Penutup

a. Kesimpulan
Dalam membuat kesimpulan, terdapat langk ng
perlu diketahui, yaitu (1) pemeriksaan ulang

terhadap rumusan masalah dan tujuan p
terhadap deskripsi hasil penelitian hasannya, (3)
penulisan kesimpulan untuk [ masalah atau
tujuan penelitian, (4) pe setiap butir kesimpulan
bersesuaian dengan

penelitian, dan (5) p [ cocokan antara rumusan

masalah atau litian, deskripsi hasil temuan
penelitian, d , dan kesimpulan.
b.  Saran

i sebagai anjuran atau usul yang diajukan
rtimbangan. Dalam hubungannya dengan PTK,

terlihat baik dan menarik, perlu kiranya diperhatikan
L berikut, yaitu (1) saran yang dibuat disesuaikan dengan
kesimpulan yang telah ditetapkan, (2) saran yang diajukan
bersifat urgen, operasional, dan konkret agar pihak lain
tertarik untuk menindaklanjutinya, (3) sasaran saran harus jelas
diperuntukkan kepada siapa, dan (4) saran bisa mengenai hal
yang berhubungan dengan tindakan sebagai alternatif solusi
dan juga metode penelitian tindakan kelas.
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Glosariu

Analisis . penguraian atas berbagai bagiannya
agian itu sendiri serta hubungan
memperoleh pengertian yang
ahaman arti keseluruhan
satu kegiatan kerja yang dilaksanakan
bagian di dalam perusahaan

Anekdot ital singkat yang menarik karena lucu dan

Aktivitas

enal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya

emberian atau pengumpulan bukti dan keterangan

(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan

bahan referensi lain)

. berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh
dari penemuan, percobaan, pengamatan yang telah
dilakukan)

Ekspresif : tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan)

gambaran, maksud, gagasan, perasaan

Hipotesis : sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau

pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya)
meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan

Ilmiah . bersifat ilmu, tetapi menggunakan bahasa umum

sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam
(tentang artikel, gaya penulisan karya ilmiah



144  Ppenelition Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

Integrasi : pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulat

Interpretasi : pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis
terhadap sesuatu

Koherensi : tersusunnya uraian atau pandangan sehingga bagian-
bagiannya berkaitan satu dengan yang lain

Kualitatif : berdasarkan mutu

Kuantitatif  : berdasarkan jumlah atau banyaknya

Metode : cara teratur yang digunakan untuk mel
suatu pekerjaan agar tercapai sesuaj

dikehendaki
Narasumber : orang yang memberi (mengetahui s
menjadi sumber) informasi

Observasi : peninjauan secara cermat
Paradigma : kerangka berpikir
Pendidikan  : proses pengubahan aku seseorang

atau kelompok or a mendewasakan

manusia melalui ngajaran dan pelatihan
Penelitian : kegiatan pengu golahan, analisis, dan

penyajian kukan secara sistematis

dan ob mecahkan suatu persoalan

hipotesis untuk mengembangkan

Prosedur : demi langkah secara pasti dalam
ne suatu masalah

Refleksi an’atau gambaran

Revisi ‘\peninjauan (pemeriksaan) kembali untuk perbaikan

Risika : at yang kurang menyenangkan (merugikan,
embahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan
putaran waktu yang di dalamnya terdapat rangkaian
kejadian yang berulang-ulang secara tetap dan
teratur
Si tis . teratur menurut sistem; memakai sistem; dengan
cara yang diatur baik-baik
bstantif : nyata atau penting

Strategi : rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus
Teori . pendapat yang didasarkan pada penelitian dan

penemuan, didukung oleh data dan argumentasi

Wawancara : tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk
dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai
suatu hal.
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Contoh Peneliti
Tindak elas

A. Contoh1

Penelitian Ti as ini ditulis oleh Anisatun Nur Afifah
Studi PIAUD, Fakultas Ilmu Tarbiyah

Kalijaga pada tahun 2019.

n Kel
yang diajukan gr.

PERMAINAN BOLA GELINDING (BOLING)
UK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
MOTORIK KASAR ANAK
I KELOMPOK A1 TK PKK 98 GIRILOYO, BANTUL,
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEMETER Il TAHUN PELAJARAN 2018/2019
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 4 g
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang m n

Perkembangan tidak ditekankan
segi fungsional. Perkemban

piosional serta seni.® Keseluruhan aspek tersebut sangat penting
untuk dikembangkan melalui pemberian rangsangan, bimbingan,
pengawasan, dan memberikan kesempatan belajar kepada anak

1 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press. 2009), him. 1

2 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak,
(Jakarta: Kencana. 2016), him. 19

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 2
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untuk dapat mengasah dan mengoptimalkan kemampuan mereka.
Rangsangan atau stimulasi yang diberikan kepada anak harus
disesuaikan dengan tingkat usia anak.

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan adalah
aspek motorik anak. Aspek ini berkaitan dengan kemampuan ge

yang dilakukan anak dalam segala aktivitasnya. Pertumbuhan

satu faktor tidak ada, perkembangan anak f{i
dengan baik.*
Permendikbud nomor 137 pasal 10 t

Seimbang
Lincah
Lokomotor
Non-lokomotor
Mengikuti aturan

Motorik kasar

No s

embangan motorik kasar pada anak usia dini dapat
di bangkan melalui aktivitas atau kegiatan yang melibatkan gerak
uh. Jika anak banyak bergerak, maka akan semakin baik manfaat
yang diperoleh anak ketika ia semakin terampil menguasai gerak
motoriknya. Selain kondisi badan semakin sehat karena bergerak,

4 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Gava
Media.2016), him. 89

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 5
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anak juga menjadi lebih percaya diri dan mandiri. Anak menjadi
semakin percaya diri dalam mengerjakan segala kegiatan karena
ia tahu keterampilan fisiknya. Anak-anak yang baik perkembangan
fisiknya, biasanya memiliki keterampilan sosial yang positif. Mereka

senang bermain bersama teman-temannya karena dapat mengimbar

Bermain merupakan sarana untuk mengembangka
fisik, sarana pengembangan pengetahuan, pembentu
dan akhlak, serta sarana mendidik kehidupan. |
menekankan pentingnya bermain bagi anak. la

Melarang bermain dan menyibukkan dengan iatan belajar
secara terus-menerus dapat mematikan im i K, mengurangi
kecerdasannya, dan membuatnya p hidup sehingga
anak lebih suka mencari alasan bebaskan dari keadaan
yang membosankan.’

Salah satu perke kasar anak usia 4-6 tahun

yang harus diperhatik mpuan bereaksinya yang semakin

cepat, koordinasi yang semakin baik, dan ketangkasan

serta kesadar uhnya secara keseluruhan. Hal itu

dapat dilih ermain bola tangan. Dalam permainan

bola tangan d hkan reaksi yang cepat untuk menangkap bola

dan g baik antara mata dengan tangan sehingga
t p, men-dribble kemudian melempar bola.®

ingkat pencapaian perkembangan anak, anak dapat
m kan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang,

akukan gerakan menggantung (bergelayut), melakukan gerakan
melompat, meloncat, berlari secara terkoordinasi, melempar sesuatu

6 Bambang Sujiono, dkk., Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 1.4

7  Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara.
2017), him. 103.

8 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Panduan Bagi Orang Tua
dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava
Media. 2014), him. 52.
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secara terarah, menangkap sesuatu secara tepat, melakukan
gerakan antisipasi, menendang sesuatu secara terarah, dan dapat
memanfaatkan permainan di luar kelas.’

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di

TK PKK 98 Giriloyo, Bantul, perkembangan motorik anak ki

gerak yang dimiliki anak.

Pada komponen motorik kasar,
sudah mampu melempar sesuat dan menangkap
sesuatu secara tepat. Pada kenyata , saat kegiatan lempar
tangkap bola, masih banya ang konsentrasi sehingga
reaksinya kurang cepat saat bola. Kurangnya kekuatan

melempar sehingga ilempar terlalu melambung dan

ningkatkan kemampuan motorik kasar anak khususnya
da aspek kekuatan tangan, koordinasi mata dan tangan, serta
epatan sasaran pada anak kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo,
Bantul. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak adalah dengan permainan bola
gelinding (boling). Pemilihan permainan bola gelinding (boling) karena

9  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 21.
10 Hasil observasi pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 08.00 WIB.
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permainan ini tidak hanya dimainkan oleh anak laki-laki saja, anak
perempuan pun bisa ikut bermain. Dengan bermain bola gelinding
(boling), anak-anak dapat belajar mengoordinasikan mata dan
tangannya, dapat mengukur dengan teliti seberapa banyak tenaga
yang dibutuhkan untuk melempar sehingga dapat menjatuh
gada/pin."" Permainan ini diharapkan dapat melatih motorik

atau sering disebut dengan gada/pin. Permainan i
dilakukan karena menggunakan alat permain

Berdasarkan latar belakang tersebut
meneliti dan mengkaji penerapan permaina linding (boling)

elakang masalah yang telah diuraikan di
ah dalam penelitian ini sebagai berikut.

emampuan motorik kasar anak kelompok A1 TK
98 Giriloyo, Bantul pada semester Il tahun pelajaran
/2019 sebelum diterapkan permainan bola gelinding
oling)?

Bagaimana pelaksanaan permainan bola gelinding (boling)
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak di
kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo, Bantul pada semester Il
tahun pelajaran 2018/2019?

11 Ni Kadek Dwi Pradnya Sari, dkk., “Penerapan Permainan Bola Gelinding (Boling)
untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan pada Anak Kelompok A", Jurnal
Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Volume 4. No.2 2016, Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, (Online), (https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/
download/7627/5200) Diakses pada 27 Februari 2019 pukul 21.00 WIB.
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adalah sebagai berikut.

1.
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Bagaimana kemampuan motorik kasar anak kelompok A1 TK
PKK 98 Giriloyo, Bantul pada semester Il tahun pelajaran
2018/2019 setelah diterapkan permainan bola gelinding
(boling)?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penera
permainan bola gelinding (boling) untuk mengemb
kemampuan motorik kasar anak kelompok A1 di T
Giriloyo, Bantul pada semester Il tahun pelajara

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuaf penelitian ini

Untuk mengetahui kemamp otorik kasar anak kelompok
A1 TK PKK 98 Giriloyo;, Ba ada semester Il tahun
pelajaran 2018/201
gelinding (boling).

rapkan permainan bola

aan permainan bola gelinding

uk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam penerapan permainan bola gelinding (boling) untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak kelompok
A1 di TK PKK 98 Giriloyo, Bantul pada semester Il tahun
pelajaran 2018/2019.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian
dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis.

1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wa
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan anak
yang berkaitan dengan pengembangan kemampua

kasar anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dih enjadi
acuan dalam mengambil kebija meningkatkan
kemampuan motorik anak.
b. Bagi anak, hasil peneliti
manfaat dalam menin mampuan motorik kasar

n dapat memberi

anak.
c. Bagi peneliti,
dalam me emampuan motorik kasar anak

pemahaman dan wawasan

ivasi bagi kemajuan pengembangan
usia dini.

BABII
N TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka untuk mendukung penyusunan skripsi ini
menggunakan penelitian yang relevan yang telah dilakukan terlebih
dahulu. Beberapa karya yang hampir sama membahas terkait tema
dalam penelitian ini di antaranya berikut ini.
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ana Faizah, tahun 2012,
yang berjudul “*Permainan sebagai Upaya Pengembangan Keterampilan
Motorik Anak Usia Taman Kanak-kanak (Studi Lapangan TK Kartika
Krapyak Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta)”, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalij
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permai
permainan yang dapat mengembangkan keterampilan mot

identifikasi kata, lompat tali, ayunan, mer
lari memindahkan balok, dan m n puzzte.
dilakukan Ana Faizah dengan jyang kukan peneliti terdapat
persamaan, yaitu pembahas rampilan motorik kasar
anak. Perbedaannya terdapa ode penelitian, permainan
ding (boling), dan subjek yang

Penelitian yang

Bola Rintang di Kelas B1 RA Riyadus Shalihin
", Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
ijjaga Yogyakarta. Tujuan skripsi ini untuk mengetahui
gan motorik kasar anak kelas B1 RA Riyadus Salihin
diterapkan permainan bola rintang, mengetahui pelaksanaan,
seberapa meningkatnya perkembangan motorik kasar anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kemampuan
motorik kasar anak dalam kategori berkembang sesuai harapan dan

12 Ana Faizah, “Permainan sebagai Upaya Pengembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Usia Taman Kanak-kanak (Studi Lapangan TK Kartika Krapyak Wedomartani Ngemplak
Sleman Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012.
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berkembang sangat baik.’® Persamaan penelitian ini dengan yang
dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang motorik
kasar anak. Perbedaannya terletak pada permainan yang digunakan.
Dalam penelitian ini, digunakan permainan bola gelinding (boling),
subjek berbeda, dan rentang usia 4-5 tahun.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Anin Widyawati yang berj
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Ana
Permainan Tradisional Engklek pada Kelompok
IT Insan Mulia Bantul Yogyakarta”, Fakultas Ilm
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. Tyj

perkembangan motorik kasar anak sebel
engklek, mengetahui pelaksanaan,
motorik kasar anak setelah per

sertian Bermain dan Permainan

ecara bahasa, bermain diartikan sebagai suatu aktivitas
g langsung atau spontan, anak berinteraksi dengan orang lain,
benda-benda di sekitarnya, dilakukan dengan senang (gembira), atas

13 Athifah Fajar Kurniawatie, “Meningkatkan Motorik Kasar Anak melalui Boa Rintang di
kelas B1 RA Riyadus Shalihin Moyudan Sleman”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.

14 Anin Widyawati, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar melalui Permainan
Tradisional Engklek pada Kelompok KB B1 di KB IT Insan Mulia Bantul Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.
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inisiatif sendiri, menggunakan daya khayal (imajinatif), menggunakan
pancaindra, dan seluruh anggota tubuhnya.'™

Sigmund Freud mengemukakan bahwa bermain merupakan alat
pelepas emosi. Dengan kegiatan bermain, anak dapat mengembangkan

rasa percaya diri, dan mengekspresikan perasaannya secara lelu

sekaligus proses pemecahan masalah. Ketika ana
dihadapkan pada situasi, kondisi, dan objek ny.

memberikan penekanan pada fungsi
mengembangkan kreativitas dan

Permainan adalah bentuk i ial yang sering dilakukan
pada awal masa anak-ana nak menghabiskan lebih
banyak waktunya di lu
dibanding dengan a

Oleh karena kan hubungan sosial dengan teman
sebaya pada a ini alam bentuk permainan. Hetherington
& Parke

enarik daripada hasil yang akan didapatkannya.'®

Permainan dan bermain memiliki arti dan makna tersendiri
bagi anak. Permainan memiliki arti sebagai sarana menyosialisasikan
diri (anak) artinya permainan digunakan sebagai sarana membawa

15 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi baru Pendidikan Anak usia Dini: Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Prenadamedia. 2013), him. 77.

16 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara.
2017), him. 132

17 Ibid., him. 98.

18 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), him. 141.
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anak ke dalam masyarakat, mengenal, dan menghargai masyarakat.
Permainan sebagai sarana untuk mengukur kemampuan dan
potensi diri anak. Anak akan menguasai berbagai macam benda,
memahami sifat-sifatnya, dan peristiwa yang berlangsung di dalam
lingkungannya. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan secara sukarela

pengalaman dan pelajaran bagi anak.™

Bermain adalah aktivitas yang membuat hat

melakukan sesuatu untuk bersenang-sena
adalah sesuatu yang digunakan untuk ber

Bermain adalah kegiatan yang
anak tanpa adanya paksaan sehi
pengalaman dan membuat anak ang. Adapun permainan
yang digunakan dalam penelitian ini ermainan bola gelinding

(boling).

b. Manfaat Ber

ahwa anak terlahir dengan kemampuan
ok “mampu mengontrol gerakannya. Melalui

19 Yudha Febrianta, “Alternatif Mengembangkan Kemampuan Anak Usia Dini dengan
Aktivitas Akustik (Berenang)”, Al-Ath'fal: Jurnal Pendidikan Anak, Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, Vol. 2(2). 2016. (Online). (http://ejournal.uin-suka.ac.id/
tarbiyah/index.php/alathfal /acticle/view/1269). Diakses pada 13 Februari 2019 pukul
10.00 WIB.

20 M. Fadlillah, dkk., Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran
Menarik, Kreatif dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana Prenada Media.2014), hlm. 25.

21 M. Fadlillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana. 2017), him. 13.
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1)  Sebagai penyalur energi berlebih yang dimiliki anak. Anak
mempunyai energi berlebih karena terbebas dari segala macam
tekanan, baik tekanan ekonomi maupun sosial, sehingga ia

mengungkapkan energinya dengan bermain.

2)  Sebagai pelanjut cita kemanusiaan. Melalui bermain, a
melewati tahap-tahap perkembangan yang sama dari peker;j
sejarah umat manusia. Kegiatan-kegiatan seperti lari,
memanjat, dan melompat, merupakan bagian d
sehari-hari dari generasi ke generasi.

3) Untuk membangun energi yang hilang.
merupakan kegiatan untuk menyegar
setelah bekerja selama berjam-jam.

4)

5)
alita tidak dapat diungkapkan.
6) Memberi stim ntukan kepribadian. Kepribadian

terus berkem ertumbuhan yang normal perlu ada

Vleningkatkan ketangkasan.
Meningkatkan kecerdasan berbahasa.

4)  Meningkatkan interaksi sosial antara anak dan orang tua atau
temannya.

Manfaat bermain bagi aspek fisik dan motorik anak adalah
anak akan mendapatkan kesempatan untuk melakukan kegiatan yang
melibatkan gerakan-gerakan tubuh sehingga membuat tubuh anak

22 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta: Pro-U Media. 2009), him. 27-29
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menjadi sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat. Dalam kegiatan
bermain dibutuhkan gerakan dan koordinasi tubuh (tangan, kaki
dan mata). Melalui bermain anak dapat melepaskan ketegangan
yang ada dalam dirinya. Anak dapat menyalurkan perasaan dan
dorongan-dorongan yang membuat anak merasa lega dan senangf®

2. Permainan Bola Gelinding (Boling)

Permainan bola gelinding (boling) adalah sug
yang dimainkan dengan cara menggelindingkan bo
inch (berdiameter 8/inch) melewati lorong par 42
inch. Bola tersebut digelindingkan sejauh 6@ kaki k
yaitu sepuluh buah pin. Masing-masing pin|tinggin
bagi h pin berjarak
rtama adalah melakukan

sasaran,

15 inch, yang
disusun berbentuk segitiga sama sisi
12 inch dari pin berikutnya. Sa

atu gelindingan bola).
adalah melakukan spare
tersisa dengan gelindingan
an approach berukuran 15 kaki

Jika strike tidak berhasil,
(menjatuhkan semua pi
bola kedua). Pemai
dan 42 inch yang gan approach atau runaway. Saat
idak boleh melewati garis pelanggaran.
rsebut terlewati, lemparan akan dianggap

yang jatuh tidak dihitung. Pemain juga tidak

Jika garis p
gagal/ da

mainan bola gelinding (boling) dalam penelitian ini adalah
ainan yang dilakukan dengan cara melemparkan bola dari
ak 5 meter secara terarah menuju sasaran yang berupa gada/
pin yang disusun menjadi bentuk segitiga.

23 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Kencana. 2016),
him. 146

24 Robert H. Strickland, Bowling, (Terjemah: Eri Desmarini Nasution), (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 1999), him. 5-6



Lampiran: Contoh Penelitian Tindakan Kelas 163

Kegiatan melempar adalah gerakan mengarahkan suatu benda
yang dipegang dengan cara mengayunkan tangan kearah tertentu.
Gerakan ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan tangan dan
lengan serta memerlukan beberapa koordinasi beberapa unsur
gerakan. Misalnya, lengan dengan jari-jari yang harus melepas
benda yang dipegang pada saat yang tepat.?®

Permainan bola gelinding (boling) yang digunakan dala
ini menggunakan alat permainan edukatif berupa permai
yang terbuat dari plastik sehingga lebih ringan,
bagi anak, dan menggunakan 8 pin/gada yang
anak tertarik untuk mengikuti kegiatan. Pi
menjadi bentuk segitiga.

Pelaksanaan permainan bola gelinding i alam penelitian

pin warna-warni yang telah njadi bentuk segitiga. Saat
erada tepat di garis start. Tidak

gkah permainan bola gelinding (boling)
adalah sebagai berikut.

emanggil anak satu persatu untuk melakukan permainan.

ak mengambil bola untuk dilempar.

Anak berdiri dengan jarak lima meter dari sasaran (gada/

pin) yang telah disusun berbentuk segitiga.

e. Berdiri lurus mengarah ke sasaran dan posisi kaki berada
tepat di garis yang sudah dibuat (start) untuk siap-siap
melempar bola.

25 Bambang Sujiono, dkk., Metode pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 5.27
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f. Bola dipegang dengan tangan dan diletakkan dibawah badan,
posisi badan agak condong ke depan pandangan mengarah

ke sasaran.

g. Lempar bola menggunakan tangan untuk mengenai sasaran
(pin).

h. Setiap anak mendapatkan tiga kali kesempatan untuk melge

sehingga dapat melatih motorik kasar anakj terutama dalam aspek
kekuatan otot tangan. Pada saat ahak me bola, bersiap
andangannya ke sasaran
dapat mengembangkan asp mata dan tangan. Hal
ini berkaitan dengan kem u untuk dapat konsentrasi
t sasaran yang harus dituju dan

untuk melempar bola dan meng a
or;

memfungsikan mata u
mengendalikan tan ran bola mengarah ke sasaran

yang dituju.

3. Moto

a. tia otorik Kasar

menjelaskan tentang sistematika motorik anak
mic system theory yang dikembangkan oleh Thelen
yerr. Teori ini menjelaskan bahwa untuk membangun
puan motorik kasar anak harus mempersepsikan sesuatu di
ungan yang memotivasi mereka untuk melakukan sesuatu dan
menggunakan persepsi mereka untuk melakukan gerakan. Kemampuan
motorik merepresentasikan keinginan anak, misalnya ketika anak

26 Ni Kadek Dwi Pradnya Sari, dkk., “Penerapan Permainan Bola Gelinding (Boling)
untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan pada Anak Kelompok A", Jurnal
Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Volume 4. No.2 2016, Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, (Online), (https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/
download/7627/5200) Diakses pada 27 Februari 2019 pukul 21.00 WIB
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melihat mainan yang bermacam-macam, anak memersepsikan
dalam otaknya bahwa ia ingin memainkannya. Persepsi tersebut
memotivasi anak untuk melakukan sesuatu, yaitu bergerak untuk
mengambilnya. Dari gerakan tersebut, anak berhasil mendapatkan
apa yang ditujunya yaitu mengambil mainan yang menarik baginy

secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk
gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara fakto

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan ot

Perkembangan motorik kasar melip
kasar dan otot halus. Otot kas u otot
otot badan yang tersusun dari [otot Otot-otot ini berfungsi
t ang terkoordinasi oleh

esar adalah otot-

untuk melakukan gerakan
at, menendang, melempar,
rik. Oleh karena itu, gerakan

27 Dadan Suryana, Pendidikan Anak usia Dini Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak,
(Jakarta: Kencana. 2016), him. 153

28 Rini Hildayani, dkk., Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2005), him. 8.4

29 Elisabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid |, (Erlangga), him.150

30 Slamet Suyano, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat Publishing.
2005), him. 50

31 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini,
(Lampung: Darussalam Press Lampung. 2016), him. 10-11
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Aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerak atau
gerakan tubuh yang memakai otot-otot besar sebagai dasar utama
gerakannya. Keterampilan motorik kasar meliputi pola lokomotor
(gerakan yang menyebabkan perpindahan tempat) seperti, berjalan,
berlari, menendang, naik turun tangga, melompat, meloncat,

sebagainya. Dalam hal ini, keterampilan menguasai bola terma
dalamnya, seperti melempar, menendang, dan memantul

b.  Unsur-Unsur Kemampuan Motorik Kasar

Perkembangan motorik kasar tergantu -unsur
kebugaran jasmani yang sangat penting
jasmani memiliki fungsi yang sangat penti
tugas-tugas hidupnya dengan optimal.AAdapun

jasmani di antaranya berikut ini

bugaran
menyelesaikan

gi an
untu

nsur kebugaran

1) Kekuatan

Kekuatan (strength)
membangkitkan tega erhadap suatu tahanan (resisten).
Derajat kekuatan imiliki setiap orang berbeda-beda.

ampuan seseorang untuk

. Semakin besar penampang lintang otot, maka semakin besar
kekuatan yang dihasilkan dari kerja otot tersebut, sebaliknya
semakin kecil penampang lintangnya, semakin kecil pula kekuatan
yang dihasilkan.3?

32 Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: Deskripsi dan
Tinjauan Kritis, (Bandung: Nusa Media. 2012), him. 222

33 Bambang Sujiono, dkk., Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 73.
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Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot
untuk mengarahkan tenaga secara maksimal untuk menahan beban
tertentu dalam suatu aktifitas dalam waktu terbatas. Kekuatan otot
menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau
sekelompok otot.34

2) Daya Tahan

Daya tahan (endurance) adalah kemampuan tub
menyuplai oksigen yang diperlukan untuk melakukan g

Daya tahan otot (muscular endurance) adalah ki
atau sekelompok otot untuk bertahan mela
dalam waktu yang cukup lama.

3) Kecepatan

Kecepatan adalah kemam seseor untuk bergerak
atau berpindah dari satu tem pat lain dengan waktu
yang singkat. Kecepatan d

serba cepat, seperti lari den

an dengan latihan yang
yang pendek.

4) Kelincahan

Kelincahanp lah kemampuan seseorang untuk
mponen kelincahan adalah melakukan

enurut kemungkinan rentang geraknya (range of movement).
Kelenturan yang dimiliki seseorang ditentukan oleh kemampuan
ak dari sendi-sendi yang dimilikinya. Semakin luas ruang gerak
sendi-sendinya, makin baik kelenturan yang dimiliki seseorang.

34 Andi Suhendro, Dasar-dasar Kepelatihan, (Jakarta: Universitas Terbuka. 1999), him.
43.
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6) Koordinasi

Koordinasi gerak merupakan kemampuan yang mencakup dua
atau lebih kemampuan perseptual pola-pola gerakan. Koordinasi
mata dan tangan berhubungan dengan kemampuan memilih suat
objek dan mengoordinasikannya (objek yang dilihat dengan gera
gerakan yang diatur).3® Koordinasi mata dan tangan berkaitan

kemampuan memilih suatu objek dan mengoordinasikanny.
koordinasi mata dan tangan merupakan kombinasi dari an
yang tepat, jeli, dan pengaturan fungsi gerak yan

Koordinasi mata tangan adalah kemamp

memfungsikan mata untuk melihat sasara ng ha dilakukan
tangan. Jadi, mata sebagai pengendali tan agar|bergerak sesuai
instruksi otak. Mata berfungsi sebagai_sensor gerakan benda,
objek yang harus ditangkap

37 Dalam penelitian ini,

sehingga tangan akan mengarah
atau ke mana sasaran yang h

7) Ketepatan

Ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan gere adap suatu sasaran. Sasaran tersebut

ngan diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:
n statis adalah kemampuan mempertahankan posisi
rtentu untuk tidak terjatuh. Keseimbangan dinamik adalah
ke puan untuk mempertahankan tubuh agar tidak jatuh pada
at melakukan gerakan.®

35 Bambang Sujiono, dkk., Metode pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 73-74.

36 Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: Deskripsi dan
Tinjauan Kritis, (Bandung: Nusa Media. 2012), him. 309.

37 Deki, dkk., “Meningkatkan Koordinasi Mata Tangan melalui Lempar Tangkap Bola Kecil
Peserta Didik Tunarungu”, Program Studi Penjaskesrek FKIP UNTAN Pontianak, (Online).
(https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/14008/12547) Diakses
pada 27 Februari 2019 pukul 11.00 WIB.

38 M. Sajoto, Pembinaan Kondisi Fisik dalam Olahraga, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Timggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 1998), him. 42.

39 Bambang Sujiono, dkk., Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him.75.
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Dalam penelitian ini, unsur-unsur tersebut tidak semuanya
diteliti, fokus dalam penelitian ini adalah unsur kekuatan melempar,
koordinasi antara mata tangan, dan ketepatan menggelindingkan
bola tepat sasaran.

c. Keterampilan Gerak Dasar

Gerakan dasar adalah bentuk gerakan-gerakan
yang dibagi menjadi tiga bentuk gerakan sebagai be

b
D salnya

tempat), yaitu
erakkan, namun

1) Gerak Lokomotor (gerakan berpindah tempz
tubuh tertentu bergerak atau berpin
jalan, lari dan loncat.

2)  Gerak Nonlokomotor (gerakan tidak
sebagian anggota tubuh tertent@\saja y
tidak berpindah tempat, a mendorong, menarik,

pind

menekuk, dan memut
3) Manipulatif, yaitu a ng digerakkan, misalnya
melempar, men yepak, dan memukul.*

asar Anak Usia 4-5 Tahun

r membutuhkan aktivitas yang melibatkan

diri dengan satu kaki selama lima detik.

3) Mengendarai sepeda roda tiga melewati tikungan yang lebar.

Melompat sejauh 1 meter atau lebih dari posisi berdiri
semula.

5) Mengambil benda kecil di atas baki tanpa terjatuh.

6)  Menggunakan bahu dan siku pada saat melempar bola hingga
3 m.

40 /bid., hlm. 53.
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7) Berjalan menyusuri papan dengan menempatkan satu kaki
di depan kaki lain.

8) Melompat dengan satu kaki.

9) Berdiri dengan kedua tumit dirapatkan, tangan di samping
tanpa kehilangan keseimbangan.*'

Tabel 2.1
Tahap-Tahap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tah

Usia Tahap Perkembangan An.

Mengendarai sepeda roda tiga
Melompati tali setinggi 20 cm
Menangkap bola

Berjalan jinjit sejauh 3 m
Lompat jauh dengan awalanisejauh 6
Mengikuti garis lurus,dengan
satu didepanya
. Berlaridenganj

~ooooo

kan kaki yang

angan, serta ketepatan sasaran.

Kerangka Pikir

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia
0-6 tahun (Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003) dan 0-8 tahun
menurut para pakar pendidikan anak. Masa-masa ini merupakan

41 Bambang Sujiono, dkk., Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 115.
42 Muntolalu, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka. 2007), Hlm.46.
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masa emas atau golden age karena anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada
masa mendatang.

Perkembangan anak usia dini sifatnya holistik yang mencakup,

pelbagai aspek, yaitu berkembang aspek fisiknya, baik motorik k

motorik kasar anak diawali dengan kemampuan anak untuk berjalan,
kemudian berlari dan melompat, dan_ selanj ampuan anak

untuk melempar. Modal dasar u erkembangan motorik kasar
anak ini ada tiga, yaitu yang i engan sensoris utama,
yaitu keseimbangan (vestib, gan dengan persendian

(propriosepsi), dan yang,_ber engan perabaan (taktil).

motorik kasar terkait dengan

ecara tepat. Hanya saja, diketahui bahwa dalam studi
pe uluan, banyak anak kelompok A1 di TK PKK 98 Giriloyo,
tul masih lemah dalam aspek kekuatan tangan, koordinasi mata
dan tangan, serta ketepatan sasaran saat kegiatan lempar tangkap
bola. Hal ini menunjukkan bahwa komponen motorik kasar anak
masih kurang dan perlu ditingkatkan.

Untuk mengatasi lemahnya aspek motorik kasar anak dan
untuk meningkatkannya, dibutuhkan sebuah tindakan. Mengingat
bahwa sifat pembawaan anak adalah bermain dan karakteristik
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pembelajaran anak usia dini harus dilaksanakan dalam konteks
bermain, tindakan yang ditempuh untuk meningkatkan motorik
kasar anak dalam penelitian ini adalah permainan. Permainan yang
akan dipilih tentunya adalah permainan yang mampu mengatasi
kekurangan anak dalam komponen motorik kasar anak vy

ditunjukkan dengan lemahnya aspek kekuatan tangan, koo

permainan bola gelinding (boling).

Permainan bola gelinding (boling) dipilih
permainan bola gelinding (boling), anak-anak
mengoordinasikan mata dan tangan, mengu
banyak tenaga yang diperlukan untuk me
permainan ini, fokus pengembangan kemam rik kasar anak
adalah aspek kekuatan melemp i ata dan tangan,
serta ketepatan sasaran.

Anak masih lem
dalam asp
kekuatan tan

Kemampuan
motorik halus —— Solusi

anak rendah

Sifat pembawaan Tindakan untuk
anak dan karakteristik meningkatkan
pembelajaran Paud kemampuan
Permainan motorik anak

........................... » Beberapa faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan

Pelaksanaan permaian bola permainan bola gelinding
gelinding (boling) untuk (bollng) untuk meningkatkan
meningkatkan motorik halus motorik halus anak

anak

Kemampuan motorik
halus anak meningkat
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam suatu penelitian adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah. Berdasarkan kerangka pikir di atas,
hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa
permainan bola gelinding (boling) dapat meningkatkan kemam
motorik kasar anak kelompok A1 di TK PKK 98 Giriloyo ul
pada semester Il tahun pelajaran 2018/2019.

BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang
Penelitian Tindakan Kelas (
Classroom Action Re
dilakukan di kelas.

m penelitian ini adalah
am bahasa Inggris disebut
), yaitu sebuah penelitian yang

ri tersebut terdapat tiga definisi,

Tindakan

Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.



174 Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

3. Kelas

Hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Kelas merupakan sekelompok siswa
yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari
guru yang sama pula.®®

Berdasarkan gabungan pengertian tiga kata inti

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupa
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa seb

kela
eng

satu bentuk

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam seb

bersama. Tindakan tersebut dilakukan oleh gur
dari guru yang dilakukan oleh siswa.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ad
penelitian tindakan. Mengikuti ciri-cirigeenelit indakan, khususnya
it pembelajaran. PTK lebih

h sa

dalam konteks kelas, sebagai s
diarahkan pada penanganan
(kelas). Jadi, dapat dikat idak ada PTK jika tidak
ada masalah yang perlupdi adalah penelitian tindakan
yang bersifat prakti untuk meningkatkan efektivitas

h nyata dan situasional

angkan pemahaman para pelaku

awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa
ngan demikian, dari proses perencanaan, pelaksanaan,

akukan.

43 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara. 2007), him.
2-3
44 Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi. 2012), him. 132.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik usia 4-5
tahun kelompok A1 di TK PKK 98 Giriloyo, yang berjumlah 15
anak terdiri atas 6 perempuan dan 9 laki-laki. Objek yang diteliti
adalah permainan bola gelinding (boling) untuk mengemban
motorik kasar anak.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK PKK 98 (
yang beralamat di desa Giriloyo, Wukirsari, |
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Ap

D. Data dan Sumber Data

Untuk memperoleh data dal
sumber data yang dapat dijadikan su

- Juni

tu penelitian maka diperlukan
ata atau informasi untuk
membantu peneliti. Sumbe

1. Pemimpin TK P
2. Guru TK PK
Peserta didi

di antaranya berikut ini.

ode observasi adalah metode pengumpulan data yang
kan untuk menghimpun data penelitian. Data penelitian tersebut
at diamati oleh peneliti. Dalam arti, data tersebut dihimpun
melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindra.*
Observasi adalah metode atau cara yang digunakan untuk
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok

45 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuanttatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press. 2001), him. 142
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secara langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.*

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan penelltl

untuk mengumpulkan data mulai dari awal pembelajaran sa
dengan akhir pembelajaran dan mencatat semua hal yang dip
maupun yang terjadi sebelum, saat, dan setelah tindakan.
dalam perkembangan motorik kasar anak melalui pe
gelinding (boling).

2. Wawancara

Metode wawancara juga bisa disebut dengan metode interviu.
Metode wawancara adalah proses memperolehketerangan/data untuk
bertatap muka

tujuan penelitian dengan cara tan wab
antara pewawancara dengan respohden orang yang diwawancarai,
n (guide) wawancara.
p penggunaan metode ini

dengan atau tanpa mengg
Inti dari wawancara ini ba
selalu muncul bebera pewawancara, responden, materi
awancara. Pewawancara adalah orang
ancara sekaligus sebagai pemimpin

dalam prose ersebut. Responden adalah orang yang

wawancara dan p

intai informasi oleh pewawancara. Responden
enguasai data, informasi ataupun fakta dari

an dengan perkembangan motorik kasar masing-masing anak.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

46 Suwandi & Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2008),
hlm. 93

47 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press. 2001), hilm.133.
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misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, atau sketsa. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, dan film.*®

Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan dokum
dokumen, seperti data guru, jumlah anak, catatan harian

tersebut berfungsi untuk merekam proses kegiats
yang sedang berlangsung.

F. Desain dan Model Penelitia

Model penelitian adalah menggambarkan
bagaimana penelitian akan dilaksanaka lam penelitian ini peneliti
menggunakan model Kem n ggart yang merupakan

urt Lewin yang terdiri atas

ur ya

pengembangan dari desain
empat tahapan. Nam daan dalam tahapan acting dan
observing disatuka jadi'satu kotak, artinya pelaksanaan tindakan
dilaksanakan s a n dengan observasi sehingga sering
dinamakan iral,” sedangkan model Kurt Lewin memiliki
iri dalam empat kotak. Prinsip pelaksanaan
K model Kemmis dan Mc Taggart digambarkan

lus.*? Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua

empat tahap

iap siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan
pertemuan meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan
n, observasi, dan refleksi.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2015),
hlm. 240.

49 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan profesi Pendidik
dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga. 2014), him. 27.
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Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tinda

1. Perencanaan tindaka
dalam bentuk pen at pembelajaran berdasarkan

an prapenelitian/refleksi awal.

usun dan menyiapkan lembar observasi untuk
encatat hal-hal yang diperlukan sebagai data.
aksanaan tindakan (acting) adalah pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan sebelumnya. Guru sebagai model
dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
direncanakan.

3.  Observasi (observing) adalah pengamatan atas pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas secara bersamaan (simultan)
sebagai peneliti dan observasi terhadap perubahan perilaku
siswa atas tindakan pembelajaran yang dilakukan dengan
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menggunakan instrumen pengumpulan data.*® Peneliti mengamati
dan mencatat tingkat keberhasilan anak selama melakukan
permainan dengan menggunakan lembar observasi.

4, Refleksi (reflection) adalah rekomendasi atau hasil evaluasi
analisis data untuk ditindaklanjuti pada siklus berikutny,

selanjutnya mencari jalan keluar unt
tindakan selanjutnya.

H. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto menjela bahwa rumen penelitian
adalah alat bantu yang dipilih 'da unakan peneliti dalam
kegiatan mengumpulkan dat r enelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggu men Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian

motorik kasar ana

observasi mengenai kemampuan
man observasi pelaksanaan kegiatan

eri kemudahan dalam hal penelitian.

oman observasi kemampuan motorik kasar anak
Pedoman observasi kemampuan motorik kasar anak digunakan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
motorik kasar anak setelah dilakukan tindakan.

50 /bid., him. 26.

51 Ibid., him. 26.

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta.2013), him. 193.
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Tabel 3.1
Indikator Penelitian Permainan Bola Gelinding (boling)

Variabel Sub variable Indikator

Kekuatan melempar | Kemampuan menggunakan otot-otot
tangan pada saat melempar bola

Koordinasi Posisi tangan pada saat membawa
Motorik Kasar berada di bawah badan agak co
depan dan mengarah ke sasa

Ketepatan sasaran |Lemparan bola dapat me,
(gada/pin)

Tabel 3.2
Instrumen Observasi Kemampuan Motag

Kekuatan Melempar nasi Mata
Bola

ang Sangat Baik (BSB)

Pedoman observasi pelaksanaan kegiatan permainan bola
gelinding (boling)

Pedoman observasi pelaksanaan permainan bola gelinding
(boling) digunakan untuk mengetahui proses permainan
berlangsung.
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Tabel 3.3
Instrumen Observasi Pelaksanaan Permainan Bola Gelinding (Boling)

Skor pelaksanaan
kegiatan permainan

No. Aspek-aspek Pengamatan bola gelinding
(boling)

2

Anak memperhatikan penjelasan guru dan cara
bermain

2 | Anak-anak mematuhi aturan dalam permainan

Anak-anak antusias mengikuti kegiatan permainan

4 | Anak menunggu giliran bermain

Keterangan :
1=Kurang

2 =Cukup

3 =Baik

4 = Sangat baik

digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar
ebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru.
Analisis data bisa dilakukan melalui tiga tahap. Pertama,
reduksi data, yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus
masalah. Pada tahap ini, guru atau peneliti mengumpulkan semua
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau hipotesis. Kedua,
mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir menjadi
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bermakna. Mendeskripsikan data bisa berbentuk naratif, membuat
grafik, atau menyusunnya dalam bentuk table. Ketiga, membuat
kesimpulan berdasarkan deskripsi data.

Suatu proses penelitian menganalisis dan menginterpretasi
data merupakan langkah yang sangat penting karena data vy
telah terkumpul tidak akan berarti tanpa dianalisis dan i

Penentuan kriteria penilaian dalam pe
rumus yang dikembangkan oleh Djen

No. Rentang Sko Kategori

erkembang Sangat Baik (+)

Berkembang Sesuai Harapan (+)

Mulai Berkembang(-)

Belum Berkembang (-)

pang baku skor keseluruhan
maksimal - Xminimal)
Rata-rata ideal

x|

= %(XmaksimaI+XminimaI)

53 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana. 2009), him. 106-107.
54 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Nontes, (Yogyakarta: Mitra Cendekia.
2008), him. 123.



Lampiran: Contoh Penelitian Tindakan Kelas 183

Berikut analisis data dalam penelitian ini adalah.
1.  Analisis Keterampilan Motorik Kasar

Kriteria keberhasilan penelitian telah ditetapkan dengan
menggunakan tiga pernyataan. Pernyataan pengamata
ditentukan dengan skor 1-4. Hal ini berarti skor minim
x 3 = 3 dan skor maksimal 4 x 3 = 12. Dengan demiiki
rata-rata ideal (X) = 3 (12 + 3) = 7,5 dan simpa
ideal SBx = & (12 - 3) = 1,5. Penentuan bat
disajikan dalam table di bawah ini:

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Kemampuan Motori

No. Rentang Skor

1 Xz9

2. 9>X275

3. 75>X>6

4 X<86

Berdasarkan i hitungan, kemudian diinterpretasikan

dengan menggunak riteria kemampuan motorik kasar
anak melalui la gelinding (boling) dengan ketentuan

sebagai berikd

a. gkatan keterampilan motorik kasar anak sama
d u lebih dari 9, maka menunjukkan keterampilan
m ik kasar anak mencapai kategori berkembang sangat

ika skor peningkatan keterampilan motorik kasar anak

kurang dari 9 dan sama dengan atau lebih besar dari 7,5,

maka menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar anak

mencapai kategori berkembang sesuai harapan.

c. Jika skor peningkatan keterampilan motorik kasar anak
kurang dari 7,5 dan sama dengan atau lebih besar dari 6,
maka menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar anak
mencapai kategori mulai berkembang.
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Jika skor peningkatan keterampilan motorik kasar anak kurang
dari 6, maka menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar
anak mencapai kategori belum berkembang.

Analisis Pelaksanaan Kegiatan Permainan Bola
Gelinding (Boling)

Analisis pelaksanaan kegiatan permainan bola gelindi g)

Tabel 3.6
Kriteria Penilaian

No. Rentang Skor Kategori
1. |X>X+1.SBx Sangat tinggi(+)
2. [X+1.SBx>X2X Tinggi(+)
3. X>X > X-1.SBx (
4. X<X-1.SBx
Keterangan:
X = Skor
SBx = Simpang baku sko
= %(Xmaksimal -

x|

Rata-rata ideal

skor maksimal 4 x 4 = 16. Dengan demikian
deal (X) = 3 (16 + 4) = 10 dan simpang baku ideal
5 (16 - 4) = 2. Penentuan batasan kategori disajikan
m tabel dibawah ini.

55 [bid., him. 123
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Tabel 3.7
Kriteria Penilaian Pelaksanaan Permainan Bola Gelinding (Boling)

No. Rentang Skor Kategori
1. X>12 Sangat tinggi (+)
2. |12>X=10 Tinggi(+)

3. 10>X=>8 Rendah(-)
4, |X<8 Sangat rendah (-)
Berdasarkan hasil perhitungan, kem asikan

dengan menggunakan tabel kriteria penilaia an permainan

bola gelinding (boling) dengan ketentuan

skor pelaksanaan permainan bola gelinding (boling) kurang
dari 8, maka menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
permainan bola gelinding (boling) mencapai pada kategori
sangat rendah.
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3.  Rubik Penilaian

Tabel 3.8

Rubik Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

. Indikator . e
Kategori: yang diamati Kategori | Skor Deskripsi
Sangat [=X>12 BSB 4 Kekuatan melempar bola
tinggi meter dapat mengenai
Tinggi =12>X
>10
Rendah =10>X
>8
Sangat =X<8
rendah
2. Koordinasi BSB 4 isi tangan pada saat membawa
mata dan rada di bawah agak
tangan dong kedepan pandangan

ngarah ke sasaran

Posisi tangan pada saat membawa
bola berada di bawah agak
condong ke depan dan pandangan
tidak mengarah ke sasaran

Posisi tangan pada saat membawa
bola tidak di bawah badan dan
pandangan tidak mengarah ke
sasaran

Posisi badan pada saat membawa
bola tetap berdiri dan tidak
mengarah ke sasaran

etepatan
sasaran

BSB 4

Mampu melempar tepat sasaran
(3 kali berturut-turut) dari jarak 5
meter.

BSH 3

Lemparan mulai tepat sasaran tapi
masih meleset (2 kali mengenai
sasaran)dari jarak 5 meter

MB 2

Lemparan kurang tepat sasaran
dan sering meleset (1 kali mengenai
sasaran)darijarak 5 meter.

BB 1

Lemparan tidak tepat sasaran dari
jarak 5 meter.
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J.  Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini minimal mencapai
kategori berkembang sesuai harapan. Kemampuan perkembangan
motorik kasar anak kelas A1 TK PKK 98 Giriloyo, Bantul sekurang-
kurangnya 75% dengan kategori berkembang sesuai harapan (kat
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat bai

tersebut diketahui berdasarkan instrumen penelitian p

Keberhasilan dalam penelitian ini apa proses yang

dilakukan telah memenuhi kriteria kateg mbang sesuai

harapan, dan kemampuan motorik ar ana capai sekurang-
kurangnya 75% dengan kategori b mbang sesuai harapan (kategori
berkembang sesuai harapa

jumlah anak.

ang sangat baik) dari

yersetujuan skripsi, lembar persetujuan pengesahan),
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
an abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
aftar gambar, dan halaman daftar lampiran. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.

BAB Il Kajian Teori dan Hipotesis Tindakan berisi tentang
kajian pustaka, kajian teori, kerangka pikir, dan hipotesis tindakan.
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BAB Ill Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian,
subjek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian,
instrumen penelitian, indikator keberhasilan, dan sistematika penyajian.

BAB |V Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tent

yang dilaksanakan di TK PKK 98 Giriloyo, Bantul.
BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan da
Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lar
yang berkaitan dengan penelitian dan riwayat

A. Gambaran

Sejarah Sing

empunyai fungsi dan peranan yang sangat penting dalam
embantu perkembangan sikap, perilaku, dan pengetahuan
anak usia dini di Dusun Giriloyo.

Di samping fungsinya sebagai satu-satunya pusat pendidikan
anak usia dini di Dusun Giriloyo, TK PKK 98 Giriloyo, Wukirsari
merupakan TK Imbas di wilayah Desa Wukirsari. Fungsi dan
peranannya sebagai TK imbas TK PKK 98 Giriloyo berfungsi
sebagai berikut.
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Mendukung kegiatan TK Inti yang tergabung dalam Gugus I.
Merupakan TK yang mendukung TK inti dan anggota gugusnya
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sesuai Standar
Nasional Pendidikan (SNP).

C. Sebagai pendukung pengembangan pendidikan dalam G
I TK.

Untuk pencapaian pendidikan, Taman Kanak-K
98 Giriloyo, Wukirsari berpedoman pada kurikul
dikembangkan melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pe
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di T
Wukirsari disusun dengan memperhatika :
dengan kondisi lingkungan sekitar. Adapun rag potensi dan
kondisi lingkungan sekitar dapat dikefas m alisis kelebihan,
kelemahan, peluang, dan tantan ang dihadapi.

poten al sesuai

Kelebihan yang dimiliki Giriloyo di antaranya

berikut ini.

a. TK PKK 98 Gi
Taman Kana da di Dusun Giriloyo, Wukirsari.

irsari merupakan satu-satunya

elajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 dengan
odel pembelajaran minat dan sudut kegiatan.

Telah terakreditasi A.

g. Memiliki Dewan Sekolah dan pengurus yayasan yang aktif.

h. Semua kualifikasi guru sudah S-1.
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Peluang yang dimiliki TK PKK 98 Giriloyo di antaranya
berikut ini.
Adanya dukungan dari pemerintah.
Adanya dukungan dari LSM.
Adanya dukungan dari dunia usaha.
Adanya dukungan dari wali murid.
Kepercayaan masyarakat sekitar.

-0 Qo0 T O

Kesadaran masyarakat yang tinggi dari masyarak
pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini.

g. Kerjasama yang harmonis antara pengasuh, 2kolah,
dan yayasan.

Sesuai peran dan fungsinya TK PKK 98 Gi
sebagai TK Imbas, tantangan nyata g ha api yaitu harus
ik dalam manajemen TK

vo, Wukirsari

mampu sebagai model percont

maupun dalam pengelolaan p agi Taman Kanak-kanak
yang menjadi pendukung pu menjadi satu-satunya
Taman Kanak-Kanak vy i dipercaya masyarakat.

dusun Girilé Waukirsari kecamatan Imogiri kabupaten
pos 55782. Sekolah TK PKK 98 Giriloyo,

r 187/1.13.1/1.85 Tgl 3-10-1995. Surat penerbitan SK

g ditandatangani oleh Drs. GPBH Poeger. TK PKK 98 Giriloyo
mendapat akreditasi A pada tanggal 13 September 2018 dan
kegiatan belajar mengajar diadakan pada pagi hari.

3.  Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi

Membentuk anak yang cerdas dan terampil berdasarkan iman
dan takwa.
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b. Misi
1) Mengupayakan kepribadian yang unggul, berkualitas dalam
akademik dan nonakademik berdasarkan iman dan takwa.

2) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamala
agama.

3) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kem
anak.

c. Tujuan

1)  Membentuk anak-anak yang cerdas, berkug
berkembang sesuai dengan usianya

2) Mengembangkan budaya sekola
kegiatan keagamaan.

3) Melaksanakan pembelajarah, yang dan kreatif .

4. DataPendidik TK P

pat, Tanggal Lahir | Jabatan | Keterangan
a Kepala TK |GTY
Bantul, 02/04/1966 Guru GTY

Bantul, 08/07/1985 Guru GTY
Pegawai
Pegawai

ampuan Motorik Kasar Anak Sebelum
elaksanaan Permainan Bola Gelinding
(Boling)

1. Pembelajaran Awal (observasi sebelum tindakan)

Sebelum peneliti melakukan tindakan, peneliti melakukan
observasi proses pembelajaran di TK PKK 98 Giriloyo, Bantul.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan motorik kasar

56 Dokumen TK PKK 98 Giriloyo, Bantul Tahun Ajaran 2018/2019.
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anak sebelum peneliti melakukan tindakan. Observasi sebelum
tindakan dilakukan peneliti pada hari Jumat, tanggal 22 Februari
2019. Pukul 08.00 WIB bel berbunyi, anak-anak duduk membentuk
lingkaran di aula sekolah. Kegiatan awal dimulai dengan bernyanyi,
membaca kalimat syahadat, berdoa bersama, menghafal s

pendek, asmaulhusna, dan infak.%’

Kemudian, anak-anak dipersilakan untuk minum b
telah dibawa dan kembali lagi ke aula untuk melak

guru menyiapkan peralatan untuk bermain lempartangkap bola.

Kegiatan selanjutnya lempar tangkap bola
kedalam keranjang. Anak-anak b membe lingkaran, guru
menjelaskan aturan, dan memberi co cara bermain melempar
dan menangkap bola. Setel ar tangkap bola selesai,

dan bermain bebas.

2. Kemampua k Kasar Anak Sebelum
Tindakar

ngamatan peneliti, kemampuan motorik
A1 masih perlu ditingkatkan karena masih

elempar bola ada yang terlalu melambung dan terlalu
sehingga bola yang dilempar tidak mengarah ke tujuan,
an melempar dan menangkap bola masih ragu-ragu sehingga
bola tidak mengarah ke sasaran.®®

Berikut ini tabel hasil observasi kemampuan motorik kasar
anak sebelum tindakan pada kelompok AT.

57
58 Observasi pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 08.00 WIB.
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Tabel 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Tindakan
. Sebelum tindakan
Kategori X
Frekuensi Persentase

Berkembang sangat baik 0 0%
Berkembang sesuai harapan 1 6,67%
Mulai berkembang 9
Belum berkembang 5
Total 15

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa kema

anak sebelum tindakan belum terdapat enunjukkan

pada kategori berkembang sangat baik, sedangkan pada kategori
berkembang sesuai harapan terdap gan persentase
6,67%. Kategori mulai berkemb at sembilan anak dengan
persentase 60% dan kategori embang terdapat lima

motorik kasar anak
diagram di bawah 4

SEBELUM TINDAKAN

BSH MB BB

BSA
N Sebelum Tindakan 0% 6.67% B0% 33.33%

pREEARREE

ANNNNNRRNNN
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C. Pelaksanaan Kegiatan Permainan Bola
Gelinding (Boling)
Pelaksanaan kegiatan permainan bola gelinding (boling) merupakan
upaya yang digunakan peneliti untuk memperbaiki kemampuan motori

kasar anak di kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo, Bantul. Ha
dilakukan karena kondisi awal keterampilan motorik kasar an

mencapai target rata-rata keberhasilan. Dalam melaksanaka
ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok A1. Pe
sebagai observer sekaligus membantu guru dalam pela
permainan bola gelinding (boling). Peneliti
tindakan kelas dalam dua siklus yang setiap' siklusnya diadakan tiga

pertemuan. Setiap siklus terdapat empat tahapan vy perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Berikut uraian ini pelaksanaa giatan permainan bola
gelinding (boling) pada kelompok' A K 98 Giriloyo, Bantul.
1. SikluslI
a.

ertama
P pe n tindakan, peneliti membuat persiapan
n yang akan dilaksanakan pada pertemuan
a erencanaan yang dilakukan antara lain berikut

Menentukan tema pembelajaran

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di TK. Tema
pembelajaran yang digunakan adalah alam semesta
subtema gejala alam.

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan dari awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.
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c) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan
ini adalah bola, gada/pin yang berjumlah delapan,
dan alat tulis seperti pensil, penghapus, dan kapur,
tulis.

d) Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk
perkembangan motorik kasar anak melatui
bola gelinding (boling) dengan tiga as
di antaranya kekuatan melem
mata dan tangan, dan kete
e) Menyiapkan alat untuk dokdmentas
Alat dokumentasi digupakan u
selama kegiatan

2) Siklus | Pertemuan, K

gambil gambar

ilaksanakan pada pertemuan
g dilakukan antara lain berikut

belajaran yang digunakan adalah alam semesta
subtema gejala alam.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan dari awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.
c) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
adalah bola, gada/pin yang berjumlah delapan, dan
alat tulis seperti pensil, penghapus, dan kapur tulis.
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d) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
perkembangan motorik kasar anak melalui permainan
bola gelinding (boling) dengan tiga aspek pengamatan
di antaranya kekuatan melempar bola, koordindsi
mata dan tangan, dan ketepatan sasaran.

e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi

Alat dokumentasi digunakan untuk men ar
selama kegiatan berlangsung.
3) Siklus | Pertemuan Ketiga
Tahap perencanaan tindakan, pe i me ersiapan

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan

ketiga. Perencanaan yang lain berikut ini.
a) Menentukan tem

Penentuan te

b) Meayu
se ai panduan kegiatan dari awal sampai akhir

belajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
adalah bola, gada/pin yang berjumlah delapan, dan
alat tulis seperti pensil, penghapus, dan kapur tulis.
d) Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
perkembangan motorik kasar anak melalui permainan
bola gelinding (boling) dengan tiga aspek pengamatan
di antaranya kekuatan melempar bola, koordinasi
mata dan tangan, dan ketepatan sasaran.
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e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama
kegiatan berlangsung.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Siklus | Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertamadila
pada hari Selasa, tanggal 23 April 2019. Adapu
langkah kegiatan pembelajaran pada sikl
pertama sebagai berikut.
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan guru g#nengajak anak
untuk berbaris di depan kelas. G memilih satu
i isan, kemudian
untuk jalan di tempat
u mengajak anak untuk
bernyanyi ke i kelas sambil bersalaman
ah anak-anak duduk melingkar
dian guru memberi salam dan
% Mengajak anak untuk bernyanyi,
ahadat, berdoa sebelum belajar, membaca
% ah, asmaulhusna, dan menghafal doa sehari-
Dilanjutkan tanya jawab mengenai tema pada
i itu dan menjelaskan bahwa hari ini anak-anak
diajak untuk bermain bola gelinding (boling) di aula
sekolah. Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk
rapi dan mendengarkan penjelasan mengenai aturan
dalam melaksanakan permainan dan memberi contoh
cara bermainnya. Anak-anak melakukan permainan
dengan cara bergantian sesuai nama yang dipanggil.
Guru dan peneliti memberikan bantuan kepada anak
yang kesulitan dalam melakukan permainan dan
memberikan pujian karena telah berhasil mencobanya.

59 Observasi pertemuan 1 siklus | pada tanggal 23 April 2019 pukul 08.00 WIB
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b)

c)

Penilaian dilakukan selama kegiatan berlangsung
dan mendokumentasikan kegiatan permainan bola
gelinding (boling) yang dilakukan anak.

Hasilnya ada anak yang bisa melakukan kegiatan
sesuai yang dicontohkan, tetapi masih banyak y.

belum bisa melakukan kegiatan dengan benar
tidak memperhatikan penjelasan yang diberi
anak yang berebut giliran dalam bermai
juga yang tidak mau mencoba per
guru harus membujuk agar mau ke
anak melempar, bola masih t
kuat dalam melempar, gerakan melemparnya masih
ragu-ragu, dan dipantulkan la sehingga bola
tidak mengenai sa
Kegiatan inti
Setelah sele ermainan bola gelinding
(boling) -anak masuk kelas. Guru

selanjutnya memberikan contoh

arnai gambar pelangi yang telah dibuat. Kegiatan
tiga adalah mencontoh tulisan “pelangi”. Setelah
selesai mengerjakan, anak-anak mengembalikan alat
tulisnya masing-masing dan membawa karyanya ke
depan untuk dinilai. Anak-anak cuci tangan kemudian
berdoa sebelum makan bekal yang mereka bawa dari
rumah. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa
selesai makan, cuci tangan, kemudian istirahat.
Kegiatan akhir

Setelah selesai istirahat, kemudian anak-anak masuk
kelas. Guru mengondisikan anak dan melakukan
tanya jawab menanyakan kegiatan apa saja yang
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telah dilakukan, menanyakan perasaan anak selama
melakukan kegiatan, mendiskusikan perilaku yang
kurang tepat selama hari ini, memberi pesan, dan
memotivasi anak. Selanjutnya, guru menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikut

yang dilanjutkan dengan bernyanyi, doa
belajar, doa naik kendaraan, doa masu
doa penutup majelis, guru dan anak sali
maaf kemudian salam, berjabat tan
tas dan pulang.

2) Siklus | Pertemuan Kedua

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pert
pada hari Rabu, tanggal 24, April apun langkah-

langkah kegiatan pemb n pada siklus | pertemuan

kedua sebagai beriku
a) Kegiatan aw,

engan guru mengajak anak
epan kelas, guru memilih satu
jadi pemimpin barisan, kemudian
an-temannya untuk jalan di tempat
pkan barisan. Guru mengajak anak untuk
yi kemudian masuk kelas sambil bersalaman
epgan guru. Setelah anak-anak duduk melingkar
engan rapi, kemudian guru memberi salam dan
mengabsen anak. Mengajak anak untuk bernyanyi,
ikrar syahadat, berdoa sebelum belajar, membaca
Al-Fatihah, asmaulhusna, dan menghafal doa sehari-
hari.®® Dilanjutkan bercerita dan tanya jawab mengenai
bencana alam apa saja yang pernah terjadi dan
menjelaskan bahwa hari ini anak-anak diajak untuk
bermain bola gelinding (boling) di aula sekolah. Guru
mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi dan

60 Observasi pertemuan 2 siklus | pada tanggal 24 April 2019 pukul 08.00 WIB.
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b)

mendengarkan penjelasan mengenai aturan dalam
melaksanakan permainan dan memberi contoh cara
bermainnya agar anak-anak lebih paham. Anak-anak
sangat antusias dalam melakukan permainan. Anak-

anak melakukan permainan dengan cara berganti
sesuai nama yang dipanggil. Guru dan p
memberikan bantuan kepada anak yang
dalam melakukan permainan dan memberi

selama kegiatan berlangsung dan me
kegiatan permainan bola g
dilakukan anak.

Hasilnya ada anak yang bi
n, te sebagian besar

ukan kegiatan
sesuai yang dico

rasi dan mengarahkan
yang dituju. Ada juga
anak yan contoh gerakan melempar
m dengan gerakan yang akan

yang berebut giliran dalam bermain dan ada
a yang tidak mau mencoba permainan sehingga
guru harus membujuk agar mau bermain dan akhirnya
mau bermain tanpa dilihat teman-temannya. Pada
saat kegiatan berlangsung, beberapa anak bermain
lari-larian sehingga membuat suasana menjadi kurang
kondusif.

Kegiatan inti

Setelah anak-anak selesai melakukan permainan bola
gelinding (boling), kemudian anak-anak masuk kelas.
Selanjutnya, guru mempersilakan anak-anak untuk
minum dan mengondisikan anak untuk mengikuti
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kegiatan selanjutnya yaitu melukis. Anak-anak
dipersilakan untuk mengambil alat tulisnya masing-
masing kemudian memperhatikan penjelasan dari
guru sambil mengadakan tanya jawab mengenai

gambar yang akan dilukis yaitu tanah longsor. Sete
selesai mengerjakan, anak-anak mengembalik
tulisnya masing-masing dan membawa ka
depan untuk dinilai. Anak-anak cuci tang

selesai makan, cuci tangan
Kegiatan akhir

kemudi k-anak masuk
an anak dengan bernyanyi

Setelah selesai istirah

kelas. Guru meng
menanyakan kegiatan
apa saja yan i , menanyakan perasaan
kegiatan, mendiskusikan
tepat selama hari ini, memberi

aaf kemudian salam, berjabat tangan, mengambil
tas, dan pulang.

Siklus | Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dilaksanakan

pada hari Kamis, tanggal 25 April 2019. Adapun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran pada siklus | pertemuan

ketiga sebagai berikut.

a)

Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan guru mengajak anak
untuk berbaris di depan kelas. Guru memilih satu
anak untuk menjadi pemimpin barisan, kemudian
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memimpin teman-temannya untuk jalan di tempat
dan menyiapkan barisan. Guru mengajak anak untuk
bernyanyi kemudian masuk kelas sambil bersalaman
dengan guru. Setelah anak-anak duduk melingkar
dengan rapi, kemudian guru memberi salam. G

mengajak anak untuk bernyanyi, ikrar sya
berdoa sebelum belajar, membaca Al-Fati
asmaulhusna. Selanjutnya, guru menunjuk

mendapat giliran tetap menyi
sedang menghafal.®! Dilanjut
jawab mengenai gunung mel enda apa saja
yang keluar saat gunung me

ebih paham. Anak-anak sangat
melakukan permainan. Anak-anak

rmainan dan memberikan pujian karena telah
berhasil mencobanya. Penilaian dilakukan selama
kegiatan berlangsung dan mendokumentasikan kegiatan
permainan bola gelinding (boling) yang dilakukan
anak.

Hasilnya kekuatan melempar sudah mulai tepat
sasaran dan ada juga anak yang kesulitan ketika
harus menempatkan kedua kakinya tepat di garis
sehingga kesulitan untuk melempar bola. Anak kurang
konsentrasi sehingga bola yang dilempar kurang tepat
sasaran.

61 Observasi pertemuan 3 siklus | pada tanggal 25 April 2019 pukul 08.00 WIB.
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Kegiatan inti
Setelah selesai melakukan permainan bola gelinding
(boling), kemudian anak-anak masuk kelas.
Selanjutnya, guru mempersilakan anak-anak untu
minum dan mengondisikan anak untuk mengi

guru menjelaskan kegiatan yang perta
menggambar gunung meletus, kegiata

Guru mempersilakan anak-
alat tulisnya, kemudian gur
menggambar gunung melet
esai mengerjakan,
at tulisnya masing-masing

gondisikan anak dan melakukan tanya jawab
enanyakan kegiatan apa saja yang telah dilakukan
menanyakan perasaan anak selama melakukan
kegiatan. Guru mendiskusikan perilaku yang kurang
tepat selama hari ini, memberi pesan, dan memotivasi
anak. Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan
yang akan dilakukan pada hari berikutnya. Dilanjutkan
bernyanyi, doa selesai belajar, doa naik kendaraan,
doa masuk rumah, doa penutup majelis, guru dan
anak saling meminta maaf kemudian salam, berjabat
tangan, mengambil tas, dan pulang.
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c. Observasi tindakan
Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan permainan
bola gelinding (boling) berlangsung. Guru dan peneliti melakukan
pengamatan dengan mencatat perkembangan yang dialami anak dan
mendokumentasikan hasil observasi. Observasi tersebut dilaku
pada pertemuan | sampai pertemuan Il pada siklus I.

Pengamatan pada siklus | menunjukkan bahwa ker

ni.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Kemampuan Motorik KasartfAnak padaSiklus 1

Kategori
Persentase
Berkembang sangat baik 6,67%
Berkembang sesuai hara 5 33,33%
Mulai berkembang 7 46,67%
2 13,33%
15 100%

apan terdapat lima anak dengan persentase 33,33%, kategori mulai
berkembang terdapat tujuh anak dengan persentase 46,67%, dan
kategori belum berkembang terdapat dua anak dengan persentase
13,33%. Hasil perkembangan kemampuan motorik kasar anak pada
siklus | dapat digambarkan pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.2
Diagram Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus |

SIKLUS|

M Siklus |

Hasil Rekapitulasi Pelaksanaan Ke an Bola Gelinding (Boling) Pada

Pertemua
Skor
2
2
3
1,67
8,67
=X212
=12>X210
=10>X=>8

gatrendah =X<8

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, pelaksanaan kegiatan permainan
bola gelinding (boling) menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
permainan bola gelinding (boling) mencapai pada kategori rendah.
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d. Refleksi

Setelah siklus pertama selesai diadakan refleksi yang bertujuan
untuk membandingkan sebelum tindakan dan setelah tindakan serta
mengevaluasi kegiatan bermain untuk selanjutnya dapat diambil
kesimpulan dan tindak lanjut untuk perbaikan tindakan selanjut
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk mengev

kemampuan motorik kasar anak sebelum tindakan dan
Setelah dilakukan siklus |, kemampuan motorik

1) Pada saat guru menjelaskan, beberapaa

2) Bola yang seharusnya di n malah dipantulkan ke
lantai sehingga b i rah ke sasaran.
3) kedua kakinya di garis sehingga

emulai kegiatan melempar dan

rdasarkan permasalahan pada siklus |, peneliti dan guru
diskusikannya untuk mencari solusi dari permasalahan yang
ada. Adapun solusi untuk tindakan selanjutnya, yaitu:

1) Guru menjelaskan lagi langkah-langkah bermain bola gelinding
(boling) dan memberi contoh berulang kali sehingga anak
paham untuk melakukan permainan.



2)

3)

4)

5)

6)
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Menggelindingkan bola dengan cara diayunkan ke depan
ke belakang terlebih dahulu. Posisi siku lurus pada saat
mengayun ke belakang sehingga ada tenaga untuk melempar

bola tepat sasaran.
Untuk mempermudah anak pada saat melempar bola, p
salah satu kaki dilangkahkan ke depan tepat pada gari
Guru memanggil anak sesuai urutan yang pali
mengikuti kegiatan.

Pemberian reward berupa pujian “Kamu ¢
motivasi anak agar percaya diri dan ma
akhirnya anak mau bermain di uruta
ditunggu teman-temannya.

Guru memotivasi anak untuk tidak m temannya dan
lebih bisa mengondisikan

Siklus II

Tahap Perencan
1) Siklus I

indakan, peneliti membuat persiapan
g akan dilaksanakan pada pertemuan

entuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di TK. Tema
pembelajaran yang digunakan adalah tanah airku
subtema lambang, simbol, pemimpin negara, dan
kebudayaan.
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan dari awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.
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2)

c)

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
adalah bola, gada/pin yang berjumlah 8, dan alat
tulis seperti pensil, penghapus dan kapur tulis.

Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk me
perkembangan motorik kasar anak melalui g
bola gelinding (boling) dengan tiga aspe
di antaranya kekuatan melempar
mata dan tangan, dan ketepata
Menyiapkan alat untuk dok
Alat dokumentasi digunakan ambil gambar
selama kegiatan berl

kedua. Pere g dilakukan, yaitu:

c)

embelajaran

pembelajaran disesuaikan dengan

ajaran yang digunakan adalah tanah airku
a lambang, simbol, pemimpin negara, dan

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan dari awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan
ini adalah bola, gada/pin yang berjumlah delapan,
dan alat tulis seperti pensil, penghapus, dan kapur
tulis.
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d) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
perkembangan motorik kasar anak melalui permainan
bola gelinding (boling) dengan tiga aspek pengamatan
di antaranya kekuatan melempar bola, koordinasi
mata dan tangan, dan ketepatan sasaran.

e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi

Alat dokumentasi digunakan untuk men ar

selama kegiatan berlangsung.
3) Siklus Il Pertemuan Ketiga

Tahap perencanaan tindakan, pe

a) Menentukan tem

Penentuan te an disesuaikan dengan
tema pemb sudah ada di TK. Tema
digunakan adalah tanah airku

simbol, pemimpin negara, dan

bagai panduan kegiatan dari awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti bekerjasama
dengan guru kelas.
c) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
adalah bola, gada/pin yang berjumlah 8, dan alat
tulis seperti pensil, penghapus, dan kapur tulis.
d) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
perkembangan motorik kasar anak melalui permainan
bola gelinding (boling) dengan tiga aspek pengamatan
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di antaranya kekuatan melempar bola, koordinasi
mata dan tangan, dan ketepatan sasaran.

e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar,
selama kegiatan berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Siklus Il Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertan
pada hari Kamis, tanggal 2 Mei 2019.
langkah kegiatan pembelajaran pa
pertama sebagai berikut.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dim

untuk berbaris di elas. Guru memilih satu
anak untuk pin barisan, kemudian
memimpin t ya untuk jalan di tempat

isan. Guru mengajak anak untuk
masuk kelas sambil bersalaman
etelah anak-anak duduk melingkar
dengsa kemudian guru memberi salam dan
sen anak. Guru mengajak anak untuk bernyanyi,
i yahadat, berdoa sebelum belajar, membaca
atihah, asmaulhusna, menghafal doa sehari-hari
dan praktik salat berjamaah.®? Dilanjutkan tanya jawab
mengenai tema pada hari itu dan menjelaskan bahwa
anak-anak diajak untuk bermain bola gelinding (boling)
di aula sekolah. Guru mengondisikan anak-anak untuk
duduk rapi dan mendengarkan penjelasan mengenai
langkah-langkah dan aturan dalam melaksanakan
permainan serta memberi contoh cara bermainnya
dengan jelas.

62 Observasi pertemuan 1 siklus Il tanggal 2 Mei 2019 pukul 08.00 WIB
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Anak-anak mengikuti kegiatan permainan dengan
senang dan antusias. Anak melakukan permainan
dengan cara bergantian sesuai nama yang dipanggil.
Anak yang tidak mau bermain karena malu dilihat
temannya diberi urutan terakhir dalam bermain. A

yang semula melempar bola dengan cara dipa

sesuai yang dicontohkan guru. Ada j
belum paham dengan gerakan
saat melempar bola sehin
pengarahan kepada anak ulitan dalam

melakukan permainan dan m pujian karena

telah berhasil menc a. Peni dilakukan selama
kegiatan berlangsung da dokumentasikan kegiatan

permainan b lindi oling) yang dilakukan

mua terkondisikan, guru menjelaskan dan memberi
contoh kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan
pertama adalah mewarnai baju adat sorjan, kegiatan
yang kedua adalah mengunting sorjan, dan kegiatan
yang ketiga adalah menempel sorjan di buku tempel
masing-masing. Guru mempersilakan anak-anak untuk
mengambil alat tulisnya sebelum mengerjakan. Setelah
selesai mengerjakan, anak-anak mengembalikan alat
tulisnya masing-masing dan membawa karyanya ke
depan untuk dinilai. Anak-anak cuci tangan kemudian
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berdoa sebelum makan bekal yang mereka bawa dari
rumah. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa
selesai makan, cuci tangan, kemudian istirahat.

c) Kegiatan akhir
Setelah selesai istirahat, anak-anak masuk kelas.
mengondisikan anak dan melakukan tanya jaw. an
melakukan evaluasi kegiatan apa saja V.
dilakukan dan menanyakan perasaan_an
melakukan kegiatan. Guru mendiskusi
kurang tepat selama hari ini,
memotivasi anak. Selanjutnya,
kegiatan yang akan dilakuk
Dilanjutkan bernyanyi, .doa s

umah,

lajar, doa naik
kendaraan, doa m a penutup majelis,

a maaf kemudian salam,

guru dan anak sal
ngambil tas, dan pulang.

2)

pertemuan pertama dilaksanakan

ntuk berbaris di depan kelas. Guru memilih satu
anak untuk menjadi pemimpin barisan, kemudian
memimpin teman-temannya untuk jalan di tempat
dan menyiapkan barisan. Guru mengajak anak untuk
bernyanyi kemudian masuk kelas sambil bersalaman
dengan guru. Setelah anak-anak duduk melingkar
dengan rapi, kemudian guru memberi salam dan
mengabsen anak. Guru mengajak anak untuk bernyanyi,
ikrar syahadat, berdoa sebelum belajar, membaca
Al-Fatihah, asmaulhusna, dan menghafal hadis.®®

63 Observasi pertemuan 2 siklus Il tanggal 8 Mei 2019 pukul 08.00 WIB
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Dilanjutkan bercerita dan tanya jawab mengenai
rumah adat joglo.

Guru memberitahu bahwa hari ini anak-anak akan
diajak bermain bola gelinding (boling). Anak-ana
sangat antusias dalam melakukan permainan. A

anak langsung berteriak senang. Guru mengondisi

penjelasan mengenai aturan dalam
permainan bola gelinding (boling).
contoh cara bermainnya aga
paham. Anak-anak melaku
cara bergantian sesuai nama ipanggil. Hasilnya
anak sangat antusias mengikuti atan bermain.
Mayoritas anak bi i egiatan bermain
sesuai yang dico uru memberikan pujian

karena telah anya. Penilaian dilakukan
selama kegiata ng dan mendokumentasikan
kegiat bola gelinding (boling) yang

sai melakukan permainan bola gelinding
3), kemudian anak-anak masuk kelas.

inum dan mengondisikan anak untuk mengikuti
kegiatan selanjutnya. Setelah semua terkondisikan,
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.
Kegiatan pertama adalah menebalkan garis pada rumah
joglo yang ada di majalah, kegiatan kedua adalah
menyebutkan nama rumah, dan kegiatan yang ketiga
adalah mewarnai rumah joglo. Guru mempersilakan
anak-anak untuk mengambil alat tulisnya sebelum
mengerjakan. Setelah selesai mengerjakan, anak-anak
mengembalikan alat tulisnya masing-masing dan
membawa karyanya ke depan untuk dinilai. Anak-
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c)

3)

anak cuci tangan, kemudian berdoa sebelum makan
bekal yang mereka bawa dari rumah. Setelah selesai
makan anak-anak, berdoa selesai makan, berbaris
untuk cuci tangan, kemudian istirahat.

Kegiatan akhir

Setelah selesai istirahat, kemudian anak-anak
kelas. Guru mengondisikan anak dengan
dan melakukan tanya jawab menanyake

perilaku yang kurang tepat s
pesan, dan memotivasi a
menginformasikan kegiatan y

sbagai berikut.

egiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan guru mengajak anak
untuk berbaris di depan kelas. Guru memilih satu
anak untuk menjadi pemimpin barisan, kemudian
memimpin teman-temannya untuk jalan di tempat
dan menyiapkan barisan. Guru mengajak anak untuk
bernyanyi, kemudian masuk kelas sambil bersalaman
dengan guru. Setelah anak-anak duduk melingkar
dengan rapi, kemudian guru memberi salam dan
mengabsen anak. Guru mengajak anak untuk bernyanyi,
ikrar syahadat, berdoa sebelum belajar, membaca
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Al-Fatihah, asmaulhusna, selanjutnya guru menunjuk
anak satu persatu untuk menghafal hadis dan yang
belum mendapat giliran tetap memperhatikan temannya
yang sedang menghafal.®* Dilanjutkan bercerita dan
tanya jawab mengenai rumah adat yang berasal i
Sumatra.

Guru menjelaskan bahwa hari ini anak-a
untuk bermain bola gelinding (boling) di &

anak sangat antusias an permainan.
Anak-anak mela an dengan cara
bergantian sesuai g dipanggil. Anak yang
i ihat temannya akhirnya mau
bermain sesuai gili pir semua anak sudah bisa

ainan sesuai yang dicontohkan

egiatan inti
Setelah selesai melakukan permainan bola gelinding
(boling), kemudian anak-anak masuk kelas.
Selanjutnya, guru mempersilakan anak-anak untuk
minum dan mengondisikan anak untuk mengikuti
kegiatan selanjutnya. Setelah semua terkondisikan,
guru menjelaskan kegiatan yang pertama adalah
menjiplak gambar rumah, kegiatan kedua mewarnai
rumah, dan kegiatan ketiga adalah memberi nama
rumah gadang. Guru mempersilakan anak-anak

64 Observasi pertemuan 3 siklus Il tanggal 9 Mei 2019 pukul 08.00 WIB
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untuk mengambil alat tulisnya, kemudian memberi
contoh cara mengerjakan tugasnya. Setelah selesai
mengerjakan, anak-anak mengembalikan alat tulisnya
masing-masing dan membawa karyanya ke depan
untuk dinilai. Anak-anak cuci tangan, kemudi

selesai makan, berbaris untuk cuci tan
istirahat.

c) Kegiatan akhir
Setelah selesai istirahat, anak-, s. Guru

tanya jawab

dan menanyakan
kegiatan. Guru

menginformasikan kegiatan
pada hari berikutnya. Dilanjutkan

c. igTindakan

asarkan pengamatan pada siklus Il, kemampuan motorik
kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo, Bantul mengalami
tan dari siklus |. Berikut tabel peningkatan kemampuan
rik kasar anak siklus II.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar pada Siklus |l
Siklus I
Kategori X
Frekuensi Persentase
Berkembang sangat baik 9 60 %
Berkembang sesuai harapan 3 20%
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Siklus I
Kategori X
Frekuensi Persentase
Mulai berkembang 3 20%
Belum berkembang 0 0%
Total 15 100%

sesuai harapan terdapat tiga anak dengan p
kategori mulai berkembang terdapat tiga a
20%. Hasil perkembangan kemampuan mgotorik ar anak pada
siklus Il dapat digambarkan pada diagramtdi bawah ini.

Diagram Hasil Observasi Kema ik Kasar Anak Siklus Il

-
1)
BSB BEH MB BB
MW Siklus 11 Bl 205 205 1]

Adapun hasil rekapitulasi pelaksanaan kegiatan permainan
bola gelinding (boling) pada siklus Il dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
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Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan Permainan Bola Gelinding (Boling) pada
Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga Siklus |l

No. Aspek-Aspek Pengamatan

1 | Anak memperhatikan penjelasan guru dan cara bermain

2 | Anak mematuhi aturan dalam permainan

3 | Anak antusias mengikuti kegiatan permainan

4 | Anak menunggu giliran bermain

Jumlah skor
Kategori:
Sangattinggi =X=>12
Tinggi =12>X=10
Rendah =10>X=>8

Sangatrendah =X <8

Berdasarkan tabel 4. kegiatan permainan bola
gelinding (boling) me 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegia inan bola gelinding (boling) mencapai
pada kategori ti

us Il mencapai kategori tinggi. Dari data tersebut, dapat
ui bahwa penerapan permainan tradisional bola gelinding
ling) untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak
pada siklus |l apabila dikonversikan dinyatakan telah berhasil dan
mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 75%
dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan (kategori
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Oleh
karena itu, tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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D. Kemampuan Motorik Kasar Anak Setelah
Diterapkan Permainan Bola Gelinding (Boling)

Kemampuan motorik kasar anak sebelum tindakan mencapai
6,67% dalam kategori berkembang sesuai harapan (kategori
berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan)
lima belas anak yang diteliti. Adapun perbandingan peni n
kemampuan motorik kasar anak sebelum tindakan da I
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7
Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebe klus |
X Sebelum Tindakan lus |
Kategori X

Frekuensi Persentase

BSB 0 6.67%

BSH 1 33,33%

46,67%

13,33%

15 100%

s | terdapat tujuh anak dengan persentase 46,67%, sedangkan
pada kategori belum berkembang sebelum tindakan, terdapat lima
anak dengan persentase 33,33% dan siklus | terdapat dua anak
dengan persentase 13,33%.

Apabila kemampuan motorik kasar anak dikonversikan
antara kategori berkembang sangat baik dan berkembang sesuai
harapan, maka pada sebelum tindakan mencapai 6,67%. Kemudian,
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siklus | mengalami kenaikan sebesar 33,33% menjadi 40%. Hasil
perkembangan kemampuan motorik kasar anak sebelum tindakan
dan siklus | dapat digambarkan pada diagram di bawah ini.

Gambar 4.4
Diagram Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Anak
Sebelum Tindakan Dan Siklus |

Sebelum Tindakan dan Siklus |

N Sebelum Tindakan 0% 60% 33.33%
W Siklus| 46.67% 13.33%

Pada siklus I; n motorik kasar anak mencapai 40%
dalam Kkategori esuai harapan (kategori berkembang
sangat bai ng sesuai harapan) terjadi peningkatan
pada siklus ] di 80% dalam kategori berkembang sesuai

erkembang sangat baik dan berkembang sesuai
perbandingan peningkatan kemampuan motorik
siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.8
Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus | dan Siklus Il

) Siklus | Siklus I
Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi | Persentase
BSB 1 6,67% 9 60%
BSH 5 33,33% 3 20%
MB 7 46,67% 3 20%
BB 2 13,33 % 0 0%
Total 15 100% 15 100%
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Berdasarkan tabel 4.8, kemampuan motorik kasar anak pada
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus | yang
mencapai kategori berkembang sangat baik, terdapat satu anak
dengan persentase 6,67% dan siklus Il terdapat sembilan anak
dengan persentase 60%. Pada kategori berkembang sesuai hara
siklus |, terdapat lima anak dengan persentase 33,33% dan_si

Il terdapat tiga anak dengan persentase 20%. Kate

46,67% dan siklus Il terdapat tiga anak dengan
sedangkan kategori belum berkembang pada siklu
anak dengan persentase 13,33% pada siklu = at anak
yang masuk dalam kategori belum berkembanggHal ini dapat
dilihat pada diagram di bawah ini.

r Anak Siklus | dan Siklus Il

dasarkan diagram perbandingan kemampuan motorik kasar
siklus | dan siklus I, dapat diketahui perbedaan peningkatan
g terjadi. Pada siklus Il, kekmampuan motorik kasar anak mencapai
80% yang artinya telah mencapai batas keberhasilan penelitian.

E. Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas
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tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian
ini terdiri atas siklus | dan siklus II. Setiap siklus dilakukan tiga
kali pertemuan.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi.

Berdasarkan observasi, kkmampuan motorik kasar anak di kelom
A1l TK PKK 98 Giriloyo, Bantul belum optimal. Belum te
anak yang masuk kategori berkembang sangat baik.
melempar bola terlalu melambung dan terlalu pende
tidak mengarah ke sasaran. Belum terdapat anak
bola tepat sasaran dari jarak lima meter.
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
dengan rentang usia 4-5 tahun harusnya nguasai tugas
perkembangan motorik kasar anak yang
anak dapat melempar mengenai n dala

tunya adalah
rak lima meter.%®

Berdasarkan penelitian sebel ti n, ditunjukkan bahwa
kemampuan motorik kasar belum tindakan 6,67% (kategori
berkembang sangat baik da ng sesuai harapan) belum
mencapai indikator

par bola.®® Dalam penelitian ini, digunakan permainan bola
inding (boling) yang dirancang untuk memberikan manfaat bagi
perkembangan kemampuan motorik kasar anak yang berkaitan
dengan aspek kekuatan otot pada saat melempar bola, koordinasi
mata dan tangan, serta ketepatan sasaran.

65 Muntolalu, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka.2007), Hlm. 46.

66 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Panduan Bagi Orang Tua
dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava
Media. 2014), hlm. 52.
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Pada pelaksanaan siklus I, guru memberikan penjelasan
dan memberi contoh cara bermain bola gelinding (boling). Akan
tetapi, masih terdapat anak yang bermain asal-asalan karena tidak
memperhatikan penjelasan. Gerakan melempar bola kurang kuat

masih ragu-ragu dan dipantulkan ke lantai sehingga tidak te
sasaran. Anak kesulitan mengatur posisi badan dan menem

dan peneliti memberikan reward berupa
telah berhasil melakukan kegiatan sesuai
memberikan motivasi dan bimbingan kepa

s |, kemampuan
% (kategori berkembang
sangat baik dan berkemban
indikator keberhasilan sehi an siklus II.

Il mengacu pada perbaikan-perbaikan
banyak anak yang melakukan kegiatan
sesuai yang dicon an guru. Untuk memudahkan anak melempar
bola, ipsalah'satu kaki dilangkahkan ke depan tepat pada garis,
posisi anan dengan tangan yang membawa bola. Untuk
par bola tepat sasaran, bola terlebih dahulu diayunkan
ke belakang beberapa kali. Posisi siku lurus pada saat
un ke belakang sehingga ada tenaga yang dihasilkan ketika
empar bola dan melepaskannya untuk mengenai sasaran. Hal ini
sesuai dengan teori melempar yang menyatakan bahwa melempar
adalah kegiatan menggerakkan suatu benda yang dipegang dengan
cara mengayunkan tangan ke arah tertentu. Gerakan ini dilakukan
dengan menggunakan kekuatan tangan dan lengan serta memerlukan
koordinasi beberapa unsur gerakan.®’

67 Bambang Sujiono, dkk., Metode pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka.
2010), him. 5.27
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Perkembangan kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan
dynamic system theory untuk membangun kemampuan motorik
kasar anak harus mempersepsikan sesuatu di lingkungan yang
memotivasi anak.®® Hal ini sejalan dengan pemberian contoh dan
latihan, bimbingan ketika anak mengalami kesulitan, motivasi, s

apresiasi yang diberikan kepada anak sehingga anak akan
melalui indra penglihatannya untuk dapat menirukan ger

Il ini, kemampuan motorik kasar anak su

keberhasilan sehingga dirasa cukup untuk
Pencapaian skor aspek penga aksanaan kegiatan

permainan bola gelinding (boling)‘pad s | dibandingkan dengan

wah ini.

Siklus I
2,67
2,67
3,67
2,67

ak menunggu giliran bermain

Dengan melihat perbandingan antara siklus | dan siklus I,
kemampuan motorik kasar anak mengalami peningkatan. Hal ini
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa melalui kegiatan
permainan bola gelinding (boling) anak-anak dapat belajar untuk

68 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak,
(Jakarta: Kencana. 2016), hlm. 1563
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mengoordinasikan antara mata dan tangan, mengukur dengan
teliti seberapa banyak tenaga melempar yang dibutuhkan untuk
menjatuhkan gada/pin.®’ Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan permainan bola gelinding (boling) dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak di kelompok A1 TK PKK
Giriloyo, Bantul, Yogyakarta pada Semester Il tahun pelaj
2018/2019.

Berikut ini hasil kemampuan motorik kasar anak
tindakan, siklus |, dan siklus II.

Tabel 4.10
Hasil Perbandingan Kemampuan Motorij sar An
Sebelum Tindakan, Siklus |, dan Siklus Il

Vit Sebelum Tindakan Siklus Siklus Il
f Persentase f | Persentase
BSB 0 0% 9 60%
BSH 1 6,67% ,33% 3 20%
MB 9 60% ,67% 3 20%
BB 5 13,33% 0 0%
100% 15 100%

otorik kasar anak pada kategori berkembang sesuai
elum tindakan terdapat satu anak dengan persentase

gga terdapat lima anak dengan persentase 33,33%. Kemudian,
ada siklus |l, terdapat tiga anak dengan persentase 20%.

69 Ni Kadek Dwi Pradnya Sari, dkk., “Penerapan Permainan Bola Gelinding (Boling)
untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan pada Anak Kelompok A7,
Jurnal Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Volume 4. No.2 2016, Universitas Pendidikan
Ganesha Singaraja, (Online),(https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIJPAUD/article/
download/7627/5200) Diakses pada 27 Februari 2019 pukul 21.00 WIB.
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Kemampuan motorik kasar anak pada kategori mulai
berkembang sebelum tindakan terdapat sembilan anak dengan
persentase 60%, siklus | terdapat tujuh anak dengan persentase
46,67%, kemudian siklus Il terdapat tiga anak dengan persentase
20%. Adapun kemampuan motorik kasar anak pada kategori bel

berkembang terdapat lima anak dengan persentase 33,33%,
| terdapat dua anak dengan persentase 13,33%, kemudi
Il tidak terdapat anak pada kategori belum berkemba

Selain pada tabel 4.10, hasil kemampuan
anak sebelum tindakan, siklus |, dan siklus Il
gambar di bawah ini.

Gambar 4.6

Diagram Rekapitulasi Kategori Hasil Kemampuan M r Anak Sebelum
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

kesimpulan sebagai berikut.
1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapa

Hasil observasi sebelum dilakukan tindaka
bahwa kemampuan motorik kasar anak

berkembang sesuai harapan dan be
Perkembangan kemampuan moto

mengembangkan kemamp
diperlukan suatu tinda mbangkan kemampuan

embang sesuai harapan (kategori berkembang sangat
aik dan berkembang sesuai harapan) dan meningkat pada
siklus II menjadi 80% dengan kategori berkembang sesuai
harapan (kategori berkembang sangat baik dan berkembang
sesuai harapan). Pada siklus |, terdapat 6,67% dari jumlah
anak yang menunjukkan kemampuan motorik kasar anak
berkembang sangat baik, 33,33% anak menunjukkan
kemampuan motorik kasar anak berkembang sesuai harapan,
46,67% anak menunjukkan kemampuan motorik kasar anak
mulai berkembang dan 13,33% anak belum berkembang.
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Pada siklus I, terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar
anak yakni 60% dari jumlah anak menunjukkan kemampuan
motorik kasar anak berkembang sangat baik, 20% anak
menunjukkan kemampuan motorik kasar anak berkemban
sesuai harapan, 20% anak menunjukkan kemampuan mot

kasar anak mulai berkembang dan tidak terdapat ana
belum berkembang.

4. Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah adan
yang baik antara guru dan peneliti selama p

Berdasarkan hasil peneli i mempunyai beberapa

1. Pengembangan anak di awal pembelajaran sudah
baiknya, kegiatan pembelajaran

diterapkan.
S ariasi sering diberikan kepada anak

motorik
motorik anak akan sering terlatih dan
ntuk mengembangkan keterampilan yang

otorik kasar anak usia dini secara optimal.
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B. Contoh 2

Penelitian Tindakan Kelas ditulis oleh Afifah Fatihakun Ni‘mah
Wahidah yang diajukan kepada Program Studi PIAUD, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2019

al), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang
ar anak dapat tumbuh dah berkembang secara optimal.’
idikan anak usia dini sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
erperan penting untuk mengoptimalkan masa emas anak (golden
age) dan membentuk pondasi kehidupan lebih lanjut bagi anak.
Menurut Teyler yang dikutip Imam Musbikin mengatakan bahwa
otak anak ketika lahir berisi sekitar 100 miliar hingga 200 miliar

1 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
hlm.16.
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sel saraf dan sel saraf siap berkembang sampai taraf tertinggi
dari kapasitas manusia jika mendapat stimulasi yang sesuai dari
lingkungannya.?

Anak usia dini merupakan masa yang semua aspek dalam dirinya
sedang mengalami perkembangan sesuai dengan pertumbuhan
Banyak aspek perkembangan yang dapat dilihat langsung pa

seorang anak. Misalnya, aspek kognitif, emosi, baha
sosial, dan daya imajinasi atau fantasi. Masing-masing
akan berjalan dan berkembang secara alamiah be
fase-fase usia anak itu sendiri.®
Pertumbuhan dan perkembangan man
sejak sebelum manusia terlahir hingga
kemampuan fisik maupun psikologisnya. Di
digambarkan oleh Allah Swt. ba
perkembangan manusia, yaitu ter

ARSI ISR RE AR SRS : : 5 0a b I8 e R8E1A 211 Sk
05 pKIaYy e UV NIBR1ST S 08 (e (3550 (e pKBaTs T U 50 158 ,K3)
Artinya:

“Dialah i an kamu dari tanah kemudian dari

setetes mani

ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).” (Q.S Al-
: 67)

Penjelasan ayat di atas yaitu bahwa proses kejadian manusia
mengalami tahapan-tahapan sejak sebelum manusia lahir hingga lahir.
Individu tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah
pada proses pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan dan

2 Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Laksana, 2010),
him. 42.

3 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
hlm.37.

4  Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), him. 475
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perkembangan sel saraf pada anak akan memengaruhi kinerja
otaknya yang akan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan anak,
misalnya pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik
halus anak. Perkembangan motorik pada anak usia dini akan

berkembang secara optimal jika mendapatkan stimulasi yang tep

sudah bisa melakukan kegiatan seperti apa yang dilakuk
teman sebayanya. Ini merupakan satu ciri yang bi
usaha bagi orangtua ataupun guru di lembaga PAUD

itu sendiri. Beberapa kegiatan yang dilakuka
motorik halus ini bisa dengan k
dan menempel.

Masalah yang dihadapi didik saat ini mengenai
keterampilan motorik halus in antaranya kurang minatnya

itu mewarnai, menggunting, dan

as diwarnai tidak mudah rusak, dan sebaiknya anak-anak diberi
kebebasan untuk berekspresi sesuai hati mereka.®

5  Muniroh dan Dwi Prasetyawati DH, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak
Melalui Permainan Menjepit Kartu Kata Pada Kelompok B Tk Muslimat Nu 08 Trompo
Kabupaten Kendal Tahun 2012/2013, (Online), (http://journal.upgris.ac.id/index.php/
paudia/article/view/1682/1394), di akses tanggal 19 November 2018.

6 Susanti, Yulistia, 2016, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus sebagai Persiapan
Menulis Permulaan Melalui Keterampilan Mewarnai, Menggunting dan Menempel (3M)
pada Anak Tunagrahita kelas | di SLB/BC YMS Baturetno Wonogiri, (Online), (http://
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Kegiatan menggunting tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
kegiatan ini melatih motorik halus anak dimulai dari garis lurus,
garis zigzag, garis lengkung, bentuk geometri hingga pola-pola
lainnya. Kegiatan menggunting ini bertujuan untuk melatih koordinasi
tangan dan mata yang merupakan persiapan menulis. Kegia

menggunting membutuhkan keterampilan menggerakkan ot

majalah bekas.”

Menempel diartikan sebagai melekat u dengan lem
atau perekat. Kegiatan menempel adalah s kegiatan yang
menarik minat anak-anak karen kaitan ‘dengan meletakkan
dan merekatkan sesuatu sesuka me Menempel merupakan
proses setelah mengguntin S menempel mempunyai
tujuan motorik yang sang

potongan gambar di

arena dalam menempel
litian, kesabaran, keterampilan

dalah benda yang sudah pernah dipakai baik
dari satu kali. Bahan bekas ini dapat diubah
edia pembelajaran yang menarik buat anak-anak.

ya tidaklah begitu sulit. Media yang dapat digunakan
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran tidak

karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/KSDP/article/view/48537), diakses pada Rabu, 19
Desember 2018 pukul. 18:12.

7 S. Sarina, M. Ali, H. Halida, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Menggunting dan Menempel pada Anak Kelompok B1 Di TK A Karangbendo
Banguntapan Bantul, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, (Online), Vol 6, No 11 (2017)
(https://core.ac.uk/download/pdf/33512508.pdf) diakses pada Rabu, 20 Desember
2018 pukul. 09:30.
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harus yang modern, mahal, dan buatan pabrik, tetapi juga media
sederhana dan murah yang dibuat dari bahan bekas ataupun sisa
pakai yang ada di sekitar lingkungan masing-masing.®

Berdasarkan observasi di RA Ar-Rafif Kalasan kelompo

B, anak-anak masih menunjukkan keterlambatan pada mot

mencoba menggunakan media yang terbua
samping bahannya yang mudah didapatk
perlu mengeluarkan banyak biaya dan hasil

i terlihat pada saat kegiatan
berangkat hanya beberapa anak

ngerjakannya sambil mengobrol dengan teman lainnya.
egiatan menempel ada beberapa anak yang merasa jijik
gan lem yang digunakan saat menempel sehingga mereka
mengambil hanya sedikit dan hasilnya tidak dapat menempel
secara rekat. Ada juga anak yang mengambil lemnya terlalu banyak

8  Mila Ummu Walidatul Hamidah dan Siti Rahmany Aprilina, Peningkatan Motorik Halus
Anak Melalui Pembuatan Media Daur Ulang di Lingkungan Sekolah, Jurnal PG PAUD
Trunojoyo : Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Anak Usia Dini, (Online), Vol 3, No 1(2016)
(http://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/view/3485/2571), diakses pada
Rabu, 19 Desember 2018 pukul. 20:00.

9  Hasil Observasi Lapangan, tanggal 20 Februari 2019 Pukul 09.30 WIB.
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sehingga hasilnya mudah menempel dengan cepat, nhamun jika hasil
tempelannya belum pas akan susah dibenarkan dan mengakibatkan
kertas mudah sobek.

Deskripsi di atas menjelaskan bahwa sangat diperlukan

pembelajaran keterampilan yang dapat meningkatkan kemamp
motorik halus pada anak. Salah satunya keterampilan yang_dapa
mengembangkan motorik halus adalah dengan melaluj
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di
ini mengambil judul tentang Pemanfaatan
Mengembangkan Kemampuan Motorik Ha,
B RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Daera
pada Semester Il Tahun Pelajaran 20.18/20
kemampuan motorik halus

Yogyakarta,
annya dengan
penelitian ini dapat mengemban

anak melalui kegiatan mewar unting, dan menempel

A

dalam pemanfaatan baha
anak dapat berkemba

begitu, motorik halus
dan berkualitas sekaligus

mampu memenuhi p aman serta bahan-bahan bekas

aimana kemampuan motorik halus anak di Kelompok B

A Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Yogyakarta, sebelum diterapkan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran?

2. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan bahan bekas dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan motorik halus
anak di Kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman,Yogyakarta?
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3. Bagaimana kemampuan motorik halus anak di Kelompok B
RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Yogyakarta, setelah diterapkan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pene
ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan motorik halus ana
B RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Yogyakarta, seb
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelaja

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pem a bekas

dalam pembelajaran untuk menge
motorik halus anak di Kelompok

angkdh kemampuan

Rafif Kalasan,

Sleman,Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui kemampuan ik halus anak di Kelompok
B RA Ar-Rafif Kalasa , arta, setelah diterapkan
pemanfaatan bahan be pembelajaran.

D. Manfaat el

1. Bersifa S

Membe ormasi tentang bagaimana meningkatkan
anak dengan kegiatan pemanfaatan bahan
pembelajaran.

Bagi Peneliti

Dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
melihat dan meneliti kegiatan anak serta dapat melatih
mahasiswa melakukan penelitian tindakan kelas dan juga
dapat menambah pengalaman dan pengetahuan secara
langsung di lapangan.

b) Bagi Guru
Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, atau kreasi,
inovasi, serta kreativitas dalam memberikan pembelajaran.
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c) Bagi Sekolah
Memberikan masukan dan saran kepada sekolah untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak sekaligus
menciptakan sekolah yang ramah lingkungan dalam
kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajar

BABII
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian meng
terdahulu. Hal ini dilakukan un

i penelitian-penelitian
men ri pengulangan

penelitian sebelumnya. Untuk duk@ing penyusunan penelitian
ini, diperlukan kajian dari be a terdahulu yang relevan
dengan topik yang akan

Pertama, tesis leh Lita Mahasiswi Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keg san Pendidikan Islam Anak Usia Dini,

Universitas Islapgl

rkan emosinya melalui aktivitas-aktivitas seninya yang terlihat
ses pembelajaran seni rupa berlangsung. Anak merasa senang
dan begitu antusias. Anak penuh percaya diri dalam menciptakan
karya seni rupa. Mereka pun terlihat mandiri dan bertanggungjawab
dalam menyelesaikan hasil karyanya, bangga dengan hasil karya
sendiri, dan belajar menghargai hasil karya orang lain."°

10 Lita, Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus anak melalui Kegiatan 3M (Mewarnai,
Menggunting, Pendidikan Seni Rupa dan Implikasinya Terhadap Imajinasi Kreatif dan
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mempunyai tujuan
yaitu membuat anak terampil dalam menghasilkan karya seni
dan dalam kegiatan yang dilakukan yaitu ada kegiatan mewarnai,
menggunting, dan menempel. Adapun perbedaan penelitian ini

adalah metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Ke

Yogyakarta.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Effi Ku
berjudul “Peningkatan Perkembangan Motorik Hal
Kegiatan Kolase dari Bahan Bekas di Taman Kana

Kanak-kanak Aisyiyah Simpang IV masih rendah. H
oleh pemilihan metode dan alat yang digun i
akan Kelas yang
gan motorik halus anak
orang. Data penelitian
sil penelitian ini dilakukan
| dan siklus Il. Pada siklus II,

penelitian ini adalah pada kegiatan yang dilakukan yaitu
nai, menggunting, dan menempel, serta subjek penelitiannya
ah RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK Mekarraharja Talaga Majalengka Jawa Barat,
Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2017.

11 Effi Kumala Sari, Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan
Kolase dari Bahan Bekas di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Simpang 1V Agam, Jurnal
Pesona PAUD Vol.1 No. 1, http://journal.unp.ac.id/index.php/paud/article/view/1615,
diakses pada Rabu 19 Desember 2018 pukul 19.00.
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Irma Oktaviani Ana Sari
Mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun
2014 dengan judul skripsi “Meningkatkan Perkembangan Motorik
Halus anak melalui Kegiatan 3M (Mewarnai, Menggunting, Menem
dengan Metode Demonstrasi di Kelompok A1 TK Pertiwi 39 Tri
Jetis, Bantul”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tinda

(PTK). Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan perk

Tri Mulyo, Jetis, Bantul. Hasil penelitian ini
metode demonstrasi dapat meningkatkan
halus dalam kegiatan 3M (Mewarnai, Men i Menempel) di

ngan motorik

a-sama berfokus pada
nak dan metode yang

antul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018". Penelitian
rupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penelitian
untuk untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan meronce berbasis bahan alam. Hasil penelitian

12 Irma Oktaviani Ana Sari, Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus anak melalui
Kegiatan 3M (Mewarnai, Menggunting, Menempel) dengan Metode Demonstrasi di
Kelompok A1 TK Pertiwi 39 Trimulyo, Jetis, Bantul, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Tahun 2014.



242  Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak Kelompok B1 di TK ABA Al-
Hikmah Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018."

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada

peningkatan kemampuan motorik halus anak dan metode vy
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan penelitian ti

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pen
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Suna
dengan judul skripsi “Peningkata otorik Halus anak
dengan Metode Demonstrasi dal aatan Bahan Bekas pada

Ajaran 2013/2014"”. Penelitian i pakan Penelitian Tindakan
ntuk meningkatkan kemampuan

dalam penelitian adalah menggunakan penelitian tindakan

serta media yang digunakan adalah bahan bekas. Adapun

13 Ambar Kurniawati, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui
Kegiatan Meronce Berbasis Bahan Alam pada Kelompok B1 di TK ABA Al-Hikmah
Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Tahun 2018.

14 Watini, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak dengan Metode Demonstrasi
dalam Pemanfaatan Bahan Bekas pada Kelompok B di Raudhatul Athfal Jamus
Ngluwar Magelang Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Tahun 2014.
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perbedaan penelitian ini adalah pada metode pembelajarannya
yaitu metode demonstrasi, serta subjek penelitiannya adalah RA
Ar-Rafif Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Motorik Halus

Sujiono menyatakan bahwa gerakan motorik halus
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubufk

jari jemari tangan dan gerakan pergelangan g g tepat.”™
tenaga,
namun gerakan ini membutuhkan kecepatan ta koordinasi

activity) ialah sebagai keterampi
untuk mengoordinasikan ata
berkaitan dengan gerakan ngan yang efisien, tepat,
dan adaptif. Perkemba L motorik halus atau keterampilan
koordinasi mata d kili bagian yang penting dalam
perkembangan h aktivitas motorik halus misalnya
benda dari tangan, mencoret-coret,
ggunting, dan menulis.™

atakan bahwa sehubungan dengan aspek
otorik khususnya motorik halus anak, tujuannya
ak mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti
erakan jari tangan, mampu mengoordinasikan kecepatan
n tangan yang membutuhkan kecermatan.!”

Hurlock berpendapat bahwa dalam penguasaan motorik
alus penting bagi anak, karena seiring makin banyak keterampilan
motorik yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang
dapat dilakukan anak serta semakin baik prestasi di sekolah.

15 Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) him. 49.

16 Heri Rahyubi, Teori-toeri Pembelajaran Motorik, (Bandung: Nusa Media, 2012), him.
222,

17 Sumantri, Model Pengembangan keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2005) him.9
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Optimalisasi perkembangan motorik juga berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan rasa harga diri (self esteem) dan bahkan
perkembangan kognisi. Beberapa kemampuan motorik halus yang
penting bagi anak untuk dikembangkan adalah mampu melengkungkan

telapak tangan membentuk cekungan, menggunakan ibu jari d
jari telunjuk untuk memegang suatu benda, sambil mengguna

lengkung dengan ibu jari serta jari telunjuk.'
Kemampuan anak memainkan jari-jemarinya
fondasi oral motorik yang bermanfaat bagi

perkembangan wicara menjadi dasar untu
(kecerdasan) anak. Jika perkemban
akan mengalami kesulitan untu

us jelek, anak
tangannya, hal
inilah yang menyebabkan ada a alau memegang sesuatu

Peraturan Menteri P
diuraikan dalam t

Tabel 1.1
aian Perkembangan Anak usia 4-6 Tahun.

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 Tahun Usia 5 -6 Tahun
Membuat garis vertikal, 1. Menggambar sesuai
horizontal, lengkung kiri/kanan, gagasannya
miring kiri/kanan, dan lingkaran | 92 Meniru bentuk
Menjiplak bentuk 3. Melakukan eksplorasi
Mengoordinasikan mata dan dengan berbagai media
tangan untuk melakukan dan kegiatan
gerakan yang rumit 4. Menggunakan alat tulis

3. Melakukan gerakan manipulatif dan alat makan dengan
untuk menghasilkan suatu benar
bentuk dengan menggunakan
berbagai media

18 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010) him.3
19 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 2010),
him. 77



Lampiran: Contoh Penelitian Tindakan Kelas 245

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan Usia 4 -5 Tahun Usia 5 -6 Tahun
4. Mengekspresikan diri dengan 5. Menggunting sesuai
berkarya seni menggunakan dengan pola
berbagai media 6. Menempel gambar
5. Mengontrol gerakan tangan dengan tepat
yang menggunakan otot 7. Mengekspresik
halus (menjumput, mengelus, diri melalui g
mencolek, mengepal,
memelintir, memilin, dan rinci
memeras)

2. Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan adalah suatu peruba kualitatif dari setiap
fungsi kepribadian akibat dari pertumbuha
Bijau dan Bear, perkembangan

mununjukan cara organisme

lajar. Menurut
perubahan progresif yang
laku dan berinteraksi
dengan lingkungan. Semen an Strauss mengartikan
perkembangan sebagai han dalam pertumbuhan

ematangan dan interaksi dengan

nya adalah kualitas bukannya kuantitas.

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian
gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot
yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan
refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Sebelum
perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap tidak berdaya.?’

20 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
hlm.32
21 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007) him. 150
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Kemampuan mengendalikan tubuh, kalau tidak lebih baik
minimal sama baiknya dengan kemampuan teman sebayanya.
Sangat penting bagi anak karena beberapa alasan. Perkembangan
motorik turut menyumbang bagi penyesuaian sosial dan pribadi
anak. Sumbangan perkembangan motorik tersebut, yaitu: .*

a. Kesehatan yang baik. Kesehatan yang baik sebagian berg
pada latihan penting bagi perkembangan dan kek
anak. Apabila koordinasi motorik masih bu

fisik dan kurang termotivasi dalam
b. Kemandirian. Semakin banyak an

semakin besar kebahagiaan d

Kebergantungan menimbulk

diri.
C. Hiburan. Pengendalian g gkinkan anak berkecimpung
bulkan kesenangan baginya
sebaya.

ik, yang akan melahirkan perasaan amak secara
ogis yang akan menimbulkan rasa percaya diri yang
umnya akan memengaruhi perilaku.

Keterampilan Motorik Halus

Keterampilan motorik halus pada masa awal ini sudah
meningkat. Pada usia tiga tahun, anak telah mampu memegang
benda berukuran kecil di antara ibu jari dan telunjuk walaupun
masih agak kaku, juga sudah dapat membangun menara dari

22 Ibid..., him. 150



Lampiran: Contoh Penelitian Tindakan Kelas 247

balok-balok meski belum dalam keadaan tegak lurus. Apabila
memasang potongan-potongan gambar dari permainan puzzle,
gerakannya masih kasar dan sering memaksakan potongan gambar
walau kurang pas/cocok pada tempatnya. Pada usia empat tahun,
koordinasi motorik halusnya sudah mengalami kemajuan d

disusun sebelumnya.

Saat usia lima tahun koordinasi motorik an
Tangan, lengan, dan jarinya semua berger,
perintah mata. Apabila menyusun balok, a lagi membuat

menara sederhana, yaitu dengan menyusun k balok secara

suatu kegiatan yang di g-ulang dan menimbulkan
rang, sedangkan Parten dalam

keterampilan motorik sebaiknya dilakukan
bermain karena bermain merupakan dunia bagi

angkan sebagian besar potensi dalam dirinya.

Fungsi Keterampilan Motorik

Keterampilan motorik yang berbeda memainkan peran yang
berbeda pula dalam penyesuaian sosial dan pribadi anak. Sebagai
contoh, sebagian keterampilan berfungsi membantu anak untuk

23 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai dengan
Kanak-kanak Akhir, (Jakarta: PRENADA, 2012) him. 187

24 Yuliani Nurani Sujiono, dan Bambang Sujiono., Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan
Jamak, (Jakarta: PT Indeks, 2010), him. 34.
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memperoleh kemandiriannya, sedangkan sebagian lainnya berfungsi
untuk membantu mendapatkan penerimaan sosial. Dengan demikian,
anak tidak mungkin mempelajari keterampilan motorik secara
serempak, anak akan memusatkan perhatian untuk mempelajari
keterampilan yang akan membantu mereka memperoleh ben

penyesuaian yang penting pada saat itu. Sebagai contoh, apabila,a

untuk menguasai keterampilan yang memungkinkan
mandiri. Sebaliknya, apabila anak ingin mendapatk

Secara kasar, sesuai dengan fungsi
penyesuaian sosial dan pribadi anak, kete
menjadi empat kategori. Perlu i ahwa sebagian
penggunaan kaki, tetapi

asaan keterampilan tersebut harus dapat membantu
mampu merawat diri sendiri dengan tingkat keterampilan
dan kecepatan seperti orang dewasa.

Keterampilan Bantu Sosial

Guna menjadi anggota kelompok sosial dan diterima di dalam
keluarga, sekolah, dan tengga, anak harus menjadi anggota
yang kooperatif. Untuk mendapatkan penerimaan kelompok
tersebut, diperlukan keterampilan sesuatu, seperti membantu
pekerjaan rumah atau pekerjaan sekolah.
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c. Keterampilan Bermain
Guna melihat perkembangan kegiatan kelompok sebaya atau
untuk dapat menghibur diri di luar kelompok sebaya, anak
harus mempelajari keterampilan bermain bola, menggambar,
melukis, dan memanipulasi alat permainan.

d. Keterampilan Sekolah

Tahun-tahun permulaan sekolah, sebagian besar
melibatkan, keterampilan motorik seperti meluki
menggambar, membuat keramik, menari,
kayu. Semakin banyak dan semakin bai
dimiliki, semakin baik pula penyesuai
lam akademis
demis.?®

dan semakin baik prestasi sekolahnya, baik

maupun dalam prestasi yang akan b

Keterampilan motorik bis bagi kehidupan seorang
anak di berbagai kehidupan yang b t sesuai dengan bakat,
kecenderungan, dan poten aan keterampilan motorik
yang bisa di kemban

bidang olah raga,

meraih prestasi yang gemilang di
nia kerja, berbagai profesi, dan
masih banyak lagi

tal mewarnai bagi anak-anak adalah suatu kegiatan yang
an, tetapi sangat melatih kesabaran. Hanya saja, tidak
nak dapat menyelesaikan kegiatan mewarnainya. Mereka
h bosan dengan kegiatan yang berlangsung lama dan penuh
etelitian ini sehingga seorang guru harus menyiapkan media yang
tepat untuk kegiatan mewarnai ini, misalnya sediakan kertas yang
tebal, dimaksudkan agar sewaktu kertas diwarnai tidak mudah
rusak, dan sebaiknya anak-anak diberi kebebasan untuk berekspresi
sesuai hati mereka. Hal yang paling penting adalah bagaimana anak
memahami teknik memberi warna gambar tersebut.

25 bid..., him.164
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Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia
harus digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh hasil yang
baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau
penekanan, atau untuk membangun keterpaduan. Di samping itu,
warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek atau perbeda

beberapa manfaat bagi anak di antaranya sebagai beri

1) Sebagai media ekspresi. Anak-anak sangat
media ekspresi untuk menyampaikan id

2) Membantu mengenal berbagai warna.

3)  Melatih anak-anak m
anak yang lebih L krayon atau pensil warna

enulis. Ini sangat membantu

tama kali mereka melakukannya.
5) Mengembangkan keterampilan motorik. Aktivitas mewarnai
dapat membantu meningkatkan motorik kasar (gross motor
skill), yaitu gerakan lengan dan keterampilan motorik halus

(fine motor skill) yang melalui gerakan jari-jari tangan.

26 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him.
112.

27 Yusep Nur Jatmika, Ragam Aktivitas Harian untuk Playgroup, (Yogyakarta: Diva Press,
2012), him 16-17.
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6) Meningkatkan konsentrasi. Mewarnai gambar membutuhkan
konsentrasi supaya mendapatkan hasil yang memuaskan.
aktivitas mewarnai dapat melatih anak berkonsentrasi pada
pekerjaannya dan mengabaikan suasana sekelilingnya.

b. Menggunting
Menggunting diartikan oleh Anwir sebagai suatu con

tentang menggeser sebagian bahan. Senada dengan itu;
Sumanto, menggunting adalah merupakan tekni

cara pembuatannya dapat dibedakan men;j
langsung dan menggunting secara tidak Lz ara langsung

yaitu menggunting lembaran kertag)denga gunting sesuai
bentuk yang dibuat. Cara tidak | aitu menggunting dengan
melalui tahapan melipat terlebihidah a lembaran kertas baru

Kegiatan mengg hanya menyenangkan, kegiatan
menggunting melati
garis zig-zag, garis
lainnya. Kegi

s anak dimulai dari garis lurus,
bentuk geometri hingga pola-pola

otot tangan dan jari anak agar dapat menggunting

, caranya dengan menyediakan kertas, kain perca,

kas, dan majalah bekas.?®

Dapat disimpulkan bahwa menggunting merupakan teknik
sar untuk membuat aneka kerajinan, bentuk hiasan dari bahan

kertas dengan memakai bantuan alat pemotong, melalui menggunting

dapat melatih kemampuan motorik halus anak.

28 Sarina, M. Ali, H. Halida, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Menggunting Dan Menempel Pada Anak Kelompok B1 Di Tk Aba Karangbendo
Banguntapan Bantul, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, (Online), Vol 6, No 11 (2017)
(https://core.ac.uk/download/pdf/33512508.pdf) diakses pada Rabu, 20 Desember
2018 pukul. 09:30.
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c. Menempel

Kata menempel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai melekatkan sesuatu dengan lem atau perekat.
Senada dengan itu Martha Christianti, menyatakan bahwa kegiatan
menempel adalah salah satu kegiatan yang menarik minat anak-a

karena berkaitan dengan meletakkan dan merekatkan sesuatu
mereka. Menempel merupakan proses setelah mengguntin

rtas lain akan
mudah lengket dengan kertas lain tersebut apabila posisi
kertas tersebut belum pas maka t suli uk dilepas.
Proses dalam menempel [me ai tujuan motorik yang
sangat nyata, karena dalam p ngan gambar diperlukan
alam proses penempelan

elkan gambar, telah disediakan

nfaatan Bahan Bekas

ahan bekas merupakan sampah rumah tangga yang ada di
r atau di tong sampah yang terbuang maupun di halaman
sekitar rumah seperti botol plastik, daun-daun yang berguguran,

29 Sarina, M. Ali, H. Halida, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Menggunting Dan Menempel Pada Anak Kelompok B1 Di Tk Aba Karangbendo
Banguntapan Bantul, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, (Online), Vol 6, No 11 (2017)
(https://core.ac.uk/download/pdf/33512508.pdf) diakses pada Rabu, 20 Desember
2018 pukul. 09:30.
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kardus-kardus susu, dan koran. Bahan bekas dapat ditemukan
sekitar lingkungan rumah atau sekolah yang dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai alat permainan bagi anak. Kreativitas guru dalam
menggunakan bahan bekas menjadi media pembelajaran dapat

membantu proses pembelajaran. Contohnya adalah botol be

kain, plastik dan kaleng, tali, botol dan karet, tepung
kulit buah, dan daun-daunan. Botol bekas dapat diola

Media bahan bekas sangat berpengar
anak untuk bermain. Oleh karena itu, penampi arus menarik.
Penggunaan media bahan bekas am penelitian
ini adalah untuk mengembangk nak. Anak dapat

berkreasi. Media dalam

esuai dengan tujuan pembelajaran.®
Pembelajaran tidak akan optimal apabila suatu sekolah tidak
menyediakan sarana yang memadai. Hal ini didasarkan pada prinsip
belajar anak yaitu anak belajar menggunakan pancaindranya. Untuk

30 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2017), him. 150
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belajar bermakna, anak perlu alat peraga edukatif maupun alat
permainan edukatif yang membantu memaksimalkan eksplorasi,
penemuan, penciptaan, perkembangan daya pikir sehingga apabila
tidak tersedia alat bantu tersebut, guru yang harus mengupayakan

dengan cara memanfaatkan lingkungan termasuk bahan sisa sebagai

sisa atau daur ulang ini guru diharapkan mampu:

a. Menciptakan permainan baru dengan memanfaatka ahan
sisa dan bahan alam sebagai media bermai K usia
dini.

b. Mengoptimalkan penggunaan bahan d
bermain atau sumber belajar, bagi

r ulang sebagai sarana
ar lingkungan

belajar lebih kaya.

C. Mengetahui aneka ragam/bah a yang dapat dijadikan
sebagai alat bermai m elajar.

Menurut Nurani yang digunakan berfungsi sebagai

ang sebagai pembelajaran pada anak-anak,
pemilahan sampah yang dapat didaur ulang,

kan kemudian sampah yang siap didaur ulang dibersihkan
dahulu. Penggunaan alat-alat lain, seperti lem, gunting,
si, stapler, dan pembolong kertas dapat membantu proses
mendaur ulang sampah.

31 Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belagjar, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), him. 23
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Hasil pembuatan alat permainan berbahan bekas memiliki
beberapa manfaat.
a. Dapat merangsang daya pikir siswa dari segi kognitif.
Dapat melatih kreativitas siswa dari aspek afektif da
psikomotorik karena melatih kesabaran harus telaten.

C. Memberikan edukasi kepada siswa bahwa bahan bek
biasa siswa pakai agar tidak dibuang sembarang

selain membuat kotor lingkungan ternyata bisa
lagi menjadi barang yang bernilai tambah.

d. Salah satu alat peraga pembelajaran y

Pada kegiatan ini anak akan belajaf menghasilkan sebuah
produk baru yang bermanfaat dari bahaf\bekas atau sampah.

Dari uraian tentang bahan dan pr daur alat permainan
edukatif di atas, guru dalam ncanakan dan menerapkannya
perlu mempertimbangkan ki an bahan yang harus
dipertimbangkan. Bontolalu i menjelaskan pertimbangan

keamanan terhadap b igunakan sebagai alat permainan:®?

a. Kayu tidak rena serat kayu dapat menusuk.

poster dan cat minyak.

Siti Aliyah Mufid, Pemanfaatan Sampah Sebagai Alat Peraga Edukatif Bagi Siswa-Siswi
Paud JDC, (Online), (https://ejournal.unisnu.ac.id/JDC/article/view/439/775), Vol. 1
No. 1 Januari 2017, Diakses pada Sabtu 12 Januari 2019 pukul 11.40.

33 Adriani Tamo Ina Talu, Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif Daur Ulang Dalam
Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Missio, Volume 9, Nomor 2, Juni 2017, hlm. 160-170, (Online), (http://ejournal.
stkipsantupaulus.ac.id/index.php/jpkm/article/view/125/101), Diakses pada Sabtu, 12
Januari 2019 pukul. 11:25.
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e. Menjaga kebersihan dengan cara mencuci alat permainan
seminggu sekali.

f. Paku yang menonjol harus ditutup dengan lem kayu dan
diisolasi tebal.

g. Pembuatan dengan ukuran yang presisi atau ketepatan vy
ukuran yang akurat diperlukan agar anak mampu me bi

kesimpulan waktu bermain dengan balok.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan melalui penelitian i
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelaja

kemampuan motorik halus anak pada kelompok B di RA Ar-Rafif

Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

ELITIAN

ran.3* Penelitian yang dilaksanakan di RA Ar-Rafif Kalasan
nggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kurt
in. Model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin pertama dalam
kegiatan PTK yang diperkenalkan sejak tahun 1946 dan merupakan
acuan pokok dari berbagai model PTK lain. Konsep inti dalam

34 Zainal Agib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.
13.
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PTK Kurt Lewin, bahwa dalam setiap siklus PTK terdiri atas empat
langkah, yakni: perencanaan (planning), aksi atau tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflecting).®®

Bagan 3.1
Model Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin

4

Tindakan

Perencanaan Siklus |

siklus kedua sama dengan menggunakan instrumen
yang sama, tetapi yan adalah media bahan bekas
yang digunakan ber, giatan mewarnai, menggunting,

r keberhasilan yang ditentukan.

an, mengamati, pelaksanaan, dan merefleksikan
ta terlibat dalam beberapa kegiatan pembelajaran.

Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan

Waktu penelitian dilaksanakan pada 18 Februari 2019 sampai
dengan 19 Maret 2019, semester Il tahun pelajaran 2018/2019.
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, yaitu

35 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana,2013), him. 123.
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hubungan antara peneliti dengan guru. Dalam pelaksanaan penelitian
ini dilakukan peneliti bekerjasama dengan guru kelas terkait dengan
permasalahan yang ditemui.

Guru sebagai pelaksana pembelajaran dan peneliti sebagai

observer yang mencatat kondisi proses pembelajaran s
berlangsungnya penelitian. Peneliti melakukan kegiatan mengan
dan mendokumentasi saat pembelajaran berlangsung
proses pembelajaran selesai peneliti dan guru melak
menilai dan mengevaluasi agar pelaksanaan pe
sesuai harapan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

lah p
martani,

idik di RA Ar-
alasan, Sleman,

Subjek dalam penelitian ini a
Rafif yang beralamatkan Ngajeg

Yogyakarta. Pada kelompok B ya -6 tahun yang berjumlah
12 anak dan guru RA Ar-Rafif ada penelitian tindakan
kelas ini objek penelitian_ada katkan motorik halus anak
melalui kegiatan pe
kelas kelompok B.

ngan motorik halus anak belum cukup berkembang
di kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel.

torik halus anak berkembang sesuai dengan standar tingkat
perkembangannya. Media bahan bekas dapat mengurangi sampah-
sampah yang ada di sekitar dan dijadikan sebuah media belajar
yang menarik untuk anak.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti
untuk memperoleh data adalah sebagai berikut.

1. Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data
cara mengamati setiap kejadian yang sedang ber,
dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-

merupakan bagian yang tidak terpisah
siklus. Dalam PTK, observasi bisa dil
guru dan untuk memantau siswa.*’

Observasi dilakukan pada sis ompo tuk memperoleh
data yang berkaitan den p mbangan motorik halus
melalui kegiatan pema baha as dalam pembelajaran.

2. Wawancara

ik mengumpulkan data dengan

it disebab danya berbagai keuntungan di antaranya

ancara dapat digunakan untuk mencetak kebenaran
yang diperoleh dengan cara lain, (2) teknik
bisa memungkinkan data yang diperoleh lebih

lumnya, dan (3) dengan wawancara memungkinkan
ewawancara dapat menjelaskan pertanyaan yang kurang
dipahami oleh siswa yang diwawancarai.® Penelitian ini
melakukan wawancara dengan guru RA Ar-Rafif kelompok
B, serta peserta didik kelompok B di RA Ar-Rafif Kalasan.

36 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendeketan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 152

37 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), him. 86

38 Ibid..., him. 96
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data peneliti ini
berupa dokumen yang meliputi sejarah RA Ar-Rafif Kalasan,
visi misi, dan tujuan, serta jumlah peserta didik. Selain itu,

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto-foto ter
kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel
pemanfaatan bahan bekas.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah
data dengan tujuan untuk mendudukkan b
dengan tujuan penelitian. Dalam PTK,
karakteristik suatu bentuk hipotesis ,PTK,
untuk mencari dan menemukan ang dilakukan guru dalam

gan ciri dan
ata diarahkan

meningkatkan kualitas proses
demikian, peneliti meng
kualitatif dan analisis

Analisis data k
perkembangan mo

anak melalui kegiatan mewarnai,
dalam memanfaatkan bahan bekas.
unakan untuk menentukan seberapa besar

us yang dikembangkan oleh Djemari Mardapi. Berikut rumus
penentuan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini:*

1. Kriteria Penilaian Ideal

Kriteria berikut menunjuk pada rumus yang sudah berkembang
yaitu sebagai berikut.

39 Djemar Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes, (Yogyakarta: Mitra
Cendekia, 2008) hlm. 123.
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Tabel 3.1
Kriteria Penilaian

No. Rentang Skor Kategori
1. [X= X-+1.SBx Berkembang Sangat Baik (+)
2. | X+1.SBx>X2X Berkembang Sesuai Harapan (+)

3. | X>X=2X-1.SBx Mulai Berkembang (-)
4. |X<X-1.SBx Belum Berkembang (-)
Keterangan:
X = Skor
SBx Simpang baku skor keseluruhan

%(Xmaksimal - Xminimal)
Rata-rata ideal

X

%(XmaksimaI+XminimaI)
Berikut adalah analis tian ini.
Guna memberi naan peningkatan kemampuan
motorik halus ana tel. i an tindakan, dilakukan langkah-

langkah beriku

dingan hasil observasi peneliti dengan
ang kemampuan motorik halus anak pada

penilaian dari pengamatan dengan kriteria keberhasilan
ian yang telah ditetapkan dengan ketentuan berikut ini:
pengamatan pada pelaksanaan kemampuan motorik halus
nak terdapat empat butir pernyataan skor pengamatan dengan
skor yang diberikan yaitu 1-4. Hal ini berarti skor minimal 1
x 4 = 4 dan skor maksimal 4 x 4 =16. Dengan demikian
rata-rata (X) = % (16 + 4) = 10 dan simpangan baku (SB) =
é (16 - 4) = 2. Mengacu pada tabel 3.1, penentuan batasan
kategori disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.2

Penentuan Batasan Kategori

No. Rentang Skor Kategori

1. X212 Berkembang Sangat Baik

2. 12>X=>10 Berkembang Sesuai Harapan
3. 10>X=>8 Mulai Berkembang

4. X<8 Belum Berkembang

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kemudian dii
dengan menggunakan tabel kriteria kategori kemg
halus anak dengan ketentuan sebagai berikut.

Jika skor peningkatan kemampuan
dengan atau lebih dari 12, maka m
motorik halus anak mencapai
sangat baik.

Jika skor peningkatan
dari 12 dan sama
halus anak mencapai pada
kategori ber harapan.

Jika skor p ampuan motorik halus anak kurang

eningkatan kemampuan motorik halus anak kurang
8,
apai pada kategori belum berkembang.

aka menunjukkan kemampuan motorik halus anak

enilaian Menggunakan Persen

Cara menilai yang dilakukan dengan menggunakan persen,
maka rumus penilaiannya sebagai berikut:*

NP=£X100
SM

40 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006) him. 102-103
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Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor yang diperoleh

SM =Jumlah siswa yang datang

100 =Bilangan tetap

Berikut penentuan batasan kategori peningkatan mot
halus anak melalui kegiatan pemanfaatan bahan bekas

pembelajaran yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 3.3

Kategori Persentase

No. Rentang Skor

1. 75% -100%

2. |50%-75%
3. |25%-50%
4. |0%-25%

Berikut pe asan kategori analisis
pelaksanaan anfaatan bahan bekas dalam
pembelajar isa alam tabel berikut ini.

Tabel 3.4

an Kategori Persentase

Kategori

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

. Instrumen Penelitian

1. Instrumen observasi dalam meningkatkan perkembangan
motorik halus anak melalui kegiatan pemanfaatan bahan bekas

dalam pembelajaran. Daftar yang digunakan menggunakan

pedoman observasi yang sesuai dengan indikator tingkat
pencapaian perkembangan anak. Berikut merupakan contoh

tabel observasi.
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Tabel 3.5
Instrumen Observasi Penelitian Kemampuan Motorik Halus Anak
Aspek Pengamatan
Koordinasi | Konsentrasi | Keterampilan
mata dan dalam dalam .
tangan | melakukan | melakukan Skor Hasi
No. | Nama . q
saat kegiatan kegiatan
melakukan
kegiatan
1(2(3|4(1(2(3[(4|1(2|3 |4
1
2
Keterangan:
1=Belum Berkembang (BB)
2 =Mulai Berkembang (MB)
3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

2. Instrumen observasi giatan pemanfaatan bahan

bekas dalam pe

Pelaksanaan Kegiatan Pemanfaatan
s dalam Pembelajaran.

Instrumen Observ

Aspek Pengamatan
Guru Antusiasme | Menggunakan
memperkenalkan | anak dalam media yang
media yang melakukan | tidak berbahaya | gkor | Hasil
akan digunakan kegiatan untuk anak
dalam kegiatan
pembelajaran dan
manfaatnya

12| 3 |4|1(2(3|4(1|2|3]| 4

2

Keterangan:
1=Kurang

2 =Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik
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H. Prosedur Penelitian

Setiap penelitian dilakukan beberapa siklus, setiap siklus
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut
ini penjelasannya.*’

1. Perencanaan

Tahap pertama, peneliti menyusun rencana kerja
dengan memberi penjelasan tentang apa, mengapa, ka

dengan pihak yang dipercaya untuk melakuka
Kolaborasi ini sangat dianjurkan bagi ya
masih sedikit pengalaman dalam tan penelitian.
Pada penelitian kolaborasi, piha elakukan tindakan adalah
guru itu sendiri, sedangkan ya

terhadap proses tindakan

melakukan pengamatan
ukan guru yang sedang
melakukan tindakan, a

2. Pelaksanaa

melakukan kegiatan penelitian sesuai
telah dibuat. Hal penting yang perlu

elitian yang akan dilaksanakan yaitu kegiatan awal,
ke n inti, dan penutup. Pada siklus | saat kegiatan awal, guru
berikan penjelasan kepada anak sesuai dengan tema dan
subtema yang ditentukan. Penjelasan dilakukan melalui percakapan
yang melibatkan keaktifan anak dalam mengungkapkan pengetahuan
maupun pengalaman anak dengan pengetahuan baru yang akan

41 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana,2013), him. 123-124
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diberikan oleh guru. Pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus.
Hal ini dilakukan karena betul-betul mengamati peningkatan dan
mencari perbandingan hasil pelaksanaan pada siklus | dan siklus II.

3. Pengamatan atau Observasi

Tahap ketiga yakni melakukan pengamatan oleh peneliti terh
proses tindakan yang sedang dilakukan guru. Guru yan
melakukan tindakan disebut guru pelaksana dan penga
mengadakan observasi terhadap proses tindakan d
Pengumpulan data atau info kegiatan belajar meng
dengan menggunakan lembar observasi ya
atan adalah

maupun dokumentasi yaitu foto. Tujuan i pen

mengamati dan memonitor peningkata alam meningkatkan

motorik halus anak saat melakuk egiata anfaatan bahan
bekas dalam pembelajaran, pe atau observasi dilakukan

selama pembelajaran sampai

4. Refleksi

esempatan untuk mengemukakan
utuh jalannya tindakan pada siklus

akan terlihat “apakah motorik halus anak melalui kegiatan
nfaatan bahan bekas dalam pembelajaran menjadi meningkat
au belum?”. Akan tetapi, apabila hanya dilakukan dalam satu
siklus akan terlihat hasil yang kurang optimal untuk itu perlu
dilaksanakan siklus kedua sehingga dapat diprediksi tercapainya
indikator keberhasilan yang optimal.
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I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini minimal mencapai
kategori berkembang sesuai harapan. Kemampuan perkembangan
motorik halus anak kelas B RA Ar-Rafif Kalasan, Sleman sekurang-
kurangnya 75% dengan kategori berkembang sesuai harapan (kat
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat bai
tersebut diketahui berdasarkan instrumen penelitian p

Keberhasilan dalam penelitian ini apa proses yang
dilakukan telah memenuhi kriteria kateg
harapan dan kemampuan motorik késar ana

mbang sesuai
capai sekurang-

kurangnya 75% dengan kategori b mbang sesuai harapan (kategori
berkembang sesuai harapangd ang sangat baik) dari
jumlah anak.

J.

dalam penyusunan skripsi ini dibagi
ke dalam tig ; bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir. Bagian rdiri atas halaman judul, surat pernyataan

ataan, halaman surat persetujuan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar,
isi, daftar tabel, dan lampiran.

BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.

BAB |l berisi tentang kajian pustaka, landasan teori, dan
hipotesis tindakan.
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BAB Il berisi tentang metode penelitian yang terdiri atas
jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, kancah penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, instrumen penelitian,
prosedur penelitian, indikator keberhasilan, sistematika.

BAB IV berisi tentang gambaran umum sekolah, hasil peneliti
dan pembahasan dari kegiatan pemanfaatan bahan bekas
pembelajaran.

BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesi
saran.

Bagian akhir skripsi ini yaitu daftar pustakajb
terkait, dan daftar riwayat hidup.

B
HASIL PENELIT A MBAHASAN

A. GambarandUm olah

kan Raudhatul Athfal (RA) Ar-Rafif Tirtomartani
Yayasan Erhaka Utama. Lebih lengkapnya

ya, Dukuh Ngajeg, Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan,
K aten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jalan tersebut
nghubungkan jalan menuju Candi Prambanan. Lingkungan RA
Ar-Rafif cukup nyaman, aman, jauh dari keributan dan kebisingan,
karena terletak jauh dari keramaian kota.
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Batas wilayah RA Ar-Rafif yaitu utara adalah Desa
Senomartani, selatan adalah Desa Kalitirto, timur adalah Taman
Martani, barat adalah Desa Purwomartani. RA Ar-Rafif terdiri
atas dua kelas yaitu Kelompok Kelas A untuk anak yang berusia
4-5 tahun berjumlah 7 anak dan Kelompok Kelas B untuk a
yang berusia 5-6 tahun berjumlah 12 anak, waktu bermai

trip, dan field trip.#

2. Visi, Misi, dan Tujuan Le

RA Ar-Rafif mempunyai vi i yang menjadi pedoman
dan cita-cita lembaga. Adap si lembaga RA Ar-Rafif
adalah sebagai berikut.*®
a Visi

Menjadi lembag Jikan Islam anak usia dini yang unggul,

persiapkan anak didik secara Islam

nalkan, menanamkan, dan membiasakan kegiatan
sar keagamaan.

Mengenalkan, menanamkan, dan membiasakan cinta
tanah air.

3) Mengenalkan, menanamkan, dan pembiasaan kegiatan
dan pengetahuan.

4) Mengenalkan, menanamkan, dan membiasakan keterampilan.

5) Membimbing, menanamkan, dan membiasakan kemandirian.

42 Hasil wawancara dengan Bapak Saiful, tanggal 3 Maret 2019 Pukul 08.30 WIB.
43 Hasil Dokumentasi Buku Profil RA Ar-Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta pada Tanggal 3
Maret 2019.
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c. Tujuan

1) Anak didik memiliki pengetahuan dasar agama Islam
sesuai tingkat pencapaian perkembangan anak.

2) Anak didik memiliki rasa cinta tanah air sesuai tingka
pencapaian perkembangan anak. Anak didik memiliki d
pengetahuan sesuai tingkat pencapaian perkem
anak.

3) Anak didik memiliki keterampilan sesuai tingk
perkembangan anak.

4) Anak didik memiliki kemandirian sesuai tingk apaian
perkembangan anak.

d.  Struktur Organisasi

TATA USAHA
Umiyati

PENDIDIK
Retno Kurniawati S. Pd.

PESERTADIDIK  |—0 |

a dan Prasarana

rana dan prasarana merupakan fasilitas penunjang proses
kegiatan pembelajaran anak. Secara fisik, sarana dan prasarana
meliputi: ruang kelas, halaman bermain, kamar mandi, kantor,
dapur, perpustakaan, dan tempat wudu. Untuk menunjang
proses kegiatan pembelajaran agar suasananya nyaman, aman,
dan memberikan stimulasi kepada anak, sarana dan prasarana

44 Hasil dokumentasi buku profil RA Ar-Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta pada tanggal 3
maret 2019 .
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dirancang dengan kreatif oleh semua pihak sekolah. Mulai
dari cat, warna-warnanya beragam, hiasan-hiasan di luar
ruangan juga bermacam-macam, area bermain dan untuk
fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran.

RA Ar-Rafif Kalasan Yogyakarta memiliki fasilitas indoor ber
hiasan dinding kelas, meja kursi, almari, rak buku, rak mai

dan berbagai macam permainan seperti puzzle, kar;

bola dunia, ayunan, tangga majemuk, mangkok™ puta n
luncur, papan titian, jungkitan, dan jari ba-laba. | Selain

permainan, juga disediakan wastafel

tangan anak. Semua fasilitas yang di
Kalasan Yogyakarta merupakan saran sarana sebagai
penunjang kreativitas anak bermain“dan belajar anak.
Pengadaan fasilitas indoor maup. tdoor dimaksudkan agar
anak dapat merasa keti erada di dalam dan di
luar kelas. Anak-anak ain secara leluasa sebelum
un saat istirahat ataupun ketika

menunggu je ta ang sekolah oleh orang tua anak.

kegiatan belaja

hadap kemampuan awal motorik halus anak yaitu
Rabu, 20 Februari 2019. Hal yang diamati dalam

n tema gizi/karbohidrat dan subtema singkong. Pratindakan
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak
sebelum diberikan tindakan. Dengan hasil kegiatan awal ini nantinya
akan dibandingkan dengan kemampuan anak setelah diberikan
tindakan. Dengan perbandingan tersebut diharapkan mengalami
peningkatan pada kemampuan motorik halusnya.
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Gambar 4.1
Kegiatan Pra Tindakan Saat Guru Memberi Penjelasan
Tentang Subtema Singkong.

warnai, menggunting, dan
menempel gambar sin : aat mewarnai anak-anak kurang

ghasilkan guntingan yang masih tidak
tangan yang dipakai anak saat menggunting

kurangnya konsentrasi, kekuatan tangan, koordinasi mata
tangan yang kurang berkembang dengan baik, serta media
yang digunakan kurang menarik bagi anak.

Berikut ini data hasil pengamatan terhadap perkembangan
motorik halus anak melalui kegiatan pemanfaatan bahan bekas
dalam pembelajaran.
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Tabel 4.1
Kategori Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus
Anak Sebelum Tindakan

Sebelum Tindakan

Kategori X
Frekuensi Persentase

0 0%

Berkembang Sangat Baik

Berkembang Sesuai Harapan

Mulai Berkembang

Belum Berkembang
Total

ang menunjukkan
mulai berkembang dengan pers 1,66% dan terdapat lima
anak yang menunjukkan be ng dengan persentase
sebesar 41,66%. Hasil o
melalui kegiatan pem

mbangan motorik halus
han bekas dalam pembelajaran
dapat digambarka ba

fi il Observasi Kemampuan
rik'Halus Anak Sebelum Tindakan

Pra Siklus

41.66%

30.00%

20.00%

B5H
10.00%

0.0086
PraSikius EEBE mMB mBSH mBsB
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Berdasarkan data di atas diperoleh pada saat observasi
sebelum dilakukan tindakan maka peneliti perlu melakukan perbaikan
dengan harapan dapat meningkatkan perkembangan motorik halus
melalui kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran,

sebagai indikator keberhasilannya yakni 85% atau minimal p
kategori berkembang sesuai harapan (berkembang sesuai h
dan berkembang sangat baik).
2. Pelaksanaan Siklus I

a. Siklus | Pertemuan Pertama

1) Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan dilaksanakan fhari Sela§a, 26 Februari
2019. Peneliti menentukan perencanaan u melaksanakan

pembelajaran. Adapun canaa meliputi:

a) Tema Pembelajar,

Penentuan yangdi amsesuai dengan tema disusun

rbohidrat, dan subtemanya

b) ‘ % sanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
a‘pelaksanaan pembelajaran harian disusun
erjasama dengan guru kelas. Kegiatan
ai, menggunting, dan menempel tercantum
materi pembelajaran.
lat dan Bahan
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
pada pertemuan pertama. Adapun alat dan bahan
terdiri atas gelas plastik bekas, pewarna, gunting,
lem, dan kertas gambar pola.
d) Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan peneliti berupa
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi
ini digunakan untuk mencatat perkembangan motorik
halus anak dengan kegiatan pemanfaatan bahan bekas
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dalam pembelajaran yang akan dapat mengetahui
koordinasi mata dan tangan untuk melakukan kegiatan
rumit dengan tiga indikator, yaitu konsentrasi,
kekuatan tangan, koordinasi mata dan tangan, serta

ketertarikan anak pada media bahan bekas.

e) Alat Dokumentasi untuk Mendokumentasikan K

Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan pert
pada hari Selasa, 26 Februari 2019 de
karbohidrat dan subtema singkong
Berikut ini deskripsi langkah-lang pembelajaran siklus
| pertemuan pertama.
a) Kegiatan Praawal
Anak-anak masu (o) pada pukul 08.00 WIB,
n meliputi upacara dan

ia Raya” serta pembacaan
g dibimbing oleh guru. Setelah
k-anak masuk ke kelas sentra

anak untuk minum dan ke toilet terlebih

ulu, kemudian anak-anak duduk melingkar dan

selanjutnya membaca doa sebelum belajar, membaca

surat-surat pendek, asmaulhusna, dan praktik salat
jemaah, setelah selesai salat guru mengabsen anak-
anak dengan bernyanyi. Kemudian anak-anak diberi
kegiatan motorik kasar yaitu dengan menendang bola
di halaman depan kelas.

c) Kegiatan Inti
Guru telah menyiapkan singkong untuk ditunjukkan
kepada anak-anak, satu persatu anak diminta untuk
memegang singkong dan merasakan teksturnya.
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Guru bertanya, “Bagaimana teksturnya, kasar atau
halus?”. Setelah itu guru menunjukkan beberapa
lembar kertas yang sudah disiapkan yang isinya
adalah sebuah gambar singkong, anak-anak diminta
untuk menghitung jumlah singkong dan disur

membandingkan jumlahnya, untuk jumlah si
yang lebih banyak di beri tanda (>). Kem

untuk melaksanakan kegiata
Kegiatan yang akan dilak -anak adalah
mewarnai gambar singkong akan cat air,
menggunting gelas n menempel pola

simbol (>) ke gel bekas dan kertas. Guru

pat dilihat kalau konsentrasi anak masih lemah,
koordinasi mata dan tangan anak yang masih sangat
kurang dan kekuatan tangan anak yang belum
berkembang baik.

Kegiatan Akhir

Setelah anak-anak belajar di kelas dan istirahat,
anak-anak masuk kelas kemudian guru menanyakan
kembali pembelajaran yang tadi dan dilanjutkan
dengan doa setelah belajar secara bersama-sama,
setelah doa guru langsung menginstruksikan untuk
tenang dan memberi kuis kepada anak, siapa yang
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paling cepat menjawab pertanyaan dari guru dia
boleh baris paling depan. Setelah semua berbaris
dengan rapi anak-anak bergantian bersalaman dengan
guru dan sesama temannya sambil menyanyikan lagu
“Sayonara”.

3) Observasi Tindakan
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaa

pertemuan pertama belum menunjukkan
perkembangan motorik halus anak kelo
Rafif Kalasan. Hasil perkembangan ) at dari
tabel di bawah ini.

Tabel 4.2
Kategori Kemampuan Matorik Hal

X Siklus 1
Kategori
Persentase

Berkembang Sangat Baik 0 0%
4 33,33%
5 41,67%
3 25%
12 100 %

| pertemuan pertama terdapat empat anak yang
enunjukkan perkembangan motorik halusnya berkembang
sesuai harapan dengan persentase 33,33% selanjutnya
terdapat lima anak yang menunjukkan mulai berkembang
dengan persentase 41,67% dan terdapat tiga anak yang
menunjukkan belum berkembang dengan persentase
sebesar 25%.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi motorik
halus anak maka hasil refleksi dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.
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a)

b)

Keberhasilan pada Siklus | Pertemuan Pertama

Anak-anak sudah cukup antusias namun belum
maksimal dalam mengikuti kegiatan pemanfaatan bahan
bekas dalam pembelajaran, sehingga kemampuan
motorik halus anak mengalami peningkatan. Da
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas

pembelajaran, bahan bekas yang diguna

Peningkatan kema anak pada siklus
pertama ini mencapai dengan minimal kategori

berkembang sangat baik
dan ber arapan) dari jumlah anak.
kemampuan motorik anak belum

elaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas pada

siklus | pertemuan pertama mencapai pada kategori
rendah sehingga belum mencapai pada kategori
keberhasilan minimal kategori tinggi.

Pada pertemuan pertama, saat kegiatan mewarnai
ada beberapa anak yang mengeluh karena hasil
warnanya tidak bagus, di kegiatan menggunting ada
beberapa anak yang tidak bisa memegang gunting
dengan benar sehingga hasil guntingannya jelek dan
tidak sesuai pola, dan untuk kegiatan menempel
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lem yang diambil anak-anak terlalu banyak dan
penempatannya terbalik, sehingga hasil tempelannya
belum sesuai dengan kriteria.

b. Siklus | Pertemuan Kedua
1) Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan dilaksanakan hari Kamis, 28

2019. Peneliti menentukan perencanaan untuk mel
pembelajaran. Adapun perencanaannya
a) Tema Pembelajaran
Penentuan yang digunakan se a yang
rat, dan

disusun oleh sekolah yait
subtemanya adalah singkon

izi/ka

b) Harian (RPPH).
Rencana pelaksa belajaran harian disusun
peneliti bekegj guru kelas. Kegiatan
mewarnai, dan menempel tercantum
dalam

c)

pewarna/crayon, benang, lidi, gunting, lem,

] iti apkan alat dan bahan yang akan
@ an pada pertemuan kedua ini, yaitu kardus
mbar Observasi

Lembar observasi yang digunakan peneliti berupa
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi
ini digunakan untuk mencatat perkembangan motorik
halus anak dengan kegiatan pemanfaatan bahan bekas
dalam pembelajaran yang dapat mengetahui koordinasi
mata dan tangan untuk melakukan kegiatan rumit
dengan tiga indikator, yaitu konsentrasi, kekuatan
tangan, koordinasi mata dan tangan, serta ketertarikan

anak pada media bahan bekas.

e) Alat Dokumentasi untuk Mendokumentasi Kegiatan.
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan kedua dilakukan
pada hari Kamis, 28 Februari 2019 dengan tema gizi/
karbohidrat dan subtema singkong di sentra persiapan.
Berikut ini deskripsi langkah-langkah pembelajaran si
| pertemuan kedua:

a) Kegiatan praawal

Anak-anak masuk sekolah pada puk
menyanyikan lagu “Indonesia RayaX s
teks Pancasila yang dipim
upacara selesai anak-anak masuk kelas sentra
masing-masing.

b) Kegiatan awal
Sebelum pembel

-anak duduk melingkar dan
doa sebelum belajar, membaca

egiatan inti
Guru telah menyiapkan beberapa kegiatan di sentra
persiapan ini, di antaranya yaitu anak-anak diberi
tugas untuk membuat lampion dari kardus bekas.
Sebelum kegiatan dimulai guru memberi penjelasan
dan contoh terlebih dahulu, setelah semua mengerti
anak-anak langsung mengantre untuk membuat
lampion dari kardus bekas. Terlebih dahulu anak-
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anak mewarnai gambar yang sudah disiapkan oleh
guru yaitu gambar singkong. Kemudian, setelah
diwarnai gambar singkong tersebut digunting dan
ditempelkan ke kardus yang sudah digunting kotak

kemudian merangkainya menjadi lampion.

Namun, setelah diberikan contoh oleh guru_m

anak yang belum
d) Kegiatan akhir

anak-ana emudian guru menanyakan
an yang tadi dan dilanjutkan

cepat menjawab pertanyaan dari guru dia
baris paling depan. Setelah semua berbaris
engan rapi anak-anak bergantian bersalaman dengan
guru dan sesama temannya sambil menyanyikan lagu
“Sayonara”.

Observasi Tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan
pertemuan kedua belum menunjukkan peningkatan
perkembangan motorik halus anak kelompok B RA Ar-
Rafif Kalasan. Hasil perkembangannya dapat dilihat dari
tabel di bawah ini.
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Tabel 4.3
Kategori Kemampuan Motorik Halus Anak
Siklus | Pertemuan Kedua

X Siklus 1
Kategori
Frekuensi Persentase

Berkembang Sangat Baik 3 25%
Berkembang Sesuai Harapan 4 33,33%
Mulai Berkembang 3

Belum Berkembang 2

Total 12

Berdasarkan data di atas menjela
empat anak yang menunjukkan fperkem motorik
halusnya berkembang sesuai harapan dehgan persentase
33,33% selanjutnya terdapat tiga a
mulai berkembang de entase 25% dan terdapat
m berkembang dengan

g menunjukkan

dua anak yang menu

4)

hingga kemampuan motorik halus anak mulai
mengalami peningkatan. Dalam pelaksanaan kegiatan
pemanfaatan bahan bekas anak-anak sangat tertarik.
b) Kekurangan pada Siklus |
Peningkatan kemampuan motorik anak pada siklus
| pertemuan pertama ini mencapai 58,33 % dengan
minimal kategori berkembang sesuai harapan (berkembang
sangat baik dan berkembang sesuai harapan) dari
jumlah anak. Dengan demikian, kemampuan motorik
anak mengalami peningkatan dalam mengikuti
kegiatan pemanfaatan bahan bekas. Akan tetapi,
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pencapaian tersebut belum memenuhi ketercapaian
pada indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni
minimal sekurang-kurangnya 85% dengan kategori
berkembang sesuai harapan (berkembang sangat
baik dan berkembang sesuai harapan).

Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bek

siklus | mencapai pada kategori rendah. a
belum mencapai pada kategori keberhasi al
kategori tinggi.

Pertemuan kedua ini permasalah dalam

hal menggunting dan mene : ak juga
berebut saat mengambil bahan bekas yang akan
digunakan, anak kurang s m mengantre

menunggu giliran.

c. Siklus | Pertemuan Ketig

2019.Pe perencanaan untuk melaksanakan
j n perencanaannya meliputi:

% an yang digunakan sesuai dengan tema yang

un oleh sekolah yaitu gizi/karbohidrat, dan

btemanya adalah wortel.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun

peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Kegiatan

mewarnai, menggunting, dan menempel tercantum
dalam materi pembelajaran.

c) Alat dan Bahan
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
pada pertemuan ketiga adapun alat dan bahan terdiri
atas kardus bekas, kertas warna orange dan warna
hijau, benang warna cokelat, pewarna, gunting, lem,
dan kertas gambar pola.
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d) Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan peneliti berupa
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi
ini digunakan untuk mencatat perkembangan motori
halus anak dengan kegiatan pemanfaatan bahan be

dalam pembelajaran yang dapat mengetahui koo
mata dan tangan untuk melakukan kegi
dengan tiga indikator, yaitu konsentrasi

anak pada media bahan bekas.

e) Alat Dokumentasi untuk Mend

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakah perte etiga dilakukan
pada hari Selasa, 5 t42019 dengan tema gizi/
karbohidrat dan subtema di sentra bahan alam.

Berikut ini deskri gkah pembelajaran siklus

acara selesai anak-anak masuk ke kelas sentra
masing-masing.

Kegiatan awal

Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersilakan
anak-anak untuk minum dan ke toilet terlebih
dahulu, kemudian anak-anak duduk melingkar dan
selanjutnya membaca doa sebelum belajar, membaca
surat-surat pendek, asmaulhusna dan dilanjutkan
dengan mengabsen anak-anak dengan bernyanyi.
Kemudian anak-anak diberi kegiatan motorik kasar
yaitu menaiki tangga.
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Kegiatan inti
Semua alat dan bahan sudah dipersiapkan, untuk
kegiatan di sentra bahan alam ini, di antaranya yaitu
anak-anak diberi tugas untuk menanam wortel di
atas kardus bekas untuk lahannya. Sebelum kegiat
dimulai guru memberi penjelasan dan contoh terlebil

dahulu, setelah semua mengerti anak-ana
mengantre untuk menanam wortel di a
Kegiatan yang akan dilakukan anz:
menggunting kertas yang dijadika
daunnya, melubangi kardus b
lahan untuk menanam worte bentuk kertas
menjadi wortel, menempel ke

karya ya k baik. Setelah diberikan
asih ada beberapa anak yang

a anak menggunting yang tidak sesuai
gambar namun beberapa anak sudah
pola, dan beberapa anak menempel dengan
berantakan hasilnya karena banyaknya lem
ng diambil oleh anak. Dari hasil pengamatan ini
dapat dilihat kalau konsentrasi anak masih lemah,
koordinasi mata dan tangan anak yang sudah mulai
menunjukkan peningkatan namun masih kurang
dan kekuatan tangan anak masih ada yang belum
berkembang dengan baik.

Kegiatan akhir

Setelah anak-anak belajar di kelas dan istirahat,
anak-anak masuk kelas kemudian guru menanyakan
kembali pembelajaran yang tadi dan dilanjutkan
dengan doa setelah belajar secara bersama-sama,
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setelah doa guru langsung menginstruksikan untuk
tenang dan memberi kuis kepada anak, siapa yang
paling cepat menjawab pertanyaan dari guru dia
boleh baris paling depan. Setelah semua berbaris
dengan rapi anak-anak bergantian bersalaman den

“Sayonara”.
3) Observasi Tindakan

motorik halus anak kelompok
Sleman, Yogyakarta meningkat. H
motorik halus pada kegiatan pe

ik Halus Anak
uan ketiga

Siklus 1
Frekuensi Persentase
3 25%
5 41,66%
2 16,67%
2 16,67%
12 100 %

Berdasarkan data di atas menjelaskan bahwa terdapat lima
anak yang menunjukkan perkembangan motorik halusnya
berkembang sesuai harapan dengan persentase 41,66%
selanjutnya terdapat dua anak yang menunjukkan mulai
berkembang dengan persentase 16,67% dan terdapat
dua anak yang menunjukkan belum berkembang dengan
persentase sebesar 16,67%. Hasil observasi perkembangan
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motorik halus melalui kegiatan pemanfaatan bahan bekas
pada siklus | pertemuan pertama, kedua, dan ketiga
dapat digambarkan dengan gambar sebagai berikut.

Gambar 4.3
Diagram Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak
Siklus | pertemuan pertama, kedua, dan ketiga

\
¢©

naan kegiatan pemanfaatan

Siklus |

S0.00%
40,005
30.00%
20,005
10.:00%

01005

Siklus | HEE EM

Berikut hasil rekapit

bahan bek elajaran dari pertemuan pertama,

Tabel 4.5
Hasil Rekapi eldksanaan Kegiatan Pemanfaatan Bahan Bekas
) Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga Siklus |

Skor
berikan aturan main dalam setiap kegiatan 2
memperkenalkan media yang akan digunakan dalam 2,33
JAntusiasme anak dalam melakukan kegiatan 2,66
Menggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak 3
9.99
Kategori Rendah

Kategori:

Sangat tinggi =X=>12
Tinggi =12>X=10
Rendah =10>X=>8

Sangatrendah=X<8
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan

pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran mencapai

skor 9,99. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran

tersebut mencapai pada kategori rendah.
4) Refleksi

Kegiatan refleksi ini digunakan sebagai acuan ata

untuk melaksanakan kegiatan siklus kedua.

pertama dan tindakan apa yang
siklus yang kedua.

Berdasarkan hasil obs an dokumentasi motorik
halus anak maka hasil ref apat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.
a) Keberhasi s | Pertemuan Ketiga

tusias dalam mengikuti kegiatan

han bekas dalam pembelajaran,

igunakan cukup menarik buat anak sehingga anak-
anak tertarik untuk mengikuti kegiatan pemanfaatan
bahan bekas dalam pembelajaran karena sebelumnya
bahan bekas ini jarang sekali dipakai oleh guru untuk
kegiatan motorik halus anak dan mengakibatkan anak
kurang antusias dalam pembelajaran.

b) Kekurangan Pada Siklus | Pertemuan Ketiga
Peningkatan kemampuan motorik anak pada siklus
pertama ini mencapai 41,66% dengan minimal kategori
berkembang sesuai harapan (berkembang sangat baik
dan berkembang sesuai harapan) dari jumlah anak.
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Dengan kesimpulan, kemampuan motorik anak mengalami
peningkatan dalam mengikuti kegiatan pemanfaatan
bahan bekas dalam pembelajaran. Akan tetapi,
pencapaian tersebut belum memenuhi ketercapaian
pada indikator keberhasilan yang ditentukan, yakbi

berkembang sesuai harapan (berkemba
baik dan berkembang sesuai harapan).

kategori rendah sehingga
kategori keberhasilan minim
Dalam kegiatan pemanfaat
pembelajaran ad nak yang masih
g diberikan guru tidak

ada beberapa anak yang
asil warnanya tidak bagus, di

a jelek dan tidak sesuai pola, dan untuk
menempel lem yang diambil anak-anak
banyak dan penempatannya terbalik, sehingga
sil tempelannya belum sesuai dengan kriteria.
Pada pertemuan kedua permasalahannya muncul
kembali dalam hal menggunting dan menempel,
serta anak juga berebut saat mengambil bahan bekas
yang akan digunakan, anak kurang sabar dalam
mengantre menunggu giliran. Pada pertemuan ketiga
permasalahannya sudah mulai berkurang, tetapi masih
ada beberapa anak yang mengalami permasalahan.

Berikut ini langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
memperbaiki siklus yang pertama.
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a. Guru pendampingan pada saat kegiatan, agar kesulitan
anak dapat segera guru ketahui dan segera ditangani.

b. Guru memberi motivasi kepada anak, agar anak
percaya diri kepada hasil karya sendiri. Dengan
memberi pujian dan kalimat-kalimat motivasi v
guru berikan pada anak.

c. Bahan bekas ajar yang digunakan dala
pembelajaran oleh guru ditambah denga

d. Guru menambah alat yang
pembelajaran agar anak tida
pemanfaatan bahan bekas

lam pémbelajaran.

5) Pelaksanaan Siklus I
a) Siklus Il Pertemu
1) Tahap Perencana

Tahap peren akan hari Senin, 11 Maret
2019. nentukan perencanaan untuk
embelajaran. Adapun perencanaan

embelajaran.

entuan tema yang digunakan sesuai dengan
ema yang disusun oleh sekolah yaitu gizi/
karbohirat, dan subtemanya adalah wortel.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Kegiatan
mewarnai, menggunting dan menempel tercantum
dalam materi pembelajaran.
¢ Alat dan Bahan
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan pada pertemuan pertama ini, yaitu

kardus bekas, kain flanel, pewarna, gunting,
lem, dan kertas gambar pola.
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d Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan peneliti berupa
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi
ini digunakan untuk mencatat perkembangan

motorik halus anak dengan kegiatan pemanfaat
bahan bekas dalam pembelajaran yanggakar

anak pada media baha
e Alat Dokumentasi unt
Kegiatan.

2) Tahap Pelaksanaa dakan
Tahap pelaks n pertemuan pertama
, 11 Maret 2019 dengan
dan subtema Vitamin A di sentra
ini deskripsi langkah-langkah
lus Il pertemuan pertama:
praawal
k-anak masuk sekolah pada pukul 08.00 WIB,
giatan praawal pembelajaran meliputi upacara
dan menyanyikan lagu “Indonesia Raya” serta
pembacaan teks Pancasila. Setelah upacara selesai
anak-anak masuk ke kelas sentra masing-masing.
b  Kegiatan awal
Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersilakan
anak-anak untuk minum dan ke toilet terlebih
dahulu, kemudian anak-anak duduk melingkar
dan selanjutnya membaca doa sebelum belajar,
membaca surat-surat pendek, asmaulhusna, dan
dilanjutkan dengan mengabsen anak-anak dengan
bernyanyi. Kemudian anak-anak diberi kegiatan
motorik kasar yaitu berjalan jinjit.



292  Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak Usia Dini

¢ Kegiatan inti
Semua alat dan bahan sudah dipersiapkan untuk
kegiatan di sentra alam ini, di antaranya vyaitu
anak-anak diberi tugas untuk membuat boneka

wortel dari kain flanel. Sebelum kegiatan di
guru memberi penjelasan dan contoh te
dahulu, setelah semua mengerti anak-ana
mengantre untuk membuat boneka_u

kemudian anak menjipl
kain flanel, setelah dibu
kain flanel yang sudah
kemudian me lanel dengan lem
n dakron kedalam flanel

tapi masih ada beberapa
ggunting tidak sesuai dengan

udah semakin baik dibandingkan dengan
emuan sebelumnya. Dari hasil pengamatan
ni dapat dilihat kalau konsentrasi anak sudah
semakin meningkat, koordinasi mata dan tangan
anak yang sudah mulai menunjukkan peningkatan
namun masih kurang dan kekuatan tangan anak
masih ada yang belum berkembang dengan baik.
d Kegiatan akhir
Setelah anak-anak belajar di kelas dan istirahat,
anak-anak masuk kelas kemudian guru menanyakan
kembali pembelajaran yang tadi dan dilanjutkan
dengan doa setelah belajar secara bersama-sama,
setelah doa guru langsung menginstruksikan
untuk tenang dan memberi kuis kepada anak,
siapa yang paling cepat menjawab pertanyaan
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dari guru dia boleh baris paling depan. Setelah
semua berbaris dengan rapi anak-anak bergantian
bersalaman dengan guru dan sesama temannya
sambil menyanyikan lagu “Sayonara”.

3) Observasi Tindakan
Berdasarkan hasil pengamatan pada pela

siklus Il pertemuan pertama menunjukkan p
perkembangan motorik halus anak ke
Ar-Rafif Kalasan. Hasil observasi ke
halus pada kegiatan pemanfaata ,
dilihat perkembangannya da d vah ini.

Tabel 4.6
Kategori Kemampuan Matorik Hal

Siklus Il

Kategori
Persentase

33,33%
5 41,67%
25%
0%
12 100%

Berkembang Sangat Baik

arkan data di atas, dijelaskan bahwa pada
Il terdapat empat anak yang menunjukkan
rkembangan motorik halusnya berkembang sangat
baik dengan persentase 33,33%, ada lima anak
yang menunjukkan perkembangan motorik halusnya
berkembang sesuai harapan dengan persentase 41,67%
selanjutnya terdapat tiga anak yang menunjukkan
mulai berkembang dengan persentase 25% dan tidak
terdapat anak yang menunjukkan belum berkembang.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi motorik
halus anak maka hasil refleksi dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
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a)

b)

Keberhasilan pada Siklus | Pertemuan Ketiga
Anak-anak cukup antusias dalam mengikuti kegiatan,
sehingga kemampuan motorik halus anak mengalami

peningkatan.
Kekurangan pada Siklus | Pertemuan Ketiga
Peningkatan kemampuan motorik anak pada
pertama ini mencapai 75% dengan minima
berkembang sesuai harapan (berkem

bahan bekas. Akan tetapi, pencapaia
memenuhi ketercapaian pad i

ap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan dilaksanakan hari Rabu, 13
Maret 2019. Peneliti menentukan perencanaan untuk
melaksanakan pembelajaran. Adapun perencanaan
meliputi:

a Tema Pembelajaran.

Penentuan tema yang digunakan sesuai dengan
tema yang disusun oleh sekolah yaitu vitamin
A, D, E, K, C dan subtemanya adalah stroberi.
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b  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
disusun peneliti bekerjasama dengan guru kelas.
Kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempe
tercantum dalam materi pembelajaran.

¢ Alat dan Bahan.

Peneliti menyiapkan alat dan ba

digunakan pada pertemuan kedug

gan kegiatan pemanfaatan
pembelajaran yang akan
ui koordinasi mata dan tangan
kukan kegiatan rumit dengan tiga
, yaitu konsentrasi, kekuatan tangan,
rdinasi mata dan tangan serta ketertarikan
k pada media bahan bekas.

Alat Dokumentasi untuk Mendokumentasikan
Kegiatan.

Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan kedua dilakukan
pada hari Rabu, 13 Maret 2019 dengan tema gizi/
vitamin dan subtema vitamin A, D, E, K, C di sentra
bahan alam. Berikut ini deskripsi langkah-langkah
pembelajaran siklus Il pertemuan kedua:
a Kegiatan praawal
Anak-anak masuk sekolah pada pukul 08.00 WIB,
kegiatan praawal pembelajaran yaitu upacara
dan menyanyikan lagu “Indonesia Raya” serta
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pembacaan teks Pancasila yang dipimpin oleh
guru. Setelah upacara selesai anak-anak masuk
ke kelas sentra masing-masing.

b  Kegiatan awal
Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersil
anak-anak untuk minum dan ke toilet
dahulu, kemudian anak-anak duduk

jemaah dan dilanjutkan deng
anak dengan bernyanyi ak-anak
diberi kegiatan motorik

ar yaitu bergelantung.

¢ Kegiatan inti

Semua alat an sudah dipersiapkan,

untuk kegia ra bahan alam ini, di
anak-anak diberi tugas untuk
engan cat air, menggunting

roberi, dan menempel stroberi

enjelasan dan contoh terlebih dahulu
hasilnya sesuai dengan diharapkan,
elah semua mengerti anak-anak langsung
mengantre untuk mewarnai stroberi dengan
cat air, menggunting pola gambar stroberi, dan
menempel stroberi pada styrofoam.

Setelah diberikan contoh oleh guru, masih ada
beberapa anak yang mewarnai di luar pola
namun ada juga yang sudah sesuai pola, ada
anak menggunting yang tidak sesuai dengan pola
gambar namun beberapa anak sudah sesuai pola,
dan untuk kegiatan menempel hasilnya sudah
semakin baik. Dari hasil pengamatan ini, dapat
dilihat kalau konsentrasi anak sudah berkembang
namun belum sempurna, koordinasi mata dan
tangan anak yang sudah mulai menunjukkan
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peningkatan namun belum sempurna, dan
kekuatan tangan anak sudah ada peningkatan
yang baik.

Kegiatan akhir

Setelah anak-anak belajar di kelas dan istira

dari guru dia boleh bar epan. Setelah

semua berbaris dengan r nak bergantian

n peningkatan perkembangan
ak kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan.
dilihat saat kegiatan pemanfaatan

dilihat perkembangannya dari tabel di bawah ini.

Tabel 4.7

Kategori Kemampuan Motorik Halus Anak

Siklus Il Pertemuan Kedua

. Siklus Il
Kategori X
Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 6 50%
Berkembang Sesuai Harapan 5 41,67%
Mulai Berkembang 1 8,33%
Belum Berkembang 0 0%
Total 12 100%
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4)

Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa pada
siklus |l pertemuan kedua terdapat enam anak
yang menunjukkan perkembangan motorik halusnya
berkembang sangat baik dengan persentase 50%,

ada lima anak yang menunjukkan perkemban
motorik halusnya berkembang sesuai harapan
persentase 41,67% selanjutnya terdapat satu
menunjukkan mulai berkembang dengan,_pe
8,33% dan tidak terdapat anak ya
belum berkembang.
Refleksi

Data di atas dapat diketahui bahwa dalain meningkatkan
perkembangan motorik hal pada siklus Il
iL dan mencapai hasil yang
kurangnya 85% dengan

dinyatakan telah
ditargetkan vyaitu[sek
minimal kateg sesuai harapan (kategori
an dan berkembang sangat
i sangat tinggi pada kegiatan

fahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan laksanakan hari Senin, 18 Maret
2019. Peneliti menentukan perencanaan untuk
melaksanakan pembelajaran. Adapun perencanaan
meliputi:
a Tema Pembelajaran
Penentuan tema yang digunakan sesuai dengan
tema yang disusun oleh sekolah yaitu pahlawan
dan subtemanya adalah kendaraan perang.
b  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
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disusun peneliti bekerjasama dengan guru kelas.

Kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel

tercantum dalam materi pembelajaran.
¢ Alat dan Bahan

Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang diguna

warni, styrofoam bekas, sedotan

pewarna, gunting, lem, dan ker
d Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan i berupa
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi

ini digunakan untuk m

perkembangan

motorik halus
bahan beka

gan kegiatan pemanfaatan
mbelajaran yang akan
rdinasi mata dan tangan
egiatan rumit dengan tiga
konsentrasi, kekuatan tangan,
ata dan tangan, serta ketertarikan
media bahan bekas.

[ahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga
dilakukan pada hari Senin, 18 Maret 2019 dengan
tema pahlawan dan subtema kendaraan perang di
sentra persiapan. Berikut ini deskripsi langkah-kangkah
pembelajaran siklus Il pertemuan ketiga:
a Kegiatan praawal
Anak-anak masuk sekolah pada pukul 08.00,
kegiatan praawal pembelajaran meliputi upacara dan
menyanyikan “Indonesia Raya” serta pembacaan
teks Pancasila. Setelah upacara selesai anak-anak
masuk ke kelas sentra masing-masing.
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b  Kegiatan awal
Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersilakan
anak-anak untuk minum dan ke toilet terlebih
dahulu, kemudian anak-anak duduk melingkar,
dan selanjutnya membaca doa sebelum belaj

Setelah itu dilanjutkan membaca surat-surat pende

kegiatan motorik kasar yaitu
¢ Kegiatan inti

Semua alat dan bahan su

kegiatan di sentra per

yaitu anak-anak

di antaranya
tuk membuat

penjelasan dan contoh
semua mengerti anak-

ofoam agar warnanya menarik, menggunting
dus untuk rangkaian tank, menggunting dan
menusukkan sedotan pada styrofoam, menempel
semua rangkaian menjadi satu. Guru terlebih
dahulu memberi contoh bagaimana cara mewarnai,
menggunting dan menempel supaya karya yang
hasilkan anak baik. Setelah diberikan contoh
oleh guru, anak-anak sudah dapat menggunting
sesuai apa yang dicontohkan guru, namun ada
tiga anak yang masih belum sesuai contoh,
dan untuk kegiatan menempel hasilnya sudah
bagus anak-anak menempel dengan lem yang
cukup dan hasilnya baik. Dari hasil pengamatan
ini dapat di lihat kalau konsentrasi anak sudah
sangat berkembang baik, koordinasi mata dan



3) Observasi T
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tangan anak yang sudah mulai menunjukkan
peningkatan yang baik dan kekuatan tangan
anak sudah berkembang baik.

Kegiatan akhir

Setelah anak-anak belajar di kelas dan istirah

dari guru dia boleh bar epan. Setelah
semua berbaris dengan r

bersalaman d

nak bergantian

sambil meny.

Berdas pengamatan pada pelaksanaan

sikl

un an peningkatan perkembangan
lu ak kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan
asil observasi kemampuan motorik halus
egiatan pemanfaatan bahan bekas dalam
2lajaran dapat dilihat perkembangannya dari

pel di bawah ini.

Tabel 4.8

Kategori Kemampuan Motorik Halus Anak

Siklus Il Pertemuan Ketiga

Siklus Il
Kategori X
Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 7 58,33 %
Berkembang Sesuai Harapan 4 33,33%
Mulai Berkembang 1 8,33%
Belum Berkembang 0 0%
Total 12 100%
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Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa pada
siklus Il terdapat tujuh anak yang menunjukkan
perkembangan motorik halusnya berkembang sangat
baik dengan persentase 58,55%, ada empat anak

yang menunjukkan perkembangan motorik halus
berkembang sesuai harapan dengan persentase 3
selanjutnya terdapat satu anak yang me
mulai berkembang dengan persentase
tidak terdapat anak yang menu
berkembang Hasil observasi per
halus melalui kegiatan pem
dalam pembelajaran dapat digamparkan dengan
gambar sebagai berikut.

Gam
Diagram Hasil Kemampuaf Motori us Anak Siklus Il

BSH

BB

Siklus 1l

EEd EMBE EB5H WNEBES

Adapun perbandingan kategori peningkatan per-
kembangan motorik halus anak melalui kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.9

Perbandingan Kategori Kemampuan Motorik Halus Anak

pada Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus Il
Kategori
Frekuensi Persentase | Frekuensi | Persentase

BSB 0 0% 58,33 %,
BSH 6 50%

MB 3 25%

BB 3 25%
Total 12 100%

Tabel di atas menunjukkan bz
perbandingan kategori perke
anak melalui kegiata
dalam pembelaj
Kategori peningk

a siklus Il terdapat tujuh
ntase 58,33%. untuk kategori

dapat empat anak dengan persentase
. Kategori peningkatan motorik halus anak

lus | terdapat tiga anak dengan persentase 25%
dan mengalami penurunan pada siklus Il sehingga
hanya ada satu anak yang menunjukkan kategori
mulai berkembang. Pada siklus | terdapat tiga anak
yang masuk kategori belum berkembang dan untuk
siklus Il tidak ditemukan anak yang masuk kategori
belum berkembang.
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Perbandingan peningkatan motorik halus anak pada
siklus | dan siklus Il digambarkan pada gambar di
bawah ini.

Gambar 4.5
Diagram Perbandingan Motorik Halus Anak

Siklus I dan Siklus Il
BSHO
BB

Siklus | dan Siklus I1

100,005
50,005
0,00%
Siklus | Sklus 11
HEE EMB =il
Berikut hasi [ pelaksanaan kegiatan

s dalam pembelajaran dari
kedua, dan ketiga.

egiatan Pemanfaatan Bahan Bekas dalam
uan Pertama, Kedua, dan Ketiga Siklus Il

Skor
an aturan main dalam setiap kegiatan 3,66
perkenalkan media yang akan digunakan dalam 3
4
enggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak 3,3
13,9
Sangat Tinggi

Kategori:

Sangattinggi = X212
Tinggi =12>X=10
Rendah =10>X>8
Sangatrendah = X<8




Lampiran: Contoh Penelitian Tindakan Kelas 305

Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas
dalam pembelajaran mencapai skor 13,99. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pemanfaatan
bahan bekas dalam pembelajaran tersebut mencapai
pada kategori sangat tinggi.

4) Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada sik
peningkatan perkembangan motorik hz
91,66% dengan minimal kateg ,
harapan (kategori berkemb sesu arapan dan
berkembang sangat baik) dap\ pelaksanaan kegiatan
pembelajaran

pada siklus Il dinyatakan telah
ncapai hasil yang ditargetkan yaitu

kégiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran
dan kategori sangat tinggi pada kegiatan pemanfaatan
bahan bekas dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
tidak perlu untuk melanjutkan pada pelaksanaan

tindakan siklus berikutnya.

C. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk melakukan perbaikan
pada pembelajaran yang sudah dirancang sebaik mungkin, perbaikan
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yaitu
bahan bekas. Berikut hasil pembahasan dari penelitian setiap siklus.
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1. Prasiklus

Berdasarkan hasil observasi tentang perkembangan motorik
halus anak dapat dikatakan belum berkembang. Hal ini ditunjukkan
pada data awal hasil observasi tentang perkembangan motorik halu
terdapat lima anak yang mencapai kategori belum berkem
dengan persentase 41,66%, kategori mulai berkembang te
lima anak juga dan kategori berkembang sesuai harapa
dua anak dengan persentase 16,67% serta kategori
sangat baik belum ada. Berdasarkan hasil penelitia
anak yang kurang antusias, mudah menyerah
suasana kurang senang selama kegiatan. an peneliti
menggunakan bahan ajar berupa bahan bekas untuk meningkatkan
motorik halus anak dan meningkatkan ke n anak dalam

mengikuti pembelajaran.

2.  SiklusI
a. Perkembangan motorik
Perkembangan anak pada siklus | menunjukkan

peningkatan optimal. Dari sebelum tindakan

ih ada anak yang kurang berkonsentrasi dalam mengikuti
egiatan, kekuatan tangan anak belum cukup kuat, koordinasi
mata dan tangan anak juga belum maksimal. Beberapa anak
masih meminta bantuan guru dalam ke kegiatan pemanfaatan
bahan bekas dalam pembelajaran. Namun, anak-anak tertarik
pada media yang digunakan yaitu bahan bekas untuk kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. Anak-anak
tertarik dengan sesuatu yang baru, ketertarikan anak dapat
diketahui saat anak melaksanakan kegiatannya.
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Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam
pembelajaran.

1)  Guru memberikan aturan main dalam setiap kegiatan.

2) Guru selalu memberikan aturan main setiap sebelu
kegiatan dimulai, agar anak-anak melaksanakan kegi
dengan tertib, hasil karya hasilnya baik dan selesai
waktu.

3) Guru memperkenalkan media yang akan dig
kegiatan dan manfaatnya.

4) Sebelum kegiatan dimulai, guru
dahulu media yang akan diguna

Bahan bekas

anak sehingga

tersebut untuk kehidupan se
yang digunakan sangat menarik

setiap kegiatan akan dimulai.
ertanya, “Mau membuat apa, Bu?”

egiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran
yaitu gelas plastik bekas, kardus, dan kertas karton. Bahan
tersebut tidak berbahaya untuk anak tetapi untuk gelas
plastik sedikit berbahaya untuk anak, kalau tidak hati-
hati bisa terkena pinggiran gelas yang sudah digunting.
Pada siklus pertama bahan bekas yang digunakan perlu
diganti dengan menggunakan bahan bekas yang lainnya.
Namun, media yang digunakan sudah menarik perhatian
anak-anak karena mereka menyukai sesuatu hal yang
baru dan media bahan bekas masih jarang digunakan.
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3. SiklusII

a. Kemampuan motorik halus anak
Melihat hasil pada siklus |, peneliti pada siklus Il ini melakukan
perbaikan-perbaikan sehingga kemampuan motorik halus ana
mengalami peningkatan yang signifikan. Kemampuan mo
halus anak pada siklus | minimal mencapai pada
berkembang sesuai harapan sebesar 50% menin
siklus Il menjadi 91,66% (kategori berkembang s

dan berkembang sangat baik). Hal ini didu
adanya perbaikan-perbaikan tindakan y i
yaitu mengganti bahan bekas yang di
pemanfaatan bahan bekas dalam pe j berupa kardus
dan styrofoam. Bahan tersebugtidak
dan dapat dibentuk deng d

b. Pelaksanaan kegiatan,pema bahan bekas dalam

ya untuk anak

pembelajaran.
1)  Guru memb n main dalam setiap kegiatan.
siklus Il guru selalu memberikan

belum kegiatan dimulai, agar anak-

perkenalkan media yang akan digunakan dalam

dan manfaatnya.

eperti pada siklus |, sebelum kegiatan dimulai guru

enjelaskan terlebih dahulu media yang akan digunakan
dan manfaat media tersebut untuk kehidupan sehari-hari.
Bahan bekas yang digunakan sangat menarik perhatian
anak sehingga anak-anak sangat antusias dalam melakukan
kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran.

3) Antusiasme anak dalam melaksanakan kegiatan.
Pada siklus |lI, anak-anak semakin antusias dalam
pembelajaran. Buktinya anak-anak selalu bersemangat jika
kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran
ini diberikan oleh guru.
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4) Menggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak.
Pada siklus Il, media yang digunakan dalam kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran lebih
aman dan mudah untuk membentuknya, sehingga ana
tidak takut lagi untuk menggunakannya.

Berikut ini hasil perbandingan perkembangan motori us
anak dari sebelum tindakan, Siklus |, dan Siklus

Tabel 4.1
Perbandingan Hasil kemampuan Motorik Halus
pada Pra Siklus, Siklus |, dan Siklus

X Pra Siklus Siklus | sl
Kategori

F P F P
BSB 0 0% 7 58,33%
BSH 2 16,67 % 50% 4 33,33%
MB 5 41,66 % ) 1 8,33%
BB 5 7 0 0%
Total 12 100% 12 100%
Keterangan:
F : Frekuensi
P : Persentase

fdapat dua anak dengan persentase 16,67%, pada Siklus
mengalami peningkatan terdapat enam anak dengan
persentase 50% dan untuk Siklus |l terdapat empat anak
dengan persentase 33,33% dari jumlah anak. Untuk kategori
mulai berkembang pada sebelum tindakan terdapat lima anak
dengan persentase 41,67%, pada Siklus | terdapat tiga anak
dengan persentase 25% dari jumlah anak. Untuk kategori
belum berkembang sebelum tindakan terdapat lima anak
dengan persentase 41,67%, pada Siklus | terdapat tiga anak
dengan persentase 25% dan siklus Il tidak terlihat kembali
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anak yang masuk dalam kategori belum berkembang. Berikut
adalah gambar hasil penelitian dari sebelum tindakan, Siklus
|, dan Siklus II:

Gambar 4.6
Diagram Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak
pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Pra Siklus, Siklus | dan Siklus I

0,00%
50,009
40,00%
30,009
20,00%
10,00%

PraSikius Siklus 1

an siklus Il secara jelas diuraikan pada

Tabel 4.12
erbandingan Pencapaian Rata-Rata Skor tiap Aspek dalam
naan Kegiatan Pemanfaatan Bahan Bekas dalam Pembelajaran

Aspek Pengamatan Siklus| | SikluslI
memberikan aturan main dalam setiap kegiatan 2 3,66
uru memperkenalkan media yang akan digunakan dalam 2,22 3

kegiatan pembelajaran dan manfaatnya

Antusiasme anak dalam melaksanakan kegiatan 2,66 4

Menggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak 3 3,33
Total 9,99 13,99
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Dengan melihat kelebihan dan kekurangan selama penelitian
siklus | dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motorik halus anak pada kelompok B RA Ar-
Rafif Kalasan Sleman, Yogyakarta.

BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

elah dilakukan di RA Ar-Rafif
tan pemanfaatan bahan

Berdasarkan hasil penelitian
Kalasan Sleman, Yogyakarta dengan

bekas dalam pembelajaran esimpulan berikut ini.

1. Sebelum dilakukapyti njukkan bahwa kemampuan
67% dengan kategori berkembang

k anak dan kurangnya variasi dari guru sehingga anak
udah bosan dengan kegiatannya dan kemampuan motorik
halus anak menjadi belum berkembang secara optimal.

2.  Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam
pembelajaran di kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan Sleman,
Yogyakarta terbukti dapat meningkat kemampuan motorik
halus anak. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas
dalam pembelajaran pada siklus | mencapai pada kategori
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rendah kemudian pada siklus Il pelaksanaan kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran mengalami
peningkatan pada kategori sangat tinggi. Peningkatan tersebut
dapat dilihat pada masing-masing aspek pengamatan kegiatan
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. Peningka

3. Peningkatan perkembangan motorik hal
tindakan dapat dibuktikan ol nya pe atan pada Siklus

| anak sebesar 50% den ori Belum Berkembang,
terdapat tiga anak d ers se 25%, kategori Mulai
dengan persentase 25%,

i Harapan terdapat enam anak

a. Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung
dan menarik untuk kegiatan pembelajaran.

b. Mendukung upaya guru dalam menggunakan bahan bekas
dalam mengembangkan motorik halus anak.
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2. Bagi Guru

a. Kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran
hendaknya sering diberikan pada anak untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus untuk mengembangka
kemampuan motorik halus karena dapat dijadikan
anak sebelum memasuki jenjang selanjutnya

anak mampu melakukan kegiatan sendiri ketike
halus anak sering berlatih.

b. Memanfaatkan bahan bekas dari lingkung
media pembelajaran.

c. Selalu menambah dan mengemb an p ahuan dan

wawasan untuk mengembangkani keter ilan.

3. Bagi Peneliti

a. Hasil penelitian ini dapat n sebagai pengalaman
dan pengetahua i untuk mengembangkan
berbagai as bangan anak usia dini sehingga
anak da b secara optimal.
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